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Di kaki bukit Cubung, membentang sebuah 
danau yang indah pada senja hari. Danau Cubung. 
Permukaan airnya tenang. Bias cahaya matahari 
sore dari ufuK Barat, memantulkan warna 
keperakan. Hanya ada satu jalan menuju danau itu. 
Sepanjang kaki bukit sebelah Timur danau, 
terdapat jurang yang lebar dan dalam bernama 
Lembah Bangkai. 

Pemandangannya memang indah, namun jika 
malam telah menjelang, tak seorang pun yang berani 
melintasi kawasan itu. Selain bau bangkai yang 
selalu menyengat pada tiap malam, jurang itu 
seakan-akan menyimpan misteri yang sulit 
diungkapkan. 

Sebuah kereta yang ditarik oieh empat ekor 
kuda putih, meluncur di bawah siraman matahari 
sore membelah jalan di antara danau dan jurang. Di 
belakangnya, menyusui pasukan berseragam di atas 
kuda yang berjumlah sekitar dua puluh ekor itu. 

Dari umbul yang dibawa menandakan bahwa 
mereka adalah rombongan Kadipaten Karang Setra. 
Di dalam kereta, duduk Adipati Karang Setra dan 
seorang wanita cantik bernama Tunjung Meiuryang 
tengah memangku bocah laki-laki berusia sekitar 
lima tahun. 

"Sudah hampir malam, Kang Mas," Tunjung 
Meiur bergumam. Matanya menatap lurus kearah 
danau. Tangannya yang putih halus memeluk putra 
tunggalnya. 



"Ya. Sebentar lagi tempat ini terlewati," sahut 
Adipari Karang Setra. Matanya menatap iba pada 
istrinya itu. 

"Ada Ka h jalan lain seia i n jalan ini?" tanya Tunjung 
Meiur. 

"Ada, tapi harus memutari buKit Cubung. Paling 
tidaK, bisa memaKan waKtu satu minggu perjalanan." 

Tunjung Meiur mendesah pelan. Matanya 
menatap "Rangga Pati, anaKnya. Hatinya merasa 
gelisah. KeangKeran KaKi buKit Cubung dengan 
lembah BangKainya, menghantui piKirannya. Telah 
banyaK orang yang mencoba melintasi jalan ini, 
namun hilangta« Kembali bagai ditelan bumi. 

Senja terus merayap menjelang malam. Matahari 
mengintip taKut-taKut di antara pepohonan di KaKi 
buKit. Sinar Keemasan itu mulai redup, memberi 
Kesempatan pada embun dan Kabut untuK 
menampaKKan diri. Rombongan Kadipaten Karang 
Setra terus memacu menuju arah terbenamnya 
matahari. 

"Mestinya Kang Mas sendiri saja yang menemui 
Ayahanda Prabu," Tunjung Meiur sediKit 
bergumam. 

"Ayahanda Prabu sudah rindu ingin bertemu 
dengan cucu pertamanya." 

Kembali Tunjung Meiur mendesah. Dia tahu 
buKan Ayahanda Prabu yang rindu pada cucunya, 
tapi suaminyalah yang rindu dengan ayahandanya. 
Memang, sejaK mereKa meniKah hingga diKaruniai 
seorang putra, taK pernah seKali pun mengunjungi 
orang tua Adipari Karang Setra ini. 



£eorang penunggang Kuda hitam yaing semula 
berada di depan, menghampiri Kereta. Di 
seragamnya terdapat sulaman bunga Karang 
berjumlah lima. TingKat dan KeduduKan prajurit 
Kadipaten Karang £etra memang dilihat dari 
sulaman macam itu yang ada di bagian dada. MaKin 
banyaK jumlah sulaman, maKin tinggi tingKat dan 
KeduduKannya. Penunggang Kuda itu 
membungKuKKan badan dan menoleh Ke dalam 
Kereta. Adipati Karang £etra menjuiurKan 
Kepalanya. 

'Ada apa, GagaK Lodra?" tanya Adipari Karang 
£etra. 

"Jalan Kita terhalang, Gusti Adipati," sahut 
GagaK Lodra. 

"MaKsudmu?" Adipati beium menangKap maKna 
nya. 

GagaK Lodra beium sempat menjawab, tiba-tiba 
saja Kereta terhenti. Adipati Karang £etra 
meiongoKKan Kepalanya menatap Ke depan. Dia 
mendapatKan sebuah pohon besar tumbang 
menghalangi jalan mereKa. 

Adipari Karang £etra Ke luar dari Kereta. 
Dengan langKah ringan, dihampirinya pohon 
tumbang itu. GagaK Lodra melompat dari Kudanya, 
diiKuti prajurit-prajurit lain. Dihampirinya Adipari 
Karang £etra yang ternyata sudah didampingi Gajah 
■Rjmang yang juga memiliKi lima sulaman bunga 
Karang. 

LangKah GagaK Lodra beium sampai di tempat 
itu, namun tiba-tiba Adipati Karang £etra mundur 



tiga langKah. Kepalanya agaK dimiringKan sediKit 
Wajahnya tegang. Pohon besar yang merintangi 
jalan, jelas suatu Kesengajaan. MesKi tumbang 
beriKut aKar-aKar-nya, tetapi terasa ada Keganjilan. 
jiKa Karena bencana alam, mestinya pohon-pohon 
lain di seKitarnya pasti iKut rusaK. Tapi mengapa 
hanya pohon besar itu saja yang rusaK? 

"Hmmm..., ada tamu taK diundang, 1 ' gumam 
Adi pari 

TampaKnya jumlah mereKa cukup banyaK, 
Gusti," sahut GagaK Lodra yang juga menangKap 
suara-suara Kecil yang mencurigaKan di seKitarnya 

"MereKa seperti taK bermaKsud baiK, Gusti," 
sambung Gajah Timang. 

"Ya, mereKa buKan orang-orang sembarangan. 
Napas dan geraKannya terlatih sempurna," Kata 
Adipati. Matanya taK lepas menatap seiseiiiingnya. 
puasana jadi hening. 

"PerintahKan para prajurit untuK bersiap-siap!" 
sambung Adipati Karang petra seisetiKa. 

"Piap, Gusti!" seru Gajah Timang seraya 
melompat menghampiri para prajurit yang juga 
sudah bersiaga. 

'Dan Kau...," Adipati Karang petra belum lagi 
menerusKan perintahnya, mendadaK dari rimbunan 
semaK dan pohon-pohon bermunculan 
segerombolan orang berpaKaian serba hitam dengan 
senjata terhunus. Gajah Timang yang baru saja 
memberi aba-aba pada prajurit, terKejut seKali. 

Dalam seisejap gerombolan itu mengepung. 
Adipati Karang petra menatap satu persatu para 



pengepungnya. Harinya terKesiap KetiKa matanya 
tertumbuK pada £eorang laKi-iaKi tinggi tegap 
berKulit Kuning. Wajahnya Kasar penuh brewoK 
sambil memegang tongKat btrKepala tengKoraK 
manusia. Adipari tahu siapa laKi-iaKi itu. 

"Iblis Lembah TengKoraK...," desis Adipari 
Karang £etra bergetar. 

Gajah Timang dan GagaK Lodra terKejut pula 
mendengar desisan Adipari Karang £etra. MereKa 
tahu bahwa Iblis Lembah TengKoraK adalah 
seorang toKoh dari golongan hitam yang sulit dicari 
tandingannya. 'Ilmu TongKat gamber Nyawa' yang 
dimiliKinya, sangat dahsyat. Belum lagi ilmu 
andalannya, yaKni Bayangan £etan NeraKa' benar- 
benar taK tertandingi. BanyaK toKoh aliran putih 
yang tewas di tangan iblis ini. Dan Kini, dia muncul 
dengan tiba-tiba! 

"He he he...," Iblis itu terKeKeh. Tawanya 
disertai tenaga dalam yang sempurna hingga 
menggema Ke seluruh penjuru. £eKetiKa itu juga 
seluruh prajurit Karang £etra bergetar harinya. 

"TaK KusangKa, Adipari Karang £etra 
mengantarKan upeti hari ini," sambung Iblis Lembah 
TengKoraK. £uaranya menggelegar mesKi diucapKan 
dengan tenang. 

"Hhhh...!" Adipari Karang £etra mendesah 
panjang, coba menenangKan diri. MesKipun dia 
seorang Adipari dan memiliKi Kepandaian cukup 
tinggi, tapi ilmunya masih jauh bila dibandingKan 
dengan Iblis berwajah Kasar itu. £epuiuh orang yang 
memiliKi Kepandaian setingKat densnnya, belum 



tentu mampu mengalahkannya. 


*** 


Di dalam kereta, wajah cantik Tunjung Meiur 
berubah pucat pasi. Tubuhnya gemetar. Tangannya 
makin erat memeluk "Rangga Pari. Tunjung Meiur 
memang belum pernah mendengar nama Iblis 
Lembah Tengkorak. Tapi nalurinya mengatakan 
bahwa gerombolan itu tidak bermaksud baik. 

''Ibu..., 1 ' "Rangga memandang wajah ibunya 
Sepertinya dia menangkap kegelisahan ibunya. 

Sinar mata poios yang memandangi Tunjung 
Meiur itu hanya membuat hatinya gelisah. Dia 
hanya mampu memeluk dan memohon keselamatan 
pada Yang Kuasa. Tunjung Meiur hanyalah seorang 
wanita yang dilahirkan dan dibesarkan di lingkungan 
kaum bangsawan, yang tak mengerti dunia 
kependekaran. 

"Serang...' 1 ' tiba-tiba suara itu menyentak hati 
Tunjung Meiur. Disusui suara teriakan-teriakan 
dan dentingan senjata beradu. 

"Oh!" pekik Tunjung Meiur ketika para prajurit 
yang mengawalnya sudah terlibat pertempuran 
sengit dengan gerombolan itu. 

"Gagak Lodra! Bawa istri dan anakku pergi!" 
teriak Adi pari Karang Setra. 

Adipari telah sibuk melayani lima orang yang 
mengeroyoknya dengan ganas. Terpaksa dikeluarkan 
pedangnya. Dengan mengerahkan Ilmu Bayu Mega 1 , 
diputar-putamya pedang itu dengan gerakan yang 



sangat cepat Dengan ilmu andalan itu, pedangnya 
hanya terlihat berKeiebat bagai titiK-titiK air jatuh 
dari awan. 

GagaK Lodra bergegas menghampiri Kereta 
KetiKa mendengar perintah junjungannya itu. 
Namun KetiKa sampai di atas Kereta, dia disambut 
oieh sebuah Kelebatan bayangan hitam. 

Dengan tangKas, GagaK Lodra berKeiit 
menjatuhKan diri Ke tanah. Bayangan hitam itu 
terus menyerang GagaK Lodra walau dia masih 
bergulingan di tanah. Dan betapa terKejutnya 
GagaK Lodra KetiKa tahu si penyerang adalah Iblis 
Lembah TengKoraK. 

"CJts! 1 ' GagaK Lodra berKeiit dan melompat 
bangKit. 

TongKat berKepala tengKoraK itu menyambar 
bagian Kosong di sisi GagaK Lodra. Iblis itu 
terKeKeh KetiKa serangannya dapat tereiaKKan. 
Kembali GagaK Lodra bersiap dengan pedang 
menyilang di dada. Matanya tajam memandang Iblis 
Lembah TengKoraK yang tegaK di depannya. 

"TtaK! 1 ' benturan senjata tajam terjadi lagi. Iblis 
Lembah TengKoraK dengan tenang menangKis 
serangan pedang yang begitu cepat dari GagaK 
Lodra. geKetiKa GagaK Lodra melompat mundur 
sejauh dua tombaK. Tangannya seperti Kesemutan 
saat pedangnya berbenturan dengan tongKat 
berKepala tengKoraK. 

Dan alangKah terKejutnya GagaK Lodra KetiKa 
melihat pedangnya telah patah menjadi dua. "Rasa 
terKejutnya belum lagi hilang, tiba-tiba ujung 



tongKat iblis itu meiuruK deras Ke arah lehernya. 
GagaK Lodra berusaha berKeiit dengan menariK 
Kepalanya Ke be-iaKang. Namun.... 

''AaaaKh...!'' 

Kebutan yang tiba-tiba itu taK sempat 
terhindari. Ujung tongKat yang seperti bernyawa itu 
menebas leher GagaK Lodra. Hanya sebentar GagaK 
Lodra mampu berdiri, selanjutnya ambruK Ke tanah. 
Darah dengan segera menyembur dari leher yang 
telah buntung itu. 

Itulah Keistimewaan tongKat iblis Lembah 
TengKoraK. MesKipun bentuKnya bulat, namun 
Keampuhan untuK memenggal Kepala manusia taK 
Kalah dengan mata pedang yang tajam. 

"He he he..r Kembali Iblis Lembah TengKoraK 
terKeKeh. 

Adipari Karang £etra yang sibuK menghadapi 
serangan-serangan anaK buah Iblis Lembah 
TengKoraK, masih sempat mendengar jeritan GagaK 
Lodra. Betapa terKejutnya Adipati KetiKa meiiriK 
GagaK Lodra telah membujur KaKu bersimbah 
darah dengan Kepala terpisah. 

Pertempuran terus berlangsung. BanyaK prajurit 
Karang £etra yang terjungKal mandi darah. 
Kemampuan ilmu silat orang-orang iblis Lembah 
TengKoraK memang jauh di atas prajurit-prajurit 
Karang £etra. Hanya GagaK Lodra, Gajah Timang, 
dan Adipati sendiri yang memiliKi Kepandaian yang 
cukup tinggi. 

Adipari Karang £etra menggenjot tubuhnya, dan 
dalam seKejap telah melayang di udara, lalu meiuruK 



Ke arah Iblis Lembah TengKoraK. Dengan ringan 
dijejaKKan KaKinya di depan pemimpin gerombolan 
yang sudah deKat dengan Kereta. 

"Ayah...! 1 ' teriaK "Rangga KetiKa melihat ayahnya 
sudah berdiri di samping Kereta. 

Bocah Kecil itu segera melompat Ke luar dari 
jendela dan berdiri di samping ayahnya. MesKipun 
masih bocah, geraKannya lincah dan ringan 
menandaKan dirinya telah dilatih dengan baiK dasar- 
dasar ilmu Kanuragan dan ilmu meringanKantubuh. 

Betapa terKejutnya Tunjung Meiur melihat 
tingKah anaKnya. Dengan cepat dia Keluar dari 
dalam Kereta. Dengan wajah yang diliputi rasa 
KetaKutan, Tunjung Meiur menghampiri putranya. 
DitariK tangan bocah itu dan digendongnya. 
Bergegas dia menjauhi tempat itu. 

"He he he.... Rupanya ada bidadari di sini, 1 ' Iblis 
Lembah TengKoraK terKe Ke h. Matanya liar menatap 
Tunjung Meiur yang KetaKutan. 

Gajah Rjmang yang melihat Keadaan 
junjungannya taK menguntungKan, segera melompat 
Ke arah Adipati Karang £etra. Tiga orang yang 
mencoba menghadangnya, dengan cepat dibabat 
oieh pedangnya. AmbruKiah orang-orang itu dengan 
perut terbelah. 

"Bawa istri dan anaKKu pergi!" perintah Adipari 
Karang £etra Kepada Gajah "Rjmang. Pandangannya 
tetap pada iblis itu. "Tapi, Gusti...." 

'TaK ada waKtu lagi, Gajah "Rjmang. £eiamatKan 
mereKa!" sentaK Adipari cepat memotong. 

Belum sempat Gajah "Rjmang bicara Kembali, 



Adipati Karang £etra telah lebih dulu melompat 
dan menyerang Iblis Lembah TengKoraK. MesKi 
disadari bahwa lawannya jauh di atas 
Kepandaiannya, Adipari Karang £etra taK peduli 
lagi. Harapannya, Gajah 'Rjmang secepatnya 
membawa Tunjung Meiur dan "Rangga Pati 
menyingKir dari tempat ini. 

Belum sempat Gajah Rjmang meiaKsanaKan 
perintah junjungannya, dia sudah disibuKKan 
dengan lima orang yang menyerang dengan ganas. 
Adipati mendengus geram. Prajuritnya mulai Kocar- 
Kacir. Keadaannya sendiri sudah sangat Kewalahan 
menghadapi Iblis itu. 

Dua puluh mayat prajurit Karang £etra telah 
bergelimpangan. MereKa Kini tinggal sepuluh orang 
termasuK Gajah Rjmang. £ementara dari 
gerombolan Iblis Lembah TengKoraK hanya tujuh 
orang saja yangtergeietaKtaK bernyawa. 

'AaaaKh...! 1 ' 

Tiba-tiba Gajah "Rjmang memeKiK Keras. 
Tubuhnya terhuyung-huyung dengan darah 
mengucur dari tangannya yang telah buntung. 
Belum sempat Gajah Rjmang menyadari apa yang 
terjadi, tiba-tiba saja seorang dari pengeroyoKnya 
menghunus pedang dengan Kecepatan yang luar 
biasa, dan tepat menembus jantung Gajah Rjmang. 
Prajurit Karang £etra ini men jerit Keras. Hanya 
sebentar dia mampu berdiri. KetiKa pedang itu 
ditariK, tubuhnya segera ambruK taK ber KutiK. 

"Keparat!" dengus Adipati saat mengetahui 
Gajah Rjmang tewas. 



Adipati menjadi lengah. Dan Kelengahan itu 
tidaK disia-siaKan Iblis Lembah TengKoraK yang 
beraKibat fatal buat Adipati. Lalu.... 

'AKh' 1 ' 

"KaKang ...r jerit Tunjung Meiur memiluKan. 

Adipati Karang £etra terhuyung-huyung sambil 
mendeKap dadanya yang KoyaK berlumuran darah. 
Men tang, begitu cepat serangan itu sehingga sulit 
bagi Adipati menghindari ujung tongKat Iblis 
Lembah TengKoraK. Perhatiannya memang terpecah 
saat itu. 

"Dinda, lari...!" teriaK Adipati yang teringat aKan 
Keselamatan anaK istrinya. 

"KaKang..., KauteriuKa," bergetar suara Tunjung 
Meiur. 

"Jangan hirauKah aKU! Cepatlah lari. £eiamatKan 
anaK Kita!" perintah Adipati Karang £etra. 

Tunjung Meiur belum sempat berbuat apa-apa, 
KetiKa tiba-tiba Iblis Lembah TengKoraK melompat 
Ke arahnya. Melihat Keselamatan istrinya terancam, 
Adipati dengan sisa-sisa tenaga menggenjot 
tubuhnya menghalangi Iblis Lembah TengKoraK. 
Benturan di udara taK terhindarKan lagi. 

Bersamaan dengan terdengarnya jeritan yang 
menyayat, tubuh Adipati Karang £etra ambruK Ke 
tanah. £ebentar dia mere^ng nyawa, lalu diam taK 
bergeraK dengan leher yang KoyaK, hampir putus. 
Dada dan perutnya berlubang besar mengeiuarKan 
darah segar. 

"KaKang...!" Tunjung Meiur histeris. 

£ambil menggendong putranya, dia berlari 



menghambur Ke arah suaminya yang sudah taK 
bernyawa lagi Namun langKahnya tiba-tiba terhenti 
Karena dengan cepat iblis Lembah TengKoraK 
sudah menghadang di depannya. Bibir Iblis itu 
menyeringai dengan mata liar penuh nafsu menatap 
KeeioKan tubuh Tunjung Meiur. 

"He he he.... CantiK, cantiK seKali..., 1 ' bibir Iblis 
Lembah TengKoraK maKin menyeringai lebar. 
Liurnya tertahan. 

"Oh...' 1 ' Tunjung Meiur tersentaK. Wajahnya 
maKin pucat. 

Perlahan Tunjung Meiur meiangKah mundur. 
Tangannya Kian erat memeiuK putranya. Anehnya, 
■Rangga Pati sediKit pun taK menangis. Dia malah 
menatap tajam pada laKi-iaKi Kasar berpaKa ia n serba 
hitam yang ada di depannya itu. Nalurinya 
mengataKan bahwa laKHaKi itu buKan orang bai k- 
baiK. 

Menyadari gelagat yang taK menguntungKan itu, 
Tunjung Meiur segera berbaliK dan berlari seKuat- 
Kuat-nya. Iblis Lembah TengKoraK terKeKeh sambil 
berjalan dengan mengerahKan ilmu peringan 
tubuhnya. MesKi Tunjung Meiur sudah beriari 
seKuat tenaga, tapi jaraK antara dia dengan iblis itu 
Kian deisatsaja. 

Tunjung Meiur terus beriari menerobos semaK 
dan pepohonan. Dia justru taK menyadari Kalau 
arah larinya Itu mendeKati jurang. Iblis Lembah 
TengKoraK tersenyum menang, Karena dia Kenal 
betul daerah ini seperti dia mengenal dirinya 
sendiri. 



"Oh!" Tunjung Meiur terKejut setelah menyadari 
di depannya terdapat jurang yang menganga lebar, 
siap untuK menerKam. Begitu dalamnya sehingga 
dasar jurang tidaK terlihat. 

"He he he...," Kembali Iblis ituterKeiseh. "Mau Ke 
mana, Cah Ayu?" 

"Oh, toiooong...!" jerit Tunjung Meiur seKuat- 
Kuatnya. 

"TaK seorang pun yang dapat menolongmu, Cah 
Ayu," Iblis Lembah TengKoraK maKin lebar 
menyeringai. 

Sengaja Iblis Lembah TengKoraK mendeKat 
perlahan agar Tunjung Meiur maKin KetaKutan. 
Tanpa disadarinya, Tunjung Meiur meiangKah 
mundur. Padahal... satu langKah lagi saja tubuhnya 
aKanterjerumusKe dalam jurang! 

Saat KaKi Tunjung Meiur aKan meiangKah 
mundur, dengan cepat iblis Lembah TengKoraK 
melompat sambil mengerahKan ilmu peringan 
tubuhnya meraih pinggang Tunjung Meiur. Wanita 
itu terKejut luar biasa. Tanpa dapat dice^h lagi, 
mereKa jatuh terguling menjauhi bibir jurang. 
■Rangga yang berada digendong-annya terlepas, dan 
jatuh mendeKati bibir jurang. 

"Rangga...!" jerit Tunjung Meiur saat melihat 
putranya terguling mendeKati jurang. Tubuh Kecil 
itu terus berguling, dan untunglah sebuah pohon 
besar yang tumbuh di bibir jurang menahannya. 

Dengan seKuat tenaga, Tunjung Meiur berontaK 
lalu berlari mengejar anaKnya. Tetapi dengan 
sigapnya, Iblis Lembah TengKoraK menariK Kain 



wanita itu. 

"Auw...!" Tunjung Meiur memeKiK tertahan. Kain 
penutup tubuhnya sobeK terjambret Tangan 
Tunjung Meiur segera menutupi tubuhnya yang 
terbuKa itu. 

"He he he...!" Iblis Lembah TengKoraK terKeKeh 
melihat tubuh putih mulus di depannya. 

geKetiKa gairah nafsunya bergejoiaK. Tanpa 
membuang waKtu lagi, Iblis Lembah TengKoraK 
memburu Tunjung Meiur yang telah sampai di 
deKat "Rangga. 

"AKh, lepasKanr peKiK Tunjung Meiur KetiKa 
tangan Iblis Lembah TengKoraK memeiuK 
pinggangnya. 

SeKali lagi mereKa bergulingan. TampaKnya Kali 
ini Iblis itu taK aKan meiepasKannya lagi. Nafsunya 
Kian taK terKendaliKan. Dengan buas direjang dan 
diciuminya tubuh Tunjung Meiur. "Rangga yang 
menyaKsiKan hal itu segera bangKit dari jatuhnya. 

Tanpa menghirauKan tubuhnya yang Kecil dan 
saKit yang sangat, "Rangga menubruK sambil memeKiK 
tinggi. Tangannya yang Kecil dihantamKan Ke 
punggung laKi-iaKi yang tengah merejang ibunya. 
Hantaman itu memang tidaK berarti apa-apa bagi 
Iblis Lembah TengKoraK, namun cukup merepotKan. 

"Bocah setan!" dengus Iblis itu Kesal Karena 
merasa terganggu. 

Iblis Lembah TengKoraK menyentaKKan 
tangannya. Den©n seisetiKa tubuh Kecil itu 
melayang deras dan menghantam pohon di pinggir 
jurang. "Rangga...!" jerit Tunjung Meiur. ingin 



rasanya Tunjung Meiur menghambur dan memeiuK 
putranya, tapi tangan Iblis Lembah TengKoraK 
terlampau Kuat memeiuKnya. 

Tunjung Meiur terus meronta-ronta sambil 
menjerit-jerit berusaha meiepasKan diri. £emaldn 
Kuat dia meronta, Iblis itu maKin bergairah. 
Rontaan itu dianggap sebagai geiiatan yang 
menggairahKan. Cferitannya terdengar bagai rintihan 
KeniKmatan. 

TaK ada yang menolong. TaK ada yang 
menyaKsiKan Kecuali sepasang mata bulat bocah 
Kecil itu. Tatapannya penuh perasaan. Walau taK 
mengerti apa yang dilaKuKan oieh Iblis itu terhadap 
ibunya, namun nalurinya mengataKan bahwa ibunya 
menjadi Korban manusia berhati binatang. 

'Ibu..., 1 ' rintih "Rangga sambil berusaha bangun. 
Dicobanya untuK berdiri, tapi tubuhnya terasa 
lemas. HentaKan tangan Iblis itu seaKan-aKan 
meremuKKan tulang-tulangnya. Untungnya dengan 
ilmu Kanuragan yang dimiliKinya, benturan Keras 
dengan pohon besar itu secara refieK dapat sediKit 
tertahan. 

Sementara itu Tunjung Meiur sudah taK berdaya 
lagi. Dia hanya dapat menangis dan merintih aKibat 
digagahi oieh Iblis Lembah TengKoraK. 

"He he he...! u tawa Iblis Lembah TengKoraK 
penuh Kemenangan. 

Tubuh putih mulus itu tergoieK di rerumputan. 
TitiK-trtiK air mata mengalir membentuK anaK sungai 
di pipinya. Hati Tunjung Meiur Kian hancur Karena 
telah ternoda. £ementara itu "Rangga berusaha 



merayap mendekati ibunya yang kini tanpa benang 
sehelai pun di tubuhnya. 

'Ibu..., 1 ' rintih "Rangga. Tangannya menggapai- 
gapai berusaha meraih ibunya. 

"Huh! Anak ini bisa jadi duri!" dengus Iblis 
Lembah Tengkorak. 

"Jangan...!" pekik Tunjung Meiur ketika melihat 
Iblis itu menggerakkan tongkatnya. 

Dengan sisa-sisa tenaganya, Tunjung Meiur 
berusaha menghalangi tongkat yang terarah kepada 
anaknya itu. Dan betapa malangnya nasib Tunjung 
Meiur ketika den©n cepat tongkat berkepala 
tengkorak itu menghantam kepalanya. Dia tewas 
seketika. Rangga terbelalak. Matanya tajam 
mengarah pada laki-laki yang telah membunuh 
kedua orang tuanya. 

"£etan cilik!" dengus Iblis Lembah Tengkorak 
merasa mendapat tantangan dari sorot mata yang 
tajam penuh kebencian. 

Dengan kemarahan yang memuncak, 
ditendangnya tubuh "Rangga dengan kuat. 
Tendangan yang disalurkan dengan tenaga dalam 
itu, membuat tubuh kecil itu meluncur deras masuk 
ke dalam jurang. Tanpa teriakan dan tanpa 
terhindari lagi. 

Iblis Lembah Tengkorak memang pantas geram, 
karena niatnya untuk memiliki wanita cantik itu 
gagal total. Kematian Tunjung Meiur diiuar 
dugaannya sama sekali. 

Iblis Lembah Tengkorak melompat bagai kilat 
meninggalkan tempat yang kini berubah menjadi sepi 



dan seoiah-oiah taK pernah terjadi apa-apa. 


*** 
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Jurang Lembah BangKai memang angKer. iblis 
Lembah TengKoraK yang berasal dari daerah itu 
sendiri sama seKali taK tahu seberapa dalamnya 
jurang itu. Yang jelas, Kecil KemungKinan untuK 
selamat jiKa terjerumus Ke dalam jurang Lembah 
BangKai yang Kini menganga lebar siap melumat 
tubuh "Rangga. 

Tubuh Kecil itu meluncur deras hampir 
menyentuh dasar. Bersamaan den©n itu, tiba-tiba 
seeKor rajawali raKsasa berwarna putih menyambar 
tubuh Rangga dengan caKarnya yang tajam dan 
Kuat. 

"KhraaaghK ...r suaranya nyaring sambil membawa 
tubuh "Rangga dan meietaKKannya di atas tumpuKan 
ranting Kering dan rerumputan yang ditata 
menyerupai sebuah sarang 

"Rangga tergoieK pingsan. Burung rajawali itu 
memperhatiKan dengan matanya yang merah, bulat. 
Kepalanya terangguK-angguK. 

Sarang yang terietaK dalam sebuah goa yang 
besar dan lembab itu, selalu terselimuti Kabut, ini 
membuat udara di seKitar situ menjadi dingin. 
Rajawali putih meraih beberapa daun lebar dengan 
paruh, lalu ditutupinya tubuh "Rangga. Dia 
mendeKam di samping bocah Kecil itu sambil 
menutupi tubuh "Rangga dengan sayapnya yang 
lebar, seoiah-oiah ingin memberi Kehangatan. 

Setelah lama taK sadarKan diri, tiba-tiba mulut 
"Rangga mengerang. Kepalanya bergeraK lemah. 



Burung rajawali memandanginya den©n mata yang 
berbinar-binar. DisingKirKannya daun-daun yang 
menutupi tubuh "Rangga. 

"Ibu...! 1 ' bocah itu memeKiK Keras KetiKa matanya 
terbuKa memandang seKelilingnya. Dia terKejut 
KetiKa matanya tertumbuK pada rajawali putih 
raKsasa yang ada di deKatnya. Rangga berusaha 
bangKit, namun tubuhnya sangat lemas taK 
bertenaga. Hanya matanya saja yangterbeialaK lebar 
memancarKan KetaKutan. 

Burung rajawali putih mengangguK-angguKKan 
Kepalanya, seoiah-oiah mengerti perasaan yang 
meng-hinggapi bocah itu. Reian-peian dijuiurKan 
Kepalanya seraya mematuK beberapa bagian tubuh 
rangga dengan paruh yang KeKar itu. 

"Rangga merasaKan tubuhnya berangsur-angsur 
segar seKetiKa. 'Rasa nyeri dan saKit dengan seisejap 
hilang. Burung itu memang telah menotoK jalan 
darah di bagian-bagian tertentu tubuh Rangga. 
Sepertinya burung itu ingin mengataKan Kalau 
Rangga taK perlu taKut. 

Dasar bocah! "Rasa taKut 'Rangga hilang 
seKetiKa. Kini "Rangga malah tertawa Keras Karena 
Kegelian. Rajawali putih berKoaK-KoaK seperti 
gembira melihat "Rangga tertawa geiaK. Rangga Kini 
malah membalas canda rajawali dengan menariK- 
nariK paruhnya yang sebesar Kepalanya itu. 

Sebentar saja Kedua maKhluK yang berlainan 
Kodrat itu Kian aKrab. BahKan Kini burung rajawali 
itu seaKan-aKan siap melayani segala Kebutuhan 
■Rangga baiK, maKan, minum, maupun tidur. jiKa 



■Rangga mengantuK, m a «a sayap yang lebar itulah 
yang menyelimutinya. Rada saat Rangga melamun 
teringat ayah dan ibunya, maka burung itulah yang 
selalu menghiburnya. Mengajaknya bermain dan 
bercanda. Komunikasi yang berlainan, tak 
menghalangi kedua makhluk itu untuk saling 
mengerti dan memahami setiap kata yang terucap. 


Waktu terus berganti, hingga tak terasa telah 
setahun Rangga hidup di dasar lembah Bangkai 
bersama rajawali putih raksasa. Sepertinya mereka 
memang telah ditakdirkan untuk bertemu di 
Lembah Bangkai. 

Selama setahun itu, 'Rangga dengan cepat 
memahami dan mengikurj gerak-gerik burung 
rajawali raksasa itu. Tanpa disadarinya, gerak-gerik 
itu adalah dasar dari jurus-jurus silat Rajawali 
Sakti, tokoh yang hidup dan tak ada tandingannya 
seratus tahun yang lalu. 

■Rangga yang memang cerdas ditambah dasar- 
dasar ilmu silat yang telah diperoleh dari mendiang 
ayah dan paman-pamannya, membuat gerakan- 
gerakan yang diperliharkan burung itu cepat 
dipahaminya. 

Sore ini,Rangga tengah berlompat-lompatan dari 
satu batu ke batu yang lain di luargoa, mengikuti 
gerakan rajawali putih. Rangga tak sadar kalau 
burung itu tengah mengajarkan dasar-dasar jurus 
andalan yang pertama yakni,'Sayap Rajawali 



Membelah Mega' JiKa geraKan jurus itu dibarengi 
dengan ilmu peringan tubuh dan penyaluran tenaga 
dalam yang sempurna, ma«a tubuh "Rangga dapat 
bergeraK ringan seperti Kapas. Seorang yang berilmu 
tinggi seKalipun, aKan sulit meraba dan melihat 
geraKan-geraKan itu. Keistimewaan lainnya, KaKi 
Rangga dapat bergeraK cepat bagai taK menyentuh 
tanah. Kibasan tangannya, basiKan sepasang sayap 
yang siap menghancurKan batu Karang yang Keras 
seKalipun. Jari-jari tangannya bagai mata pedang 
tajam yang siap membabat seba-tang pohon besar 
hingga tumbang. 

"KhraaaghK...!" rajawali putih berseru gembira 
melihat "Rangga berhasil melintasi batu teraKhir 
dengan mulus. 

£atu Kali lompatan, "Rangga telah berada di 
depan burung raKsasa itu. Rajawali putih 
menunduKKan Kepalanya. "Rangga memeiuK seraya 
tangannya yang Kecil itu mengusap buiu-buiu halus 
yang memenuhi Kepala burung itu. 

"AKu haus, lapar..., 1 ' Kata "Rangga pelan. 

Rajawali putih mengangguK-angguKKan 
Kepalanya, seoiah-oiah mengerti apa yang diucapKan 
"Rangga. DiisepaKKan Kedua sayapnya, dan dalam 
seKejap saja burung itu telah mengangKasa. "Rangga 
memperhatiKan dengan mata bocahnya, sambil 
menunggu di tempat itu. 

KetiKa burung raKsasa itu telah Kembali, 
diparuhnya telah bergelayut dua butir Kelapa. 
CaKarnya mencengiseram beberapa jamur besar. 
"Rangga sama seKali taK tahu Kalau jamur itu 



mempunyai Khasiat penawar segala macam racun 
yang dahsyat seKalipun. itulah santapan sehari-hari 
"Rangga. 

'Terima Kasih, Kau baiK seKaii," "Rangga menerima 
Kelapa dan jamur-jamur itu. 

"KhraaaghK...!" "Rajawali putih mengangguK- 
angguKKan Kepalanya. 

Habis sudah jamur-jamur itu dimaKan "Rangga. 
Dibeiahnya Kelapa yang Kini berada di tangannya. 
Hebat! £eKali KepruK saja, Kelapa terbelah dua' 
"Rajawali putih terlihat gembira KetiKa Rangga 
berhasil membelah Kelapa dengan seKali pukui. 
Itulah salah satu Khasiat yang ada pada jamur itu 
yang telah nampaK dalam KeKuatan "Rangga. 

Jamur yang dimaKan "Rangga, ternyata juga 
membentuK hawa murni secara alami. Tena© dalam 
yang tersalur lewat hawa murni ini dapat menjadi 
KeKuatan yang luar biasa bagi Rangga. JiKa Rangga 
benar-benar melatih tenaga dalamnya, taK mustahil 
dalam waKtu singKat dia aKan menjadi seorang 
toKoh silat yang sulit dicari tandingannya. 

Rangga tanpa sadar telah berlatih jurus-jurus 
silat "Rajawali £aKti sepertinya ia adalah pewaris 
tunggal ilmu-ilmu Rajawali £aKti, yang seratus tahun 
lalu sempat menggegerKan dunia persilatan. TaK ada 
seorang toKoh pun yang sanggup menandinginya. 
BaiK dari golongan hitam maupun putih. 

Lama jurus-jurus Rajawali £aKti menghilang 
begitu saja bersamaan dengan lenyapnya toKoh saKti 
yang selalu menunggang seeKor rajawali raKsasa. 
Rajawali itu Kini bersama Rangga. Lalu, di manaKah 



toKoh saKti itu? 

3 

Dunia persilatan saat ini goncang. Gerombolan 
yang dipimpin Iblis Lembah TengKoraK maKin 
merajalela. BanyaK toKoh saKti golongan putih yang 
mencoba mengaKhiri sepaK terjang gerombolan itu, 
tewas di ujung tongKat berKepala tengKoraK miliK 
iblis itu. 

BanyaK pula toKoh saKti aliran hitam yan9 ber 
gabung dengan Iblis Lembah TengKoraK. Tentu saja 
hal ini membuat cemas toKoh-toKoh aliran putih. 
Karena taK mustahil KeKuatan Iblis Lembah 
TengKoraK aKan menguasai dunia persilatan. 

Lembah TengKoraK merupaKan tempat iblis 
Lembah TengKoraK yang sebenarnya bernama Geti 
Ireng, tinggal. Di sanalah marKas Geti ireng dengan 
gerom-boiannya yang bernama Panji TengKoraK. 

TaK seperti biasanya, hari ini Lembah TengKoraK 
tampaK ramai, Atas undangan Geti Ireng, banyaK 
toKoh saKti aliran hitam yang hadir di Kediamannya. 
MereKa hadir untuK turut menyaKsiKan taKiuKnya 
seorang toKoh saKti aliran hitam bernama Kala 
£renggi. Dia diKenal sebagai £i ^amber Nyawa. 

Kala £renggi cukup memiliKi ilmu yang tinggi, tapi 
jiKa dibandingKan dengan Geti Ireng taK berarti 
apa-apa. Kulitnya putih dengan tubuh yang tegap 
berisi. Wajahnya muda dan tampan namun 
menyimpan garis-garis KeKejaman. £fenjata 
andalannya adalah pedang Kembar yang bertengger 
menyilang di punggungnya. Ajiannya yang bernama 



Tapak Beracun 1 dapat membuat orang hanya 
bertahan hidup selama sepuluh hari. 

Bersama dengan murid-muridnya, Kala £renggi 
menyatakan takluk karena seminggu yang lalu Geti 
Ireng berhasil mensiahkannya. Dengan demikian 
Lembah Tengkorak makin ramai dengan 
bergabungnya Kala £renggi bersama murid-muridnya 
yang berjumlah separuh dari jumlah anggota Panji 
Tengkorak. 

"Saya datang memenuhi janji," kata Kala grenggi 
setelah berhadapan dengan Geti Ireng di ruang 
pertemuan markas itu. 

■Ruangan itu adalah sebuah pendopo yang 
terletak di tengah-tengah lembah. Pendopo itu 
biasa digunakan Geti ireng untuk menerima tamu 
yang sealiran dengannya. Di samping Geti Ireng, 
seorang gadis cantik berusia sekitar tujuh belas 
tahun duduk sambil menatap sinis Kala Srenggi. Dia 
bernama $aka Lintang, gaet mata Kala S re i' | §£' 
beradu pandang dengannya, harj Kala grenggi 
bergetar. 

Geti Ireng paham jika Kala grenggi terpesona 
dengan kecantikan putrinya itu. Untuk tidak 
merusak suasana, Geti ireng tak menegur tamunya 
itu. Dan lagi, toh £aka Lintang tak mengacuhkan 
pandangan Kala grenggi. 

"Kitanya yang mulia Geti ireng sudi menerima 
seluruh murid-murid saya bernaung di bawah Panji 
Tengkorak," lanjut Kala grenggi. 

"Bagus, bagus!" Geti Ireng tersenyum senang. 

"Dan saya sendiri siap mengabdi pada yang 



mulia, 1 ' ujar Kala £renggi lagi sambil meiiriK Saka 
Lintang. 

"Apakah pensbdianmu tidak ada maksud lain?" 
pancing Geti Ireng. 

Kala ^renggi terdongak. Geti Ireng memang 
bermaksud menyindir. Kala ^renggi menangkap 
maksud itu. Dia pun menundukkan kepalanya. 
Kecantikan gadis itu telah membuatnya jadi dungu. 
Dia lupa kalau yang dihadapinya kini adalah Geti 
Ireng. 

'Ayah, beri dia ujian untuk pengabdiannya'" 
suara £aka Lintang terdengar lembut dan halus, 
namun nadanya menyimpan kebengisan dan 
kekejaman. 

"Kau dengar permintaan putriku, Kala Srenggi?" 
Geti ireng menatap tajam pada Kala Srenggi. 

Kala S re nggi mengangkat kepalanya. Kembali 
harinya bergetar saat menatap kecantikan Sa K a 
Lintang. Harinya tak dapat dibohongi lagi kalau dia 
jatuh hati kepada Sa^a Lintang. 

"Apa keinginan Nini Dewi yang cantik?" Kala 
Srenggi menantang. Matanya tak berkedip 
mengakui kecantikan gadis itu, Kepalang basah 
Dengus Kala Srenggi dalam hati. 

"Kalahkan aku!" Saka Lintang tegas. 

"Ha ha ha...'" Geti ireng terbahak-bahak. Kala 
Srenggi makin tajam menatap wajah Saka Lintang. 
Agak sungkan Kala S re nggi menerima tantangan 
itu. Biar bagaimana pun, tak sampai hati rasanya 
melepaskan pukulan pada gadis yang telah 
menghanyutkan harinya. 



'BuKan saya menoiaK, tapi saya taK pernah 
meiepasisan puKuian pada Kaum wanita, 1 ' suara Kala 
Srenggi halus. 

"Kau meremehKan anaKKu, Kala ^renggi!" bentaK 
Geti ireng. Dia merasa tersinggung seKali dengan 
penoiaKan itu mesKi diucapKan dengan halus. 

"£aya taK bermaKsud merendahKan Nini Dewi. 
Tapi, rasanya saya taK dapat beriaKu Kasar 
terhadap wanita," lanjut Kala £renggi hnasih dengan 
nada halus. 

"JiKa demiKian, Kau taK pantas bernaung di 
bawah Panji TengKoraK!" dengus £aKa Lintang 
sengit. 

Kala £renggi terKejut TaK disangKanya Kalau 
gadis cantiK ini dapat seKasar itu. Hatinya maKin 
terKejut saat melihat Geti ireng mengangguK tanda 
setuju. Jantungnya terasa copot. 

Geti ireng tahu benar Kemampuan Kala £renggi. 
MesKi £aKa Lintang sediKit di bawah Kala £renggi, 
namun taK mudah bagi Kala £renggi untuK 
menjatuhKannya walau dalam tiga puluh jurus 
seKalipun. BahKan tidaK mungKin Kala £renggi 
tewas jiKa £aKa Lintang telah mengeiuarKan ilmu 
andalannya,'CJlar Berbisa Menyebar "Racun’ atau 
mungKin dengan jurus 'Tarian Bidadari' 
digabungKan, maKa seorang toKoh saKti seKalipun 
taK mampu menandinginya dalam waKtu lama. 

"Hanya ada dua pilihan, Kala £renggi," K ata Geti 
Ireng datar dan dingin suaranya. "Memenuhi 
permintaan putri ku, atau Kau taK aKan melihat 
matahari lagi!" 



Kala grenggi terdiam. £uiit menerima pilihan itu. 
Dia buKan gentar tapi sungKan menandingi gadis 
remaja yang beium diKetahui di mana Kehebatannya. 
CJntuK mati sia-sia dia pun taK mau. 

"Bagaimana, Kala ^renggi?" desaK Geti ireng. 

Kala ^renggi meiiriK £aKa Lintang yang mencibir 
mengejeK. 

"BaiKiah, aKu terima tantanganmur' 


£aKa Lintang segera menggenjot tubuhnya, dan 
meiuruK cepat Ke pelataran. GeraKannya gesit dan 
ringan. Ilmu ringan tubuhnya sangat sempurna. 
JejaKan Ke tanah bagai seeKor burung. 

Baru saja £aKa Lintang mendarat, tiba-tiba saja 
Kala grenggi telah di hadapannya. JaraK di antara 
mereKa hanya seKitar satu tombaK. MereKa 
berhadapan dengan mata tajam saling menilai 
Kemampuan. £aKa Lintang bergeser Ke Kiri satu 
langKah. 

"Bersiaplah, Kala £renggi!" bentaK gaKa Lintang 
Keras. 

Tiba-tiba tubuh £aKa Lintang telah melesat 
menyerang Kala £renggi dengan puKuian yang dialiri 
tenaga dalam. Begitu dahsyat puKuian itu, sehingga 
angin yang dihasilKannya telah terasa sebelum 
puKuian itu sampai. 

Kala £renggi yang telah siap sejaK "tadi, hanya 
berKeiit sediKit menghindari puKuian itu. £ejenaK 
dia terKejut KetiKa sambaran angin lewat di samping 



Kepalanya. Hawa puKuian itu panas seKali. Dengan 
cepat Kala prenggi melompat Ke samping KetiKa 
tangan Kiri paKa Lintang bergeraK Ke arah dadanya. 
PuKuian yang pertama itu memang sebuah tipuan. 

"Bagusi Kau berhasil eiaKan puKuian geiedeKKu!" 
dengus paKa Lintang seraya bersiap Kembali untuK 
menyerang dengan jurus lain. 

"Jurus tangan Kosongmu sangat hebat, paKa 
Lintang," puji Kala prenggi tulus. 

"Bersiaplah, Kala prenggi!" segera paKa Lintang 
meiiuK liuKKan tubuhnya dengan indah dan gemulai, 
peperti sedang menari. Kala prenggi terpesona 
dibuatnya, hingga lupa Kalau paKa Lintang tengah 
mengeiuarKan jurus maut,'Tarian Bidadari' 

Kala prenggi Kian terpesona, dan tanpa diduga 
sama seKali geraKan paKa Lintang berubah cepat. 
Dalam seKejap saja tangannya telah mengarah Ke 
leher Kala prenggi. 

"AKh...!" Kala prenggi terKejut seKali taK sempat 
menghindar. 

TerpaKsa Kala prenggi menyambutnya dengan 
mengangKat tangan melindungi lehernya yang 
terancam. Benturan Keras terjadi. Tubuh Kala 
prenggi terhuyung mundur dua tindaK. DirasaKan 
pergeiangan tangannya seperti terbaKar. Panas dan 
nyeri. Dia meringis sambil memegangi pergeiangan 
tangan Kanannya yang menghitam. 

Belum sempat Kala prenggi menyadari yang baru 
saja terjadi, paKa Lintang telah mulai dengan jurus 
maut lainnya. Jurus 'CJiar Berbisa Menyebar "Racun 1 
yang sangat berbahaya dan sulit dihindari Lebih- 



lebih pada saat lawannya telah terKena hajaran 
jurus 'Tarian Bidadari’. Keadaan Kala £renggi 
memang tidaK menguntungKan. 

"CUKUP!'' 

Suara bentaKan Keras disertai tenaga dalam yang 
tinggi, membuat SaKa Lintang mengurungKan 
niatnya mengeiuarKan jurus maut itu. Tiba-tiba Geti 
Ireng telah berada di tengah-tengah arena. Memang 
dialah yang mengeiuarKan suara itu. 

"Cukup, Sa K a Lintang. Kau taK perlu 
menurunKan maut pada Kala S re nggi," sambung 
Geti Ireng. 

"Huh!" SaKa Lintang mendengus. Dia taK 
mungKin menentang Kehenda k ayahnya. 

"Kala S re nggi, bagaimana tanganmu?" tanya Geti 
Ireng. 

"TidaK apa-apa," sahut Kala S re nggi namun 
sambil meringis. 

"PuKuian Tarian Bidadari 1 sangat berbahaya, 
Kala S re nggi. Kau taK aKan bertahan lebih dari 
sepuluh hari," Kata Geti ireng datar. 

Kala Srenggi terperanjat mendengar hal itu. Dia 
taK menyangKa sama seKali Kalau SaKa Lintang telah 
mengeiuarKan jurus Tarian Bidadari 1 . Kala S re nggi 
memang pernah mendengar nama jurus itu namun 
baru Kali inilah dia merasaKan. Begitu cepat dan taK 
terduga sama seKali. 

■Racun Tarian Bidadari 1 memang beiserja lambat 
Tapi cukup mematiKan Karena langsung menusuK 
jalan darah. Betapa berbahayanya, sehingga orang 
yang terKena taK aKan sanggup bertahan lebih dari 



sepuluh hari. 

"Saka Lintang, berikan obat penawar racunmu!" 
Kata Geti Ireng. 

"Dia harus mengakui Kekalahannya terlebih dulu, 
Ayah!" jawab Saka Lintang pongah. 

"Kau dengar, Kala ^renggi?" Geti ireng menatap 
Kala ^renggi yang masih meringis memegangi 
pergeiangan tangan Kanan yang maKin meluas warna 
hitamnya. TaK ada jalan lain bagi Kala grenggi 
Kecuali mengangguk. Dalam dunia hitam, martabat 
dan nama besar bukan halangan untuk 
menyelamatkan nyawanya sendiri. Tanpa malu-malu, 
Kala £renggi mengakui kekalahannya, 

"£aya mengaku kalah, dan berjanji akan mengabdi 
sepenuhnya demi Panji Tengkorak!" 

Saka Lintang tertawa senang. 

"Berikan penawar racunmu, Saka Lintang," kata 
Geti Ireng sekali lagi. 

Saka Lintang merogoh saku bajunya dan 
menyentil sebutir pil berwarna merah. Dengan 
cepat Geti ireng menangkapnya dan menyodorkan 
kepada Kala grenggi. Tanpa sungkan lagi, Kala 
Srenggi segera menelan pil merah itu. 

Seketika tubuhnya terasa terbakar. Keringat 
deras mengucur membasahi sekujur tubuhnya. 
Wajah tampan dan bengis itu berubah memerah 
tegang. Segera dirapatkan kedua teiapak tangannya 
ke depan dada. 

"Jangan berlaku bodoh!" bentak Saka Lintang. 
Hawa murni akan mempercepat kemarjanmu!" 

Kala S re nggi tersentak, cepat-cepat dilepaskan 



Kedua teiapaK tangannya. DibiarKan hawa panas itu 
menjalari tubuhnya. £ungguh taK tertahanKan. 
Ingin rasanya mengerahKan tenaga dalamnya, tapi 
peringatan tadi mengurungKan niat itu. 

"HoeK!" 

Tiba-tiba saja cairan hitam meluncur dari mulut 
Kala £renggi. Kental seKali. Kala grenggi terKuiai 
lemas. Hawa panas di tubuhnya, berangsur-angsur 
lenyap. Warna hitam di tangan Kanannya sediKit 
demi sediKit memudar. 

"PuiihKan KeKuatanmu dengan bersemedi selama 
tiga hari," Kata £aKa Lintang. 

petelah berKata demiKian, £aKa Lintang 
melompat meninggalKan arena pertarungan tadi. 
Dalam seisejap mata tubuh £aKa Lintang telah 
hilang, masuK Ke dalam rumah yang besar. 

Sungguh di luar dugaan jiKa Samber Nyawa atau 
Kala £renggi dapat diKalahKan hanya dalam tiga 
jurus saja. Terlebih bagi Geti Ireng. pemula dia 
menduga Kala £renggi a«an melayani £aKa Lintang 
dengan alot. Nyatanya, hanya seisejap saja. Benar- 
benar Kemajuan yang luar biasa bagi £aKa Lintang. 
TaK percuma Geti ireng mendidiK dan menurunKan 
ilmunya Kepada anaK gadisnya itu. 

£aKa Lintang tidaK saja menguasai ilmu-ilmu 
maut itu. BahKan telah disempumaKannya. BuKan 
taK mungKin melebihi Kepandaian ayahnya sendiri. 
Hal ini membuat Geti ireng bangga dan gembira. 
£aKa Lintang sudah dapat mewaKiiinya di dunia 
persilatan. 



*** 


Kekuatan Panji Tengkorak Kian bertambah saja. 
Tiap hari banyak tokoh persilatan dari aliran hitam 
berdatangan untuK menyatakan takluk. g'aka 
Lintang lah yang selalu menjajal Kemampuan tokoh- 
toKoh itu. Dari sekian banyak tokoh, hanya dua 
orang saja yang mampu menandingi jurus 'Tarian 
Bidadari 1 dan jurus 'CJlar Berbisa Menyebar "Racun 1 . 
Tapi harus diakui, jurus ketiga yang merupakan 
gabungan dari jurus 'Tarian Bidadari' dengan jurus 
'CJlar Berbisa Menyebar "Racun' memang tak 
tertandingi. 

Kedua orang itu sudah terkenal di rimba 
persilatan. Yang pertama biasa dijuluki Kakek 
Merah Bermata Bang. Jubahnya yang merah dan 
matanya yang bulat seperti elang itu memungkinkan 
kakek itu bergelar demikian. Kehebatan kakek ini 
terletak pada kesepuluh jari-jari tangannya yang 
menyerupai cakar seekor elang. Sebongkah batu 
cadas besar yang keras pun dapat ditembus oieh 
jari-jarinya. 

Seorang lagi bertubuh pendek, berkepala gundul 
mengenaisan jubah kuning. Dia seorang pendeta 
dengan julukan, Pendeta Murtad dari Selatan. 
Senjatanya tasbih yang terbuat dari untaian 
mutiara. 

Kedua tokoh itu akhirnya mengakui kehebatan 
Saka Lintang, terbukfi mereka tak sanggup 
menandingi. Dalam hati para tokoh itu berkata 
'Putrinya saja tak bisa dikalahkan, apalagi ayahnya!" 



Sungguh sulit diuKur setinggi apa ilmu silat Iblis 
Lembah TengKoraK. 

Pada aKhimya, seluruh toKoh-toKoh silat yang 
tergabung dalam Panji TengKoraK sepaKat untuK 
menjuiuKi SaKa Lintang dengan Kembang Lembah 
TengKoraK! 

"Aku taK menyangKa, perKumpuian Panji 
TengKoraK yang baru seumur jagung mampu 
mengumpuiKan begitu banyaK toisoh aliran hitam,"- 
gumam Pendeta Murtad dari Selatan sesaat setelah 
dia diKalahKan oieh gaKa Lintang. Pendeta itu 
sebenarnya bernama Pradya Dagma. 

TaK mengheranKan Kalau Iblis Lembah 
TengKoraK aKan membuat Panji TengKoraK menjadi 
yang terbesar di Kalangan rimba persilatan," sahut 
KaKeK Merah Bermata Bang. Nama aslinya adalah 
Ka lingga. 

"Ya, anaK gadisnya saja sudah sehebat itu." 

"Dua hari yang lalu aKu juga merasaKan hal yang 
sama," jelas Kalingga. 

Pradya Dagma atau Pendeta Murtad dari 
Selatan menatap tajam pada KaKeK berjubah merah 
itu. Dia taK menyangKa Kalau SaKa Lintang dapat 
mempecundangi Kalingga. 

"Seluruh ilmu yang KumiliKi dan Kuperdalam 
bertahun-tahun, taK berarti apa-apa di depan gadis 
cantiK itu," ada Kemurungan pada suara KaKeK 
berjubah merah itu. 

"Kau menyesal, KaKeK tua?' tanya Pradya 
Dag-ima. 

"SediKit," desah Kalingga pelan. 



"Penasaran?' 

"He he he...," Kalingga hanya tertawa. 

Pradya Dagma melihat sorot mata yang lain. 
Mata bulat merah itu tidaK lagi menyala seperti 
semula. Ada Keredupan di situ. MesKi taK 
diucapKan, tapi Pradya Dagma tahu Kalau KaKeK 
tua itu merasa genfar jiKa berhadapan dengan £aKa 
Lintang seKali lagi. 

Lawan yang mereKa hadapi memang tangguh. 
Pradya Dagma sendiri berpiKir seribu Kali jiKa harus 
berhadapan lagi dengan £aKa Lintang. Jurusnya 
yang dipadu dengan geraKan lembut disertai 
penyaluran tenaga dalam, diKenal sebagai jurus 
■Bidadari Penyebar Maut 1 . £etiap geraKannya 
mengandung hawa panas dan racun yang 
mematiKan. Itulah jurus gabungan dari jurus Tarian 
Bidadari 1 dengan 'CJiarBerbisa Menyebarpacun 1 . 

Kehebatan jurus itu telah dirasaKan oieh Kedua 
toKoh saKti itu. Dengan menghirup hawa racunnya 
saja, Kepala mereKa menjadi pening. TaK berlebihan 
jiKa gelar Kembang Lembah TengKoraK Kini 
disandang £aKa Lintang. Memang, hanya gadis 
inilah yang tercantiK dan terKejam di Lembah 
TengKoraK. 


*** 



Lima belas tahun sudah "Rangga tinggal di dasar 
Lembah BangKai. ^eiama itu pula tanpa sadar 
"Rangga telah digembleng dengan jurus-jurus 
Rajawali SaKti. Di usianya yang Kini menginjaK dua 
puluh itulah "Rangga mulai sadar Kalau geraKan 
burung rajawali raKsasa itu merupaKan geraKan- 
geraKan silat tingKat tinggi. 

TaK Kuduga, Kau buKan rajawali biasa," gumam 
"Rangga setelah menyeiesaiKan jurus Ketiga dari 
rangKaian jurus andalan "Rajawali £aKti. 

Burung raKsasa itu mengangguK-angguKKan 
Kepala sambil merentangKan Kedua sayapnya. 
■Rangga paham Kalau burung itu tengah menyataKan 
Kegembiraannya. Diraihnya leher rajawali itu seraya 
dipeiuisnya dengan penuh Kasih sayang. 

Dalam usia dua puluh tahun itu, "Rangga telah 
menjadi pemuda yang gagah dan tampan. Tubuhnya 
tegap berisi Otot-otot menonjol di seluruh 
tubuhnya yang terbalut Kulit putih bersih. 

Selama lima belas tahun itu, Rangga telah 
menguasai tiga jurus andalan dari rangKaian jurus 
Rajawali SaKti. jurus yang pertama adalah 'CaKar 
Rajawali'. Jurus ini mengandalKan KeKuatan jari-jari 
tangan yang dapat berubah menjadi Keras dan 
tajam, setajam mata pedang. Jurus yang Kedua 
adalah 'Sayap "Rajawali Membelah Mega'. Dengan 
jurus ini "Rangga dapat bertarung di udara tanpa 
sediKit pun menyentuh bumi. Jurus ini 
mengandalKan Kecepatan geraK Kedua tangan yang 



dibarengi KeKuatan tenaga dalam yang baiK. 

Jurus yang Ketiga yaKni, 'Rajawali MenuKiK 
Menyambar Mangsa 1 . Dan Kini "Rangga tengah 
mempelajari jurus Keempat, 'PuKuian Maut Paruh 
"Rajawali 1 . Jurus ini sangat berbahaya Karena penuh 
tipuan, pasarannya adalah jalan darah lawan. 
Sebenarnya jurus Keempat ini hanya bisa didapat 
oieh orang yang memiliKi tenaga dalam yang 
sempurna. Tetapi berKat selama lima belas tahun 
"Rangga telah menyantap jamur ajaib, maKa dia taK 
perlu lagi melatih tenaga dalamnya. Jamur-jamur 
yang telah menyebar di seluruh jaringan syaraf- 
syarafnya dapat membangKitKan hawa murni yang 
secara alami ada dalam tubuh manusia. 

"Hey! Mau Kemana?" teria k 'Rangga KetiKa 
rajawali putih itu mengepaKKan sayapnya, terbang. 

Rangga segera mengerahKan ilmu 'Sayap Rajawali 
Membelah Mega' dan dengan seKetiKa tubuhnya 
menjadi ringan, Salu mengangKasa. S e demiKian 
cepatnya, hingga dalam seKejap saja dia telah 
berada di atas punggung rajawali. 

"Khraagh...!" rajawali putih terus mengepaKKan 
sayapnya. Kecepatan terbangnya melebihi lesatan 
anaK panah. 

Sebentar saja mereKa telah sampai di suatu 
tempat yang masih di seKitar Lembah BangKai. 
■Rangga belum pernah Ke tempat ini. 

Tempat apa ini?" tanya Rangga setelah melompat 
dari punggung burung raKsasa itu. 

"KraghKr rajawali menjuiurKan Kepalanya Ke 
depan. 



Pandangan "Rangga mengiKuri juluran Kepala 
rajawali. Matanya agaK menyipit mendapatKan 
sebuah goa di depannya. TidaK jauh di sisi mulut 
goa sebelah Kanan, terdapat semacam gubuK 
terbuat dari ranting-ranting Kayu. Goa itu sangat 
Kecil, sehingga rajawali taK mungKin dapat masuK 
Kecuali Kepalanya saja. Tapi, gubuK siapaKah itu? 

Rajawali putih mendorong punggung "Rangga 
dengan sayapnya. AsaK ragu-ragu"Rangga meiangKah 
menghampiri gubuK rusa k itu. Dia tersentaK KetiKa 
melihat di bawah atap rumbia gubuK terdapat 
maKam. Sungguh aneh, Keadaan maKam itu terawat 
rapi mesKi gubuK yang menaunginya telah reyot. 

Walaupun Rangga tidaK tahu itu maKam siapa, 
namun tetap berlutut hormat. SeKetiKa dia teringat 
Kedua orang tuanya yang terbunuh lima belas tahun 
silam. "Rangga sendiri taK tahu di mana maKam 
Kedua orang tuanya sendiri. AgaK lama dia berlutut 
dan tepeKur di samping maKam. 

■'KrhaghK! 1 ' 

"Rangga menoieh Ke beiaKang. Rajawali yang 
masih di beiaKangnya tertunduK mengangguK- 
angguKKan Kepalanya. Sepertinya iKut sedih melihat 
maKam ini. "Rangga menghampiri dan memeiuK leher 
burung raKsasa itu. Sea^n ingin berbagi perasaan 
dengan rajawali itu. 

"MaKam siapa itu?" Rangga berbisiK. "Rajawali 
putih menggoyang-goyangKan Kepala lalu 
menjuiurKan Ke arah goa. "Rangga paham Kalau dia 
dimohon masuK dalam goa itu. 

Tanpa ragu-ragu KaKi "Rangga meiangKah Ke 



dalam goa. Dia tertegun sejenaK saat berada dalam 
goa. Keadaan ruangan taK begitu besar namun 
banyaK menyimpan barang-barang Keperluan seperti 
layaKnya tempat tinggal. Pada salah satu dinding, 
terdapat raK yang penuh dengan buKu-buKu. Di 
samping Kirinya terdapat bermacam-macam senjata. 
Ada pedang, goioK, tombaK, hingga senjata yang 
aneh-aneh bentuKnya. 

Goa ini ternyata juga sebagai tempat 
penyimpanan jamur-jamur yang biasa dimaKan 
■Rangga. Anehnya, jamur berwarna putih sebesar 
Kepalan tangan itu hanya tumbuh pada satu dinding 
deKat tempayan air. Tepatnya dinding sebelah 
Kanan menuju lobang Ke luar goa. 

"Kaujuga ingin melihat?" 

■Rangga menggeser tubuhnya memberi 
Kesempatan pada Kepala rajawali untuK menyelinap 
masuK. 

"KhraghK!" 

"Ada apa dengan buKu-buKu itu?" tanya Rangga. 

Rajawali putih itu mematuK-matuK paruhnya Ke 
lantai goa yang berpasir. 'Rangga cerdiK. Dia dapat 
menangKap maKsud burung rajawali ini. Bergegas 
dideKatinya raK buKu, dan diambilnya salah satu 
buKu yang berada paling ujung sebelah Kiri. 

"KhraghK!" 

■Rangga menoleh. Dilihatnya Kepala burung 
rajawali itu menggeieng-geieng beberapa Kali. 
DiletaKKan Kembali buKu itu di tempatnya. Dia 
berpindah mengambil buKu paling ujung sebelah 
Kanan. Kepala burung itu mengangguK-angguK, dan 



mematuK-matuK lantai goa lagi. 

■Rangga tahu Kalau dia harus membaca buKu itu. 
Dan memang benar, buKu itu ternyata berisi 
gambar-gambar jurus silat. Beberapa di antaranya 
telah di Kuasai. Namun KecerdiKannya menangKap 
Kalau dia harus memperdalam lagi melalui buKu itu. 

"Punya siapa buKu-buKu ini? 1 ' tanya Rangga. 

Kepala rajawali putih menengoK Ke beiaKang. 

"Jadi pemiliK buKu dan semua yang ada di sini, 
telah meninggal? £iapa dia sebenarnya?" 

Paruh rajawali putih mematuK-matuK dinding 
goa. 

"Sebelah mana?' 

Dengan paruhnya rajawali itu menunjuK Ke arah 
Kanan. 'Rangga mengiKuti arah yang ditunjuKKan. 
Dia hanya mendapatKan sebuah dinding batu tebal 
dan berlumut 

"KhraghK" rajawali putih memutar-mutar 
Kepalanya beberapa Kali. 

Rangga menoleh. Dia melihat rajawali masih 
terus memutar-mutar Kepalanya. Rangga berpiKir 
sejenaK dengan dahi sediKit berKerut serta mata 
agaK menyipit, lalu mengangguK. Dengan langKah 
mantap dideKatinya dinding itu. Tangan Kanannya 
mendorong, tapi dinding batu itu taK bergeser 
sediKit pun. 

"KrhaghK!" 

"BaiKiah, aKu seKarang mengerti," sahut "Rangga. 

Rangga mundur dua tindaK. DipusatKan 
perhatiannya pada dinding batu itu. Dengan cepat 
Kedua teiapaK tangannya yang terbuKa mendorong 



Ke depan. geKetiKa itu juga terdengar suara 
ledaKan yang dahsyat, disusiil getaran seluruh 
dinding goa. 

Dengan mata terbeialaK, "Rangga menyaKsiKan 
dinding batu di depannya itu bergeser Ke samping. 
Suara geseran batu itu menimbuiKan gemuruh, 
seaKan-aKan seluruh dinding goa aKan runtuh. 
Matanya maKin terbeialaK setelah dinding batu itu 
terbuKa lebar. 

Sebuah ruangan yang agaK lebar nampaK, 
bersamaan dengan berhenrinya suara gemuruh itu, 
SeberKas cahaya terang memancar dari api yang 
berasal dari tengah lubang sebuah batu. TidaK ada 
apa-apa di ruangan itu Kecuali sebuah batu yang 
menyerupai altar. Benda itu terietaK di tengah- 
tengah ruangan. Sebuah buKu Kumal tergeietaK di 
atasnya. 

"Rangga meiangKah masuK. DideKatinya batu 
altar yang hitam peKat. Tangannya meraih buKu 
Kumal dan membuKa halaman pertama buKu itu. 
BerKerut Kening "Rangga KetiKa membaca halaman 
pertamanya.... 


"Rangga Kini tahu siapa yang sebenarnya 
menempati goa ini sebelumnya. Dia adalah seorang 
toKoh yang taK tertandingi selama Kurun waKtu 
seratus tahun lalu. S eor ang toKoh yang bergelar 
"Rajawali SaKti yang bertahun-tahun malang 
melintang di rimba persilatan. Sampai aKhirnya 



tokoh itu mengasingkan diri di dasar Lembah 
Bangkai. 

Buku kumal yang diambil "Rangga dari atas altar 
itu memang dapat bercerita banyak. Hingga pada 
akhirnya dia tahu bahwa goa besar yang telah jadi 
tempat tinggalnya selama lima belas tahun adalah 
tempat tinggal burung rajawali raksasa tunggangan 
Pendekar Rajawali £akti. Bahkan buku itu juga 
menceritakan tentang sepak terjang pendekar itu 
selama berkelana di dunia persilatan. 

Selama dalam pengasingan diri itu, ternyata 
Pendekar "Rajawali Sakti telah menuliskan seluruh 
ilmunya ke dalam buku. Hal inilah yang membuat 
"Rangga kian gembira karena juga ditemuinya buku 
yang berisi jurus-jurus silat Pendekar "Rajawali 
Sakti. 

Belum lagi puas rasa kagumnya, "Rangga kembali 
terkagum dengan sebuah peninggalan Pendekar 
Rajawali Saisti. Sebuah pedang pusaka yang sangat 
ampuh. 

Pedang itu memancarkan sinar biru kemilauan, 
dengan gagang berbentuk kepala rajawali yang 
terbuat dari emas murni. Pengaruh pedang itu 
memang dahsyat Seluruh aliran darah "Rangga 
terasa bergetar ketika mencabut pedang itu dari 
sarungnya. Kekaguman "Rangga tak terhenti sampai 
di situ. Dicobanya pedang telanjang itu pada 
sebuah batu sebesar kerbau. Dan hanya sekali 
tebas saja, batu hancur berkeping-keping 

''Khraaaghk...! 1 ' 

"Rangga menoleh ke arah Rajawali yang sejak tadi 



mengawasi dari mulut goa. Dia segera memasuKKan 
pedang itu Ke dalam sarungnya. Kepala burung 
raKsasa terangguK-angguK sambil mengeiuarKan 
suara yang memeKaKKan telinga. "Rangga tersenyum. 
Dia tahu Kalau burung itu menyataKan 
Kegembiraannya. 

Rajawali putih gembira Karena "Rangga tidaK 
mendapat pengaruh yang berarti sewaKtu 
memegang dan menebasKan pedang pusaKa itu. 
Sebab taK sembarang orang dapat meiaKuKannya. 
Kalau buKan jodohnya dapat ambruK muntah darah 
mesKi belum mencabut dari sarungnya. 

"Ya, ya...' Mudah-mudahan aKu bisa mengiKuti 
jejaK RendeKar "Rajawali g'aKti," Kata "Rangga menya¬ 
huti geraK-geraK Kepala burung itu. 

"KhraaaghK..!" burung rajawali seaKan-aKan 
menyambut gembira ucapanRangga itu. 

DilampiasKan Kegembiraannya itu dengan 
mengepaK-ngepaKKan sayap dan terbang berputar- 
putar. juaranya memeKaKKan telinga. 

"Rajawali, sudah! AKu juga gembira!" teriaK 
Rangga yang sudah berada di luar goa. 

Burung itu segera menuKiK turun di depan 
"Rangga. Kepalanya mendesaK-desaK wajah Rangga. 
Rangga memeiuK penuh Kasih sayang. Dia berjanji 
dalam hati aKan menuntasKan seluruh iimu-iimu 
RendeKar "Rajawali ?aKti seKaligus 
menyempurna Kannya. 

Tiba-tiba Rangga teringat aKan ayah ibunya yang 
telah terbunuh. Hatinya mendadaK panas terbaKar 
dendam. Dia berteKad aKan mencari pembunuh 



orang tuanya setelah menguasai seluruh ilmu 
PendeKar "Rajawali SaKti. Kemurungan yang 
tergambar di wajah "Rangga terlihat oieh burung 
rajawali. Mata bulat merah menatap lurus Ke wajah 
"Rangga. Sepertinya iKut merasaKan Kepedihan yang 
melanda hati anaK muda ini. 

"Maaf, seharusnya aKu tidaK boieh sedih," ucap 
Rangga pelan. 

Kepala burung rajawali menggeieng-geieng pelan. 
Sinar matanya redup. Seolah ingin mengataKan agar 
"Rangga mengeiuarKan seluruh isi hati Kepadanya. 

"Aku harus membalas Kematian ayah dan ibu," 
ucap Rangga sediKit geram. 

"KhraghK!" burung rajawali putih mengangguK- 
angguK seperti menyetujui ucapan'Rangga. 

"Ya..., ya. Aku juga harus membasmi segala 
bentuK Kejahatan di atas bumi ini. 

Rajawali berseru nyaring. Kata-Kata Rangga 
membuat hatinya senang. Dulu majiKannya juga 
seorang pendeKar yang selalu membasmi Kejahatan 
dan membantu yang lemah. Kini Rangga yang 
diasuhnya sejaK Kecil juga memiliKi jiwa tuhur dan 
berhati bersih. "Rajawali gembira Karena telah 
mendapatKan pengganti PendeKar Rajawali Sa Kti 
yang telah lama meninggal dunia. 


Rangga Kini menyempurnaKan jurus-jurusnya 
berdasarKan buKu petunjuK peninggalan PendeKar 
Rajawali Sa Kti - Setiap "Rangga berlatih, maKa 



burung rajawali putih selalu menemani dan memberi 
petunjuis dengan bahasa isyarat. 

£atu persatu jurus-jurus saKti yang dimiliKi 
PendeKar Rajawali SaKti disempumaKannya. WaKtu 
terus berjaian hingga taK terasa lima tahun telah 
berlalu.Rangga Kini telah mencapai tingKat teraKhir 
j urus "Raja wali SaKti. 

BahKan Kini "Rangga berhasil menggabungKan 
empat jurus andalannya yang memang sebelumnya 
sangat dahsyat. Gabungan empat jurus andalan itu 
dinamaKan jurus 'Seribu Rajawati 1 . Kedahsyatan 
ilmu itu, "Rangga bagaiKan menjelma menjadi burung 
rajawali. Kece-ipatan geraKnya sangat luar biasa. 
GeraKan itu membuat "Rangga seperti menjadi 
seribu jumlahnya. Dengan jurus ini dia dapat 
bertarung di darat dan di udara tanpa Kesulitan 
apa-apa. 

"KbraaaghK...! 1 ' rajawali raKsasa berseru nyaring 
KetiKa "Rangga menyeiesaiKan jurus teraKhirnya. 

"Rangga menoleh dan tersenyum. Tubuhnya yang, 
tegap dan KeKar tampaK bercahaya. Keringat 
membasahi seluruh tubuhnya bagai butir-butir 
permata tertimpa sinar matahari. "Rangga tersenyum 
puas melihat Kehebatan jurus teraKhirnya. 

"Baga i ma na, rajawal i? 1 ' ta nya "Ra ngga. 

''KbraaaghKr' rajawali mengangguK-angguKKan 
Kepalanya. 

"Ada yang Kurang?" 

"Rajawali menggeieng-geiengKan Kepalanya. 

Aku merasa sudah waKtunya meninggalKan 
lembah ini," agaK pelan suara "Rangga menyampaiKan 



maKsud itu. 

■Rajawali raKsasa menatap lurus Ke boia mata 
■Rangga. Seperti berat untuK berpisah dengan aarK 
muda ini. Dua puluh tahun mereKa bersama dan 
Kini saatnya berpisah. Rangga harus mencari 
pembunuh orang tuanya. 

"Setiap saat Kita bisa bertemu," Kata 'Rangga 
seperti mengerti perasaan rajawali itu. Sebenarnya 
dia juga berat untuK meninggalKan lembah ini. Tapi 
dia harus membalas Kematian orang tuanya. 

Mata rajawali masih menatap Ke boia mata 
■Rangga. 

"Aku sudah menguasai ilmu 'Siulan SaKti' jadi 
Kau dapat Kupanggil dalam jaraK jauh seKalipun," 
Kata Rangga lagi. 

Burung rajawali mengangguK-angguKKan 
Kepalanya. S e P erti nya dia telah merasa lega 
mendengar Rangga berhasil menguasai ilmu 'Siulan 
SaKti*. Dengan ilmu itu mereKa bisa bertemu setiap 
saat. Dengan demiKian iKatan batin maKin terjalin 
erat. 

"Kau tidaK Keberatan Kalau a ku memaKai nama 
RendeKar Rajawali SaKti?” "Rangga meminta 
persetujuan. 

"KhraghK!" rajawali raKsasa itu mengangguK- 
angguK tanda setuju. 

"Mudah-mudahan mendiang RendeKar 'Rajawali 
SaKti juga menyetujui," gumamRangga pelan. 

Bersamaan dengan itu, tiba-tiba Kilat menyambar 
beberapa Kali disertai suara gemuruh. Radahal 
iangit saat itu cerah seKali. BahKan Kabut tebal 



yang biasanya menyelimuti lembah taK nampaK s eja k 
tadi pagi. 

■Rangga mendongaKKan Kepalanya. Gumamnya 
seolah terdengar oieh Yang Maha Kuasa. Kilat yang 
menyambar disertai suara gemuruh seperti 
pertanda RendeKarRajawali gaKti telah menitis Ke 
dalam tubuh Rangga. Ini berarti pemuda tampan 
dan gagah itu berhaK memaKai juiuKan RendeKar 
Rajawali gaKti. 

■Rasa terKejut dan gembira belum lagi hilang, 
tiba-tiba dasar Lembah BangKai bergetar hebat 
bagai gempa. Bersamaan dengan itu burung rajawali 
raKsasa mengeiuarKan suara nyaring sambil 
mengepaK-ngepaKKan sayapnya, namun taK terbang. 
Rangga tidaK mengerti dengan Kejadian yang tiba- 
tiba ini. Dia heran Kenapa burung itu juga 
mendadaK seperti gila. 

Belum terjawab apa yang jadi tanda tanya di 
dalam benaKnya itu, mendadaK tanah Kuburan yang 
berada di depan Rangga terbongKar disertai suara 
ledaKan dahsyat. 'Rangga melompat mundur satu 
tombaK. Dia tercenung melihat rajawali putih 
meneKuK Kedua KaKinya. Kepalanya tertunduK 
dalam. Kedua sa^pnya terbentang lebar menutupi 
rerumputan di seKitarnya. 

Tiba-tiba "Rangga terKejut. Dari dalam Kuburan 
yang terbongKar, Keluar asap biru bergulung-gulung. 
gemaKin lama semaKin tinggi Ke angsasa, Kemudian 
lenyap bersamaan dengan munculnya seorang lalu- 
laKi berwajah tampan dan gagah berdiri di atas 
tanah Kuburan yang berlubang besar. 



■Rajawali putih menoleh Kepada Rangga lalu 
memberi isyarat agar 'Rangga berlutut. Walaupun 
benaKnya masih bertanya-tanya, "Rangga berlutut. 
Dia tidaK mengenal laKi-iaKi tampan itu. 

"Maaf, siapaKah KisanaK sebenarnya?" sopan dan 
lembut suara "Rangga. 

"Aku RendeKar "Rajawali £aKti," sahut laKi-iaKi 
tampan itu. 

"Oh!" "Rangga tersentaK Kaget, £egera dia 
memberi hormat. 

"Bangunlah, anaK muda," Kata RendeKar Raja wali 
£aKti pelan berwibawa. 

Rangga berdiri agaK ragu-ragu. £eKali lagi dia 
menghormat. 

"Bertahun-tahun aKu menginginKan seorang 
murid yang bisa mewarisi seluruh iimu-iimuKu. 
AKhimya, harapanKu terKabui. MesKipun taK 
langsung Kau peroleh dariKu, namun aKu bangga 
Kau dapat menguasai seluruh ilmu Rajawali £aKti'. 
BahKan Kau mungKin lebih sempurna daripada 
diriKu," ujarRendeKarRajawali £aKti. 

"Mohon ampun jiKa hamba yang hina ini beriaKu 
lancang," ucap Rangga den©n tutur bahasa indah. 
£emua Kata-Kata itu didapatKannya dari salah satu 
buKu yang terdapat dalam goa. 

"TidaK ada yang salah pada dirimu, "Rangga. Aku 
merasa bangga. Kau memang pantas menyandang 
gelar RendeKarRajawali £aKti. Tutur Kata dan budi 
peKertimu taK KusangsiKan lagi. Hanya satu yang 
masih mengganjal hatiKu." 

"Hamba mohon petunjuK guru." 



"Kau belum bisa menghilangkan rasa dendam 
dalam hatimu!" 

■Rangga tertunduk saja. Dia memang ingin balas 
dendam atas kematian orang tuanya. Batinnya 
belum tenang kalau dia tidak melaksanakan niat itu. 
■Rangga ingat betul saat kedua orang tuanya 
dibunuh di depan matanya sendiri. 

"Aku dapat merasakan kegundahanmu, Rangga," 
kata Rendeka r‘Rajawali Sakti lembut. 

"Hamba mohon ampun, Guru," ucap 'Rangga 
pelan. 

"Kau tak bersalah, Rangga. Memang sudah 
menjadi kewajiban seorang anak membela martabat 
orang tuanya. Kau boieh saja membalas kematian 
orang tuamu. Hanya, ada satu permintaanku." 

"Apa itu, Gum?" 

"Sebelum kau tinggalkan tempat ini, sebaiknya 
bersemedi lah selama tujuh hari. Bersihkan dulu jiwa 
dan ragamu dari nafsu duniawi yang dapat 
menjeratmu ke lembah nista." 

"Baik, Gurum. Akan hamba laksanakan semua 
titah Guru." 

"Bagus! Rajawali putih akan menemanimu 
bersemedi. Dia juga akan menunjukkan tempat yang 
baik untuk bersemedi." 

"Terima kasih, Guru.". 

"N ah! Mulai sekarang kau berhak menyandang 
gelar Pendekar 'Rajawali Sa Kti yang kau inginkan 
itu!" 

Bersamaan dengan itu, tiba-tiba jelmaan 
Pendekar "Rajawali Sa Kti menghilang, seketika itu 



pula Kuburan yang berlubang terrutup Kembali, 
disusui oieh suara guruh disertai Kilat yang 
menyambar-nyambar, dengan seKejap, langit Kembali 
cerah seperti semula. 

■Rangga menghormat seKali lagi, lalu berpaling 
menatap rajawali yang berdiri KoKoh. Sesaat mereKa 
saling pandang. Kepala burung itu menggeleng lalu 
menoleh Ke beiaKang. Rangga mengerti maKsudnya. 
Dengan tangKas dan ringan dia melompat, hinggap 
di punggung rajawali putih. "KbraagK...!" 

Bagai anaK panah lepas dari busurnya, rajawali 
putih melesat mengangKasa. Dalam seKejap saja 
mereKa telah berada di udara meninggalKan 
Lembah BangKai di KaKi buKit Cubung. Rangga 
menoleh Ke bawah. Lembah BangKai bagaiKan 
sebuah garis hitam di antara permadani hijau yang 
luas. 

"Kau bawa Ke mana aKu?" tan>e Rangga. 

"KbraaaghK!" sahut rajawali terns terbang 
menuju CJtara. 

"Di sanaKah aKu harus bersemedi?" tanya 'Rangga 
lagi. 

"KhraghK!" Kepala rajawali terangguK-angguK. 


■Rangga mengedarKan pandangan Ke seKeiiiing. 
Tempat inilah yang pertama diinjaKnya setelah 
Keluar dari Lembah BangKai. Sebuah daerah 
berbuKit batu cadas. Gersang dan tanpa sebatang 
pohon pun tumbuh di situ. Di seKeiiiingnya hanya 



batu-batuan yang membuKit. 

Dengan ujung paruhnya, rajawali putih 
mematuK-matuK sebuah batu besar yang pipih. 
■Rangga memandang batu itu, lalu Kembali 
mengedarkan pandangannya. Matanya menatap Ke 
boia mata rajawali. 

"Di sini tempatnya?" tanya Rangga belum yaKin. 
Bagaimana mungkin bersemadi di daerah gersang 
seperti ini. Tempatnya di sebuah batu di tengah- 
tengah bukit, yang panas menyengat pada siang 
hari, dan dingin menusuk pada malam hari. 'Rangga 
menjadi yakin. Di mana pun tempatnya, harus 
dilaksanakan titah RendekarRajawali £akti. 

Tepat purnama Rangga hams memulai semadinya. 
Rangga mendongakkan kepalanya. Matahari sudah 
condong Ke Barat. sebentar lagi malam tiba, dan 
purnama tepat jatuh pada malam ini. "Rangga harus 
menyiapkan diri dari sekarang untuk bersemadi, 
■proses terakhir yang sangat berat dalam latihan 
kesempurnaan seorang pendekar. 

Apapun beratnya, "Rangga tak perduli. Hatinya 
mantap. Tak ada artinya gemblengan berat di 
Lembah Bangkai jika harus ciut hatinya menjalani 
tahap akhir dari rangkaian iimuRajawali Sakti, satu 
tahapan yang paling berat. Bersemadi dan berpuasa 
selama tujuh hari tujuh malam. 

Matahari telah tenggelam. "Rangga telah bersila 
dan kedua telapak tangannya merapat di depan 
dada. Kepalanya tertunduk, perhatiannya terpusat 
pada mata hatinya. Pikirannya kosong. £ e luruh 
indranya tertutup. 



£ementara itu rajawali putih mendeKam tidak 
jauh dari "Rangga. Malam teruss merambat. Dingin 
mulai menusuk. Namun "Rangga telah menutup 
indra yang berhubungan dengan dunia luar. Dia 
merasa seperti hidup di alam lain. 

*** 
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Di lereng bukit Cubung, siang itu mendung. 
Awan hitam bergulung-gulung di angKasa menutupi 
cahaya matahari. Angin berhembus Keras 
merontokkan dedaunan. Tampaknya sebentar lagi 
akan turun hujan lebat. 

Keadaan alam yang tak menguntungkan itu, 
tidak menghalangi seorang penunggang kuda untuk 
memacu dengan cepat melintasi lereng bukit 
Cubung. Penungggang kuda itu laki-laki tampan dan 
gagah. Dilihat dari dua buah pedang kembar di 
punggungnya, penunggang kuda itu tak lain dari 
Kala £renggi. 

"Berhenti...! 1 ' 

Kala £renggi terkejut mendengar bentakan yang 
keras. £eketika dia menarik tali kekang kudanya. 
Kuda hitam itu meringkik sambil mengangkat dua 
kaki depannya, lalu berhenti. 

Kala £renggi mengedarkan pandangannya. Tak 
ada seorang pun terlihat di sekitar situ. Kala 
Srenggi yakin pasti orang yang membentak itu 
mempunyai kepandaian yang tinggi. £egera dia 
waspada. 

"£iapa pun adanya, Keluar! Jangan seperti tikus 
busuk bersembunyi dalam got!" teriak Kala S^nggi 
dibarengi penyaluran tenaga dalam yang besar se¬ 
hingga menggema keseiumh bukit. 

Begitu hebatnya tena© dalam yang dimiliki Kala 
Srenggi, sehingga hembusan angin berhenti 
seketika. Matanya kembali beredar ke sekelilingnya. 



"He he he..., ternyata £i £amber Nyawa hanya 
mengandalkan bacotr terdengar suara ejekan 
menggema. 

"Monyet buntung! Kalau punya nyali, keluar!" 
Kala grenggi panas. 

"£ejaktadi aku di sini, Kala £renggi." 

■Rasa terkejut Kala S^nggi bagai disengat ribuan 
tawon. Dia cepat melompat dari punggung kudanya. 
Entah dari mana datangnya, tiba-tiba telah berdiri 
seorang kakek di atas batu besar. Kala grenggi tahu 
kalau kakek itu seorang tokoh sakti yang bernama 
Empu Danuraga, atau biasa dijuluki £i Gila 
Pembuat Pedang. 

Empu Danuraga seorang tokoh tua yang sangat 
disegani. Meskipun sikap dan tingkat lakunya ugal- 
ugalan, tetapi dia termasuk tokoh aliran putih. 
Banyak tokoh hitam yang tunduk dan tewas di 
tangannya. Caranya berdiri di atas batu itu juga 
seperti bocah. Dia bertumpu pada sebatang pedang 
hitam jengat dan sebelah kakinya ditekuk bersilang. 

"Ada urusan apa kau menghalangi jalanku, 
Kakek tua" tanya Kala £renggi dingin. 

"He he he..., aku hanya minta ditemani," sahut 
Empu Danuraga. Tangannya menimang-nimang 
pedang hitam, bagai menimang boneka. 

"Aku tak sempat menemanimu. Ada urusan yang 
lebih penting!" Kala S r enggi melompat ke punggung 
kudanya. 

Namun belum sempat duduk, tiba-tiba sepotong 
ranting kering meluncur cepat ke arahnya. Kala 
£renggi dengan cepat berkelit. Dengan ujung jari, 



disentilnya ranting itu. Tubuh Kala grenggi lalu 
bersalto di udara, Kembali turun dengan manis. 

"He he he..., pamber Nyawa ternyata buKan 
hanya nama Kasohg," lagi-lagi Empu Danuraga 
mengejeK. 

"Empu giiar bentaK Kala prenggi gusar. "Aku 
tidaK ada urusan denganmu. Mengapa Kau halangi 
jalanKu?" 

'TidaK ada urusan Katamu? He he he.... "Rupanya 
Kau sudah piKun, Kala prenggi. Aku sengaja 
meninggalKan gubuKKu untuK mencarimu. Kau 
berhutang nyawa pada cucuku!" 

"Jangan mencari-cari perKara, Empu Danuraga.' 
Aku tidaK Kenal dengan cucumu!" 

Empu Danuraga mendengus sambil menghentaK- 
Kan pedang hitam nya Ke atas batu. Dengan cepat 
dia melompat Ke arah Kala prenggi. Batu yang 
terKena hantaman pedang hitam tadi berderaK, lalu 
hancur luluh seperti tepung. Kala prenggi 
terperanjat melihat Kehebatan KaKeK tua itu. 

Kala prenggi melihat jelas Kalau pedang tadi 
hanya dihentaKKan satu Kali. HentaKannya pun 
biasa saja, namun hasilnya sangat mengejutKan. 
Batu sebesar Kerbau hancur jadi serpihan! pungguh 
luar biasa tenaga dalam dan pedang hitam Empu 
Danuraga. TidaK mustahil pedang hitam itu 
merupaKan senjata pusaKa ampuh dan dahsyat. 

“Tiga tahun buKan waKtu yang lama, Kala 
prenggi” dengus Empu Danuraga geram. "Apa Kau 
sudah lupa dengan peristiwa tiga tahun yang lalu di 
PadepoKan Banyu Larang?" 



Tentu saja Kala prenggi tidak lupa. Padepokan 
Banyu Larang adalah tempat pertama dia 
menunaikan tugas yang diberikan oieh Geti ireng. 
Seluruh murid-murid di Padepokan itu dibabatnya, 
karena tidak bersedia men©kui Panji Tengkorak 
sebagai partai terbesar dan induk seluruh partai. 

Ada seorang anak muda yang menjadi tamu di 
Padepokan Banyu Larang, terbunuh oieh Kala 
prenggi. Apakah pemuda yang mencoba 
membunuhnya itu cucu Empu Danuraga? Dilihat 
dari jurus dan kesaktiannya, memang mirip dengan 
jurus silat Empu Danu raga. 

"Kau membunuh seorang utusan pribadiku' Kau 
tahu, siapa tamu yang kau bunuh di Padepokan 
Banyu Larang?" geram Empu Danuraga. Matanya 
tajam menatap Kala prenggi. 

"Aku tidak perduli siapa dia'" sahut Kala prenggi 
getir. 

"Dia cucuku'" 

Kala prenggi tak terkejut lagi, pudah diduganya 
sejak semula kalau anak muda itu adalah cucu 
Empu Danuraga. 

"Hutang pati bayar pati, hutang nyawa bayar 
nyawa'" lanjut Empu Danuraga lalu bersiap-siap 
menyerang Kala prenggi. 

Kala prenggi segera bersiap-siap pula. Dia sudah 
mendengar tentang kehebatan tokoh tua ini, maka 
dengan segera dicabut pedang kembarnya. Mata 
pedang yang keperakan itu bersinar menyilaukan 
tertimpa cahaya matahari yang telah kembali 
bersinar. Disilangkan kedua pedang di depan dada. 



KaKi Kanannya diteKuK Ke depan sediKit. Itulah 
pembuKaan jurus 'Pedang Kembar’ Jurus dahsyat 
yangjadi salah satu andalan Kala £renggi. 

"He he he...!" Empu Danuraga terKeKeh melihat 
pembuKaan jums 'Pedang Kembar 1 . "Mainan bocah 
ingusan jangan Kau pamerKan di hadapanKu." 

'PasaKan pedang KembarKu, KaKeK sinting!" Kala 
£renggi segera menerjang dengan jurus-jurus 
ampuh-nya. 

Empu Danuraga terKeKeh sambil berKeiit sediKit 
Ke Kiri dan Ke Kanan, menghindari sabetan dan 
tusuKan pedang Kembar. 

Jurus 'Pedang Kembar' yang dimainKan Kala 
£renggi memang hebat. GeraKannya cepat sehingga 
bentuK pedangnya tidaK nampaK lagi. Yang terlihat 
hanya seberKas sinar Kembar berKeiebatan 
mengurung Empu Danuraga. Namun begitu, Empu 
Danuraga tenang saja. BahKan Kedua KaKinya tidaK 
bergeser sediKit pun. £uara tawanya terus 
terdengar. 

'peta n tua!" Jangan KataKan a ku Kejam jiKa Kau 
mampus di ujung pedangKu!" dengus Kala grenggi 
melihat lawannya hanya berKeiit saja. 

pudah KuKataKan, pedangmu hanya mainan 
bocah ingusan!" ejeK Empu Danuraga. Wut! 

Kala £renggi merobah serangannya. Kali ini 
digunaKannya jurus 'Dua Mata Pedang Maut 1 . 
Jurus ini lebih hebat lagi. Kala £renggi bahKan 
hanya terlihat bayangannya saja. Melompat Ke 
segala penjuru dengan Kedua pedang menyambar- 
nyambar. 



Ttang' 

Kali ini Empu Danuraga terpaksa menggunakan 
pedang hitamnya untuk menangkis serangan lawan. 
Dalam hati dia mengagumi jurus-jurus yang 
dimainkan Kala £renggi. Pijaran api memercik ketika 
pedang mereka berbenturan. 

Di pihak Kala £renggi, dia juga mengakui 
kehebatan kakek ini. Tangannya selalu terasa 
kesemutan jika salah satu pedangnya membentur 
pedang Empu Danuraga. Tapi berkat 
ketrampilannya memainkan dua pedang yang 
dibarengi pengerahan tenaga dalam, Kala £renggi 
masih mampu melakukan serangan-serangan 
berbahaya. 

Lima belas jurus telah berlalu. Belum ada 
seorang pun kelihatan terdesak. Empu Danuraga 
sendiri sudah membuka serangan berbahaya dengan 
jurus-jurus andalannya. Kini dua puluh jurus 
berlalu, namun belum juga ada yang terdesak. 

Merasa tidak mungkin mengalahkan Empu 
Danuraga dengan ilmu pedang, Kala £renggi 
melompat ke luar pertarungan sejauh dua tombak. 
Segera kaki-nya melebar. Kedua tangannya menjulur 
ke atas. Kedua tangan itu pelan-pelan turun 
menekuk sejajar ketiak. Kala £renggi membuka 
'Ajian Tapak Beracun 1 . 


Tunggu!" sentak Empu Danuraga tiba-tiba. "Kau 
takut dengan 'Ajian Tapak Beracun' kur ejek Kala 
Srenggi 



'MesKi Kau gunaKan nama lain untuK ajianmu itu, 
a ku bisa Kenali Kalau ajian itu adalah geraKan 'Aji 
■Racun Merah'! Ada hubungan apa Kau dengan 
Setan Racun Merah?" 

'Apa pedulimu dengan tua bangKa toioi itu?" 
dengus Kala S r enggi. 

"Apa hubunganmu dengan Setan Racun Merah?" 
desa k Empu Danuraga. 

"Ha ha ha...!" Kala S re nggi hanya tertawa. Empu 
Danuraga mengKeretKan gerahamnya. S’^ar 
matanya tajam menatap Kala grenggi. Hampir 
sepuluh tahun dia tidaK pernah mendengar Kabar 
Setan Racun Merah. Dan seKarang, tiba-tiba saja 
jums ampuh itu diperagaKan Kala S rer >SSi- Walau 
dengan nama lain, tetapi Empu Danuraga masih bisa 
mengenali dengan baiK. Lebih- lebih KetiKa melihat 
Kedua teiapaK tangan Kala S r enggi memerah seperti 
terbaKar. 

"Kau memiliKi 'Aji 'Racun Merah', tentunya Kau 
Kenal baiK dengan Setan Racun Merah. KataKan, di 
mana dia seKarang?" dingin suara Empu Danuraga. 

"Dia sudah mati!" Kala S r enggi datar. 

"Edan! Jangan main-main, Kala S re nggi!" Empu 
Danuraga gusarmerasa dipermainKan. 

"Siapa yang main-main? Dia sudah mati setelah 
menurunKan Aji Racun Merah' padaKu!" 

"Jadi... Kau muridnya?" 

"Kalau benar, Kau mau apa?" 

"Setan busuK!" dengus Empu Danuraga geram. 
"Sepuluh tahun aKu menunggu, ternyata dia sudah 
mati! Huh, sia-sia semua yang KuiaKuKan selama 



sepuluh tahun'" 

Kala grenggi mengerutkan Keningnya. Dia tidak 
mengerti kenapa Empu Danuraga seperti menyesali 
Kematian Setan "Racun Merah. Adakah hubungan 
istimewa antara dua orang itu? 

"Di mana dia dikuburkan?" tanya Empu 
Danuraga lagi. 

"CJntuk apa kau ketahui?" balas Kala Srenggi. 

"Aku harus tahu kuburnya'" 

"Tidak seorang pun boieh tahu'" 

"Setan alas'" geram Empu Danuraga. Kala 
Srenggi terkejut setengah mati melihat perubahan 
paras Empu Danuraga. Seutuh wajah kakek itu 
mendadak menjadi hitam legam bagai arang. Tanpa 
disadari, Empu Danuraga mengerahkan 'Aji Klabang 
Geni 1 . Satu ajian yang sangat dahsyat dan sulit 
dicari tandingannya. 

Tiba-liba saja Kala S r enggi teringat pesan Setan 
Merah sebelum menghembuskan napasnya yang 
terakhir. Dia harus menghindari bentrokan dengan 
Empu Danuraga. Lebih-lebih jika kakek ini sudah 
mengerahkan 'Aji Klabang Geni’. Tidak mungkin 
Kala Srenggi dapat menandingi meski menggunakan 
'Aji"Racun Merah' sekaiipup. 

"Baiklah!" gumam Kala Srenggi sambil menarik 
kembali ajiannya itu. "Kuburan Setan "Racun Merah 
ada di puncak Gunung Cupur 

Empu Danuraga hanya mendengus pendek, lalu 
membalikkan tubuhnya. Wajahnya kembali seperti 
biasa. Siuar matanya mulai redup. Namun tidak 
mengurangj ketajamannya. 



"Setan "Racun Merah sudah mati, untuKapa Kau 
menanyakan Kuburannya?" tanya Kala grenggi ingin 
tahu. 

"Aku ingin membuKtiKan ucapanmu!" sahut 
Empu Danuraga datar. 

"Lalu apa hubunganmu dengan S et an "Racun 
Merah?" 

"He he he...!" Empu Danuraga terKeKeh. 
"ApaKah Kau aKan membela gurumu?" 

"Tanpa S^an "Racun Merah, antara Kita sudah 
punya urusan." 

"Kau aKan tahu nanti, Kala S r enggi!" 

"Hey...!" 

Empu Danuraga mencelat bagai Kilat. SeKejap 
saja tubuh Empu Danuraga lenyap dari pandangan 
mata. Kala grenggi tidaK mungKin mengejar mesKi 
dia tahu Ke arah mana KaKeK itu pergi. 

"KeiaK aKu aKan mencarimu, Kala grenggi. 
Persoalan Kita belum selesai!" tiba-tiba suara Empu 
Danuraga bergema. 

Kala S r enggi terKejut. Dia tahu itu suara Empu 
Danuraga. Suara yang dihembusKan dengan jelas 
tanpa diKetahui ujudnya. Sungguh suatu ilmu yang 
hebat. Lama juga Kala S re uggi mematung. Kata- 
Kata Empu Danuraga tidaK bisa dianggap main- 
main. Entah Kapan, pasti dia aKan mencari dan 
menuntut balas atas Kematian cucunya. 

"Hhhh...!" Kala grenggi menariK napas panjang. 
Terselip rasa sesal membiarKan seorang murid 
PadepoKan Banyu Larang loios. Sebenarnya bisa 
saja diKejar, tapi Kala grenggi terlalu sibuK 



menghadapi Ketua PadepoKan itu. Tentu orang 
yang ioios itulah yang memberitahu Empu Danuraga 
tentang peristiwa di Banyu Larang. 

Kala ^renggi menghembusKan napasnya dalam 
dalam, Sudah Kepalang basah, pesan Setan "Racun 
Merah terpaKsa dilanggarnya. Toh ini buKan 
Kesengajaan. JiKa pada aKhirnya harus bentroK 
dengan Empu Danuraga, dengan terpaKsa harus 
dihadapinya walau Setan "Racun Merah sendiri taK 
mampu mengalahKan Empu Danuraga. Apalagi 
dirinya? 

Kala grenggi dengan sigap melompat Ke 
punggung Kudanya. Segera Kuda itu melesat setelah 
Kala Srenggi menggepraKnya. Debu-debu 
beterbangan diterjang KaKi-KaKi Kuda yang bagaiKan 
terbang itu. 


Di depan sebuah Kedai satu-satunya di duKuh 
Giring, Kala Srenggi menghentiKan Kudanya. Seperti 
ingin memamerKan ilmu ringan tubuhnya, dia 
melompat dengan indah dari punggung Kuda. 
Dengan langKah tegap dan pandangan Jurus Ke 
depan, dia memasuKi Kedai itu. 

Matanya langsung tertuju pada SaKa Lintang 
dan tiga orang laKi-iaKi berwajah Kasar. MereKa 
duduK menghadapi meja yang penuh dengan 
maKanan. Kala grenggi segera menghampiri dan 
duduK di antara mereKa. Ketiga laKi-iaKi yang 
bersama SaKa Lintang adalah pengawal pribadi 



gadis ini. JuluKan mereKa Tiga gferangKai "Rantai 
Baja. 

"Kau terlambat, Kala £renggi," Kata g'aKa 
Lintang, Kembang Lembah TengKoraK. Suaranya 
datar tanpa teKanan sediKit pun. Bicaranya pun 
tanpa menoleh Karena sibuK dengan maKanannya. 

"Ada hambatan Kecil," sahut Kala Srenggi sambil 
menuang araK Ke dalam gelas bambu. 

"Aku tidaK peduli dengan alasanmu, aKu perlu 
laporanmu!" masih datar suara SaKa Lintang. 

"Gagal," pelan suara Kala Srenggi. 

BtaK! 

GebraKan SaKa Lintang membuat meja bergetar 
yang digebraKnya bergetar dan pecah jadi dua. 
Seluruh maKanan dan minuman yang ada di atasnya, 
beran-taKan bersamaan dengan tergulingnya meja 
itu. Tiga laKi-iaKi yang duduK di depan SaKa Lintang 
melompat. 

Beberapa pengunjung Kedai segera lari Ke luar 
KetaKutan. Bagi pengunjung yang bernyali besar, 
tetap duduK tenang di meja masing-masing. 

"Semua buKan salah ku, tapi ini!" Kala Srenggi 
sengit. Dijambretnya Kalung berKepala tengKoraK 
yang melilit lehernya. 

Melihat Kalung yang menjuntai di tangan Kala 
Srenggi, pengunjung Kedai yang masih bertahan, 
segera ambil langKah seribu. MereKa tidaK ingin 
berurusan dengan KeiompoK Panji TengKoraK. 
Kalung itu merupaKan tanda Keanggotaan Panji 
TengKoraK. 

"Geti ireng menginginKan Kadipaten Karang 



petra. Dan Kau menugasKan a ku menyelusup Ke 
benteng Kadipaten. Pe Kerjaan itu memang mudah, 
tapi den©n benda ini apa jadi gampang? MereKa 
semua Kenal tanda ini, Lintang 1 ' Kala prenggi 
mengedarKan pandangannya Ke seiseiiiing. "Lihat! 
pemua orang lari KetaKutan melihat Kalung ini!" 

PaKa Lintang juga mengedarKan pandangannya 
Keseiuruh ruangan yang Kini sepi. Matanya 
tertumbuK pada salah satu meja di sudut. Ternyata 
masih ada beberapa orang yang masih bertahan di 
Kedai ini. Ada lima orang yang masih duduK 
meiingKari meja. Mereisa seperti taK peduli dengan 
Keadaan Kedai. 

"Pimpan Kalung itu, dan segera temui ayah!" Kata 
PaKa Lintang Matanya masih menatap Ke arah 
sudut ruangan. 

"Di mana Geti Ireng?" tanya Kala prenggi. 

"Di penginapan Mawar Jingga." 

Kala prenggi memaKai Kembali Kalungnya, 
Kemudian meiangKah Ke luar Kedai. Penginapan 
Mawar Jingga berada di perbatasan antara duKuh 
Giring dengan duKuh Merang. Geti Ireng selalu 
menggunaKan penginapan itu jiKa Ke luar dari 
Lembah TengKoraK. 

Baru saja Kala prenggi Ke luar, dia Kembali lagi 
dan berdiri di depan pintu. Mulsanya merah padam 
seperti menahan marah. 

"Ada apa?" tanya PaKa Lintang. Kala prenggi taK 
menyahut. DilemparKannya sebuah ruyung Ke arah 
PaKa Lintang. Dengan tangKas gadis itu 
menangKapnya. "Ruyung itu terbungKus selembar 



daun lontar yang diiKat dengan pita merah. 

Sa«a Lintang mendeiiK setelah mengetahui 
isinya. Daun lontar itu bertuiisKan sebaris Kalimat, 
"Kalian anggota Panji TengKoraK, hams mampus di 
tangan Kami!" £aKa Lintang segera menatap Kelima 
orang yang masih acuh di sudut. 

"Kurang ajar!" desis £aKa Lintang seraya 
meremas daun lontar hingga remuK. 

Tiga serangKai "Rantai Baja segera mengarahKan 
pandangannya Ke sudut. Kala £renggi juga menatap 
Ke arah yang sama. Tiba-tiba tatapannya terganggu 
oieh suara desis Kuda yang ada di luar. Betapa 
terKejutnya Kala £renggi «etiKa melihat Kudanya 
telah mati. Dan yang paling membuatnya geram 
adalah Kematian Kudanya yang disebabKan oieh 
ruyung yang menancap di leher. Ruyung itu Kecil, 
tapi sanggup membunuh Kuda tanpa menimbuiKan 
suara sediKit pun. 

"Kala £renggi, cepat temui ayah! Biar aKu yang 
memberesKan tiKus-tiKus ini!" sem £aKa Lintang. 

TidaK!" dengus Kala £renggi gusar. "Nyawa 
KudaKu harus ditebus dengan seribu nyawa!" 

Kala £renggi menatap £aKa Lintang. Gadis itu 
memperhatiKan myung pembunuh Kuda yang masih 
di genggaman tangannya. Dia tadi taK melihat 
bercaK darah yang masih baru pada ruyung itu. TaK 
disangKa benda seKecii ini bisa menewasKan seeKor 
Kuda. 

Kelima orang yang berada di sudut Kedai berdiri. 
MereKa segera menuju Ke pintu Keluar tanpa 
mempeduiiKan empat orang yang dilanda geram. 



LangKah Kelima orang-itu terhenti KetiKa Tiga 
£erang«ai "Rantai Baja melompat menghadang. 

"Maaf, Kami mau Keluar," Kata salah seorang 
dengan sopan. 

"Sebelum KuijinKan Keluar, sebutKan dulu nama 
dan dari mana asal Kalian!" dengus salah seorang 
dari Tiga S er angKai "Rantai Baja yang bernama 
Matsyabaja. Yang dua orang lagi bernama Bayubaja 
dan Wratbaja. 

"Aku yang tertua bernama Langlang Pari, dan 
Keempat adiKKu bernama, Baga Pari, Tatra Pari, 
Kanta Pari, dan Dadap Pari," sahut Langlang Pari 
memperKenalKan yang lainnya. MereKa lima 
bersaudara. 

Kala S re r>ggi segera melompat Ke depan. 
Wajahnya maKin merah membara. Matanya menyala- 
nyala tajam dengan geraham gemerutuK menahan 
amarah. TidaK salah lagi, lima orang yang berada di 
depannya Kini adalah Lima Pari Emas. Andalan 
mereKa adalah senjata rahasia berupa ruyung yang 
sangat Kecil. Biasanya ruyung itu mengandung 
racun yang mematiKan. Pantas saja Kalau Kudanya 
mati seKetiKa tanpa menimbuiKan suara. 

Sebenarnya buKan ruyung Kecil itu saja yang 
menjadi andalan mereKa berlima. MereKa juga ahli 
ilmu pedang, di samping aji-aji KesaKtian lainnya yang 
tidaK bisa dianggap remeh. 

"Kalian harus bayar nyawa KudaKui" geram Kala 
Srenggi. 

"Berapa harga Kudamu?" tanya Langlang Pari 
acuh. 



"Setan! Nyawa Kalian berlima belum cukup 
mengganti KudaKu!" 

"ApaKah Kudamu lebih berharga dari nyawamu 
sendiri?" 

Kala Srenggi tidaK dapat lagi menahan 
amarahnya, £egera dicabutnya pedang Kembarnya. 
Sret! 

"KeiuarKan senjata Kalian!" bentaK Kala g'renggi 
lalu membuKa jurus 'Pedang Kembar 1 . 

Tiga SenangKai "Rantai Baja pun telah siap 
dengan, senjata masing-masing, berupa rantai baja 
murni berKepala bola berduri. MereKa berlompatan 
mengurung Lima Pari Emas. Hanya £bKa Lintang 
saja yang tetap tenang berada di tempatnya. 
Matanya malah mengamati ruyungdi tangannya. 

"Mampus Kau!" bentaK Kala S re nggi seraya 
menyerang Langlang Pari dengan jurus Pedang 
Kembar 1 . 

Langlang Pari berKeiit menghindari serangan 
dahsyat itu. Bersamaan dengan itu, Tiga gerangKai 
Rantai Baja pun telah menyerang tiga dari Lima Pari 
Emas. 

Pertempuran satu lawan satu berlangsung sengit 
di dalam Kedai. Dalam seisejap saja Keadaan Kedai 
menjadi berantaKan. Masing-masing menggunaKan 
jurus andalan dan berusaha menjatuhKan lawan 
secepatnya. Tetapi mereisa semua adalah toKoh- 
toKoh yang punya nama dalam rimba persilatan. 
Yang terlihat Kini hanya bayang- bayang yang 
berKeiebat Ke setiap arah. 

£aKa Lintang yang tengah mengamati ruyung 



Kecil tiba-tiba terKejut. Dia merasaKan sambaran 
angin melesat Ke arahnya. Dengan sigap gadis ini 
melenting Ke udara sehingga desiran angin hanya 
lewat di bawah KaKinya. Ternyata desiran itu 
berasal dari sebuah ruyung yang dilepasKan oieh 
Tatra Pari yang belum Kebagian lawan. 

"Pengecut!" dengus £aKa Lintang geram, Secepat 
Kilat ruyung yang berada di tangannya diiemparKan 
Ke arah Tatra Pari. Dengan sigap pula Tatra Pari 
menangKap Kembali ruyung yang meluncur deras itu 
dengan jari dan memasuKKannya Ke dalam jubah. 
Tatra Pari segera melesat menerjang £aKa Lintang. 

■Rppanya Tatra Pari tidaK main-main lagi. Dia pun 
melompat sambil mencabut pedang yang menempel 
di punggungnya. Pedang terhunus itu telah 
mengarah Ke arah £aKa Lintang, tiba-tiba.... T^ng' 

Betapa terKejutnya Tatra Pari KetiKa merasaKan 
pedangnya membentur benteng baja yang KoKoh. 
Tangannya terasa Kesemutan. DidaratKan KaKinya 
Ke tanah. Tanpa di Ketahui dari mana datangnya, 
tiba-tiba di depan £aKa Lintang telah berdiri 
seorang laKi-iaKi berKepala gundul berjubah Kuning. 

"Biar aKu yang memberi pelajaran pada bocah 
teien^s ini, £aKa Lintang," Kata laKi-laKi gemuK 
berKepala gundul yang taK lain Pendeta Murtad 
dari Selatan. 

£aKa Lintang hanya mengangguK. Sebagai putri 
Ketua Panji TengKoraK, dia harus bisa bersiKap 
sebagai pemimpin yang dapat menunjuKKan 
Kewibawaan diri agar disegani lawan maupun 
Kawan. 



"Hm, rupanya Pendeta Murtad dari £eiatan 
sudah jadi anjing Geti ireng," dengus Tatra Pari 
bergumam. 

"Jangan banyaK omong, bocah setan' KeiuarKan 
seluruh KesaKtianmu'" balas Pendeta itu yang 
mempunyai nama asii,Pradya Dagma. 

"Menghadapimu cukup dengan ini!" Kata Tatra 
Pari sambil mengepalKan tangan Kirinya. gedangKan 
tangan Kanannya memasuKKan pedang Ke dalam 
sarungnya di punggung. 

"Sombong! Jangan KataKanaKu Kejam membunuh 
tanpa senjata!" geram Pradya Dagma merasa 
terhina. 

"gilaisan ." 1 


*** 
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Pradya Dagma atau Pendeta Murtad dari 
Selatan mengebutKan tasbih mutiaranya. Setiap 
Kebutan menimbuiKan suara mendem bagai angin 
topan. Tatra Pari yang sudah merasaKan sabetan 
tasbih mutiara itu taK sungKan-sungKan lagi. 
Dicabut pedangnya Kembali, lalu diserangnya lawan 
Ke bagian-bagian yang mematiKan. 

Namun pendeta cebol itu dengan gesit dapat 
menghindar dari sabetan dan tusuKan pedang 
lawannya. BahKan dibalasnya serangan-serangan 
Tatra Pari dengan tasbih mutiaranya. Dalam waKtu 
singKat mereKa telah melampaui sepuluh jurus. 

Sementara itu pertarungan lain masih terus ber¬ 
langsung sengit. Pertarungan antara Kala S re nggi 
dengan Langlang Pari telah berlangsung di luar 
Kedai. Disusui oieh Kanta Pari, Dadap Pari, dan 
Baga Pari yang bertarung melawan Tiga S er angKai 
■Rantai Baja. 

"Jangan lari, Pendeta Murtad!" seru Tatra Pari 
melihat Pradya Dagma melompat menembus atap 
Kedai. 

Tatra Pari mengiKutinya. Di atas atap Kedai 
mereKa Kembali bertarung. Sa^a Lintang yang Kini 
sudah berada di luar Kedai, mengawasi pertarungan 
tanpa mengedipKan mata. Hatinya agaK Khawatir 
melihat salah seorang dari Tiga S er angKai Rantai 
Baja terpojoK melawan Baga Pari. 

Hingga tiba-tiba-.... "Oab!" 

Pedang Baga Pari menembus lawannya. Darah 



muncrat bersamaan dengan limbungnya salah satu 
dari Tiga gerangKai "Rantai Baja. Tanpa bersuara 
sediKit pun, orang itu ambruK tidaK bergeraK lagi 

Baga Pari berdiri tegang dengan pedang 
tergenggam erat di tangan Kanannya. CJJung mata 
pedangnya berlumuran darah, Saat matanya melihat 
Tatra Pari bertempur melawan pendeta cebol itu, 
hatinya terKesiap. Pendeta Murtad dari geiatan 
buKan tandingan Tatra Pari. Kecuali jiKa mereKa 
berlima bersama-sama menghadapi pendeta itu. 

Namun sebagai pendeKar sejati, Baga Pari tidaK 
mau beriaKu curang Dia hanya memperhatiKan saja 
setiap geraKan lawan. Bibirnya tersungging melihat 
saudaranya masih mampu menandingi pendeta cebol 
itu. 

'AaaaKh...'" 

Tiba-tiba terdengar jerit meiengKing disusul 
ambruKnya seorang lagi dari Tiga SerangKai "Rantai 
Baja yang melawan Dadap Pari. Dari dadanya yang 
KoyaK, menyembur darah segar. Dadap Pari 
melompat menghampiri saudaranya yang lebih dulu 
menyeiesaiKan pertarungannya. MereKa berdiri 
berdampingan dengan dada bergeraK turun naiK 
Pedang berlumuran darah masih tergenggam. 

Dilihat dari tingkatannya, memang Lima Pari 
Emas buKaniah tandingan Tiga SerangKai "Rantai 
Baja. TidaK sampai sepuluh jurus, dua dari Tiga 
SerangKai itu telah tewas. Dan Kini.... 

"Mampus!" 

"AKh!" 

Kanta Pari segera melompat mendeKati dua 



saudaranya setelah menyelesaikan pertarungannya. 
Tuntas sudah Tiga perangkai "Rantai Baja' Kini 
hanya Langlang Pari yang berhadapan dengan Kala 
prenggi, dan Tatra Pari yang bertarung di atas atap 
melawan Pendeta Murtad dari peiatan. 

Pertarungan mereka telah sampai pada tingkat 
yang paling genting. Langlang Pari telah 
mengeluarkan jurus Jurus andalannya. Kala prenggi 
tak kalah dengan mengeluarkan jurus Pedang 
Kembar 1 nya. Tubuh mereka telah tergulung oieh 
sinar pedang sehingga seperti tak nampak lagi. 

Tiba-tiba Kala prenggi mencelat ke atas, petelah 
bersalto tiga kali di udara, dijejakkan kakinya di 
tanah sejauh dua tombak. Dengan sigap tangannya 
memasukkan pedang kembar ke dalam sarungnya, 
pegera dinaikkan tangannya ke atas, lalu turun per¬ 
lahan-lahan, dan berhenrj sejajar di ketiak. 

"Racun Merah...," desis LangiangPari. 

Tiga saudara Langlang Pari yang tengah 
memperhatikan, terkejut melihat Kala prenggi 
mengeluarkan jurus 'Aji "Racun Merah’. Langlang 
Pari segera memasukkan pedangnya. Bergegas 
dirapatkan kedua telapak tangannya ke depan 
dada, pesaat kemudian tubuhnya telah menggigil 
seperti orang kedinginan. 

Langlang Pari mengeluarkan aji pamungkasnya, 
puatu ajian yang jarang dikeluarkan kecuali 
terpaksa. Melihat Kala prenggi mengeluarkan 'Aji 
"Racun Merah'nya, tiga dari Lima Pari Emas segera 
berpegangan tangan. CJjung pedang mereka 
satukan, lalu diarahkan ke LangiangPari. 



Dari ujung pedang yang menyatu, Keluar cahaya 
Kuning Keemasan. Cahaya itu segera menerpa 
Langlang Pari. Tiba-tiba tubuh Langlang Pari 
bergetar, dan secara perlahan-lahan bembah 
menjadi Keemasan. £eteiah tubuh Langlang Pari 
bembah warna, segera tiga saudaranya itu 
menurunKan pedangnya. 

BuKan hanya Kala £renggi vang terKejut. £aKa 
Lintang pun terKesiap melihat iimu yang 
djKeiuarKan Lima Pari Emas. £ementara itu teiapaK 
tangan Kala £renggi juga telah bembah merah. 
DisalurKan seluruh tenaga dalamnya setelah dia 
tahu Kalau lawan mengerahKan 'Ajian Pari Emas' 
yang sangat dahsyat. 

Kejadian itu taK luput dari perhatian Pradya 
Dagma dan Tatra Pari sehingga pertarungan 
mereKa terhenti dengan seKetiKa. Pradya Dagma 
segera meieompat tumn dan mendarat di samping 
£aKa Lintang. £ementara Tatra Pari telah berdiri di 
antara saudara-saudaranya. 

"Hiyaaa...!" 

Dengan satu teriaKan meiengKing, Kala £renggi 
melompat bagai Kilat menyambar menerjang' 
Langlang Pari. Bersamaan dengan itu La ngiang Pari 
pun taK Kalah gesitnya. Tubuhnya melompat 
menerjang. Dalam seKejap mereKa bertemu di 
udara. 

LedaKan dahsyat pun terjadi KetiKa dua teiapaK 
tangan mereKa bertemu. Tubuh Kala £renggi 
terlontar Ke beiaKang dengan Keras. Dia lalu 
dengan cepat bangKit. Lain halnya dengan Langlang 



Pari. Tubuhnya hanya terdorong-sedikit, dan 
dengan mulus kakinya terjejak di tanah. 

"Edan!" dengus Kala grenggi melihat lawannya 
masih segar bugar. 

"Keluarkan seluruh kesaktianmu, Kala grenggi!" 
ejeK Langlang Pari. 

Mendengar hal itu, mulsa Kala grenggi merah 
padam. Ilmu andalannya ternyata tidak berarti apa- 
apa bagi Langlang Pari. Bahkan hampir saja dirinya 
sendiri yang roboh. Baru Kali ini ditemukan lawan 
yang begitu tangguh dan mampu menandingi 'Aji 
■Racun Merah' yang sangat dibangga-banggakannya. 

"Kala £renggi, mundur!" bentak Pradya Dagma 
tiba-tiba. 

Kala £renggi yang kembali bersiap-siap akan 
menyerang lagi, menoleh kepada pendeta cebol yang 
telah melangkah ke depan. 

"Ajianmu tak dapat menandingi Pari Emas 1 ," 
kata Pradya Dagma hati-hati agar tidak 
menyinggung perasaan Kala £renggi 

"Huh!" Kala £renggi mendengus sengit 

"Aku datang untuk memanggilmu, Kala grenggi. 
Geti Ireng ingin bertemu dengan kau," kata pendeta 
cebol itu lagi. 

"Aku selesaikan dulu setan keparat ini!" dengus 

Kala £renggi. 

"Tidak ada waktu. Kau bisa celaka menabaikan 
perintah Geti Ireng" 

£ambil bersungut-sungut, Kala £renggi mundur 
dua tindak. Tanpa bicara lagi, dia langsung 
melompat ke atas kuda entah milik siapa. Yang jelas 



Kala £renggi segera memacu Kuda itu meninggal «a n 
tempat itu. 

'Pari Emas, di antara Kita belum pernah punya 
urusan. Mengapa Kalian memusuhi Kami?" tanya 
Pradya Dagma setelah Kala £renggi tidaK terlihat 
lagi. 

"Lima Pari Emas selalu punya urusan dengan 
Kejahatan. £iapa pun orangnya, berarti musuh 
Kami!" lantangsuara LangiangPari menyahut. 

"Hm..., Kau cari perKara dengan Panji 
TengKoraK!" gumam Pradya Dagma. 

"Pari Emas memang ingin membasmi Panji 
TengKoraK!" 

"£etan Kutui! Kau tahu siapa Panji TengKoraK!" 
panas telinga Sa^a Lintang. 

TaK peduli siapa, yang jelas Panji TengKoraK 
harus lenyap dari muKa bumi!" tegas suara Langlang 
Pari. 

"Setan alas! Mulutmu harus dibungKam!" dengus 
Pradya Dagma. 

"Aku ingin memotong lidahmu yang busuK!" ejeK 
Tatra Pari yang masih penasaran. 

"Jaga seranganKu, bocah-bocah edan!" geram 
Pradya Dagma. 

Setelah berKata demiKian, pendeta cebol itu 
segera menyerang Lima Pari Emas seKaligus. Dia taK 
sungKan-sungKan lag mengeiuarKan jurus-jurus 
andalannya. Lima Pari Emas harus hati-hati 
menghadapi Pendeta Murtad ini. Den©n segera 
mereKa menggunaKan jurus 'Barisan Dewa Pari' 
yang mengandaiKan KeKompaKan dan Kerja sama 



yang bal k. 

Pradya Dagma diserang dari lima penjuru dengan 
arah yang mematiKan. gerangan datang bagai 
gelombang laut, silih berganti tanpa henti. £ungguh 
hebat jurus Barisan Dewa Pari 1 . $atu serangan 
belum tuntas, sudah disusui dengan serangan lain. 
Begitu seterusnya. 

Pendeta cebol itu terlihat Kewalahan 
menghadapi serangan yang saling susul menyusui 
itu. Beberapa Kali dia harus jatuh bangun 
menghindari serangan yang beruntun. Keringat 
membasahi wajah dan tubuhnya. TidaK ada 
Kesempatan untuK Ke luar dari Kepungan yang rapat 
itu. SeaKan-aKan setiap celah telah tertutup rapat. 
Hati pendeta cebol itu mulai getir. 

Dalam waKtu yang tidaK lama, dua puluh jurus 
berlalu. Namun demiKian Pradya Dagma belum bisa 
menyentuh lawannya. BahKan selalu saja datang 
seorangan dari arah lain. Pradya Dagma benar- 
benar Ke-iwalahan. Dia Kuras seluruh tenaga dan 
Kepandaiannya. Kini digunaKannya jurus Tasbih 
SaKti Memecah Gunung 1 . 

Ternyata jurus itu juga tidaK menolong banyaK 
Semua seran^n Pradya Dagma patah sebelum 
mencapai tujuan. Dia segera menggantinya dengan 
jurus andalan lain yang lebih dahsyat. Tetapi juga 
tidaK berarti apa-apa. Pradya Dagma hampir putus 
asa. Lima Pari Emas seaKan-aKan dapat mengetahui 
Kelemahan jurus-jurusnya. 

“Setani umu apa yang mereKa gunaKanr rungut 
Pradya Dagma dalam hati. 



Di tengah Keputusasaan Pradya Dagma, tiba-tiba 
saja serangan-seransn Lima Pari Emas mendadaK 
ngawur. Hal ini membuat pendeta cebol itu 
Keheranan. Matanya sempat meiiriK £aKa Lintang. 
Gadis itu juga tengah Keheranan taK mengerti. 

■Rasa heran juga menghinggapi Lima Pari Emas. 

Setiap geraKan yang dilancarKan Ke arah Pradya 
Dagma, seperti terhalang oieh benteng KoKoh yang 
tidaK teriihat. 

''Mundurr teriaK Langlang Pari tiba-tiba. 
geKetiKa Lima Pari Emas berlompatan mundur. 
Pedang mereKa tetap melintang di depan dada 
dengan Kedua KaKi tetap KoKoh menjejaK tanah. 
Pradya Dagma tiba-tiba terKejut melihat seorang 
anaK muda telah berdiri di sampingnya. 

AnaK muda itu mengenaKan baju tanpa lengan 
dengan bagian dada terbuKa. "Rambutnya yang 
panjang diiKat Ke beiaKang. ^ebuah pedang 
bertengger di punggungnya. Celananya hanya 
sebatas lutut. Kumal seKali Keadaannya, namun 
berwajah tampan dan Kulit putih bagai pualam. 

Pemuda itu adalah Rangga yang telah 
menyeiesaiKan semedinya di Gunung Kapur. Hati 
"Rangga merasa tidaK tega melihat laKi-iaKi tua 
diKeroyoK lima orang bersenjata pedang. Dia tidaK 
tahu Kalau laKi-iaKi tua itu adalah seorang toKoh 
dari golongan hitam. Hati "Rangga, yang masih poios 
belum bisa membedaKan mana Kawan dan mana 
lawan. 

"Kenapa mereKa sampai mengeroyoK KaKeK?" 
tanya "Rangga dengan sopan dan lembut. 



"MereKa ingin membunuhKu!" sahut Rradya 
Dagma. ^eisejap saja dia mampu menguKur 
Kepandaian anaK muda ini. OtaKnya yang dipenuhi 
aKai liciK, segera memanfaatKan Kehadiran "Rangga 
yang polos itu.. 

"Apa salah KaKeK?' tanya Rangga tidaK menyadari 
Kalau dirinya diperalat 

"MereKa ingin mengambit putriKu!" 

Pandangan "Rangga segera terarah pada £aKa 
Lintang yang berdiri agaK jauh. Harinya tergetar 
KetiKa melihat gadis itu. ^aisa Lintang yang 
mendengar pembicaraan itu hanya tersenyum dalam 
hati. £udah dapat ditebaK maKsud Rradya Dagma. 
Diam-diam hatinya tergetar juga melihat 
Ketampanan "Rangga. 

"£ebaiKnya KaKeK pulang saja, biar saya urus 
orang-orang jahat ini," Kata "Rangga. 

'Terima Kasih, tapi ini urusanKu. Biar 
KuseiesaiKansendiri," Rradya Dagma pura-pura. 

"AnaK muda' Minggir! Aku tidaK ada urusan 
denganmu!" bentaK LanglangRari geram. 

"Maaf, aKu tidaK bisa membiarKan KeKejaman 
dan Kejahatan berlangsung di depan mata Kur sahut 
"Rangga Kalem. 

"Siapa yang jahat, siapa yang Kejam?" dengus 
Langlang Rari gusar. Dia sudah dapat menebaK aKal 
bulus Rradya Dagma. 

"Rangga menatap lurus pada Langlang Rari dan 
adiK-adiKnya. Kemudian ditatapnya pendeta cebol 
yang masih berdiri di sampingnya. 

"SaKa Lintang, cepat pulang. Nanti ayah 



menyusuir Kata Pradya Dagma menerusKan 
sandiwaranya. Dia tidaK ingin KedoKnya terbongKar. 
Baginya ini Kesempatan untuK dapat meioiosKan diri 
dari Lima Pari Emas. Bagaimanapun dia sadar tidaK 
aKan mampu menghadapi Lima Pari Emas seKaligus. 

"BaiK, Ayah' 1 ' sahut £a«a Lintang segera 
melompat Ke atas Kudanya. 

■Rangga Kagum melihat KetangKasan gadis itu dari 
caranya melompat dan meiariKan Kudanya dengan 
cepat. 

£aKa Lintang tahu Kalau perintah itu hanya 
siasatsaja, maKanya dia menuruti saja perintah itu. 
Dan lagi dia memang tahu Kalau pendeta cebol 
tidaK sanggup lagi melawan Lima Pari Emas. 
Perintah itu juga bisa jadi suatu tanda Kalau dia 
harus segera melapor pada ayahnya, Geti ireng. 

"Pendeta liciK, hadapi aKur geram Langlang Pari. 
Dia sudah bisa membaca maKsud yang terKandung 
di benaK Pradya Dagma. 

"AnaK muda, jangan terpancing dengan 
KeiiciKannya' Dia Pendeta Murtad dari £eiatan" 
seru Dadap Pari. Matanya yang jeli bisa melihat 
Kalau Rangga belum mengerti tentang rimba 
persilatan. 

'Ah, AnaK Muda. £aya mohon diri. Terima Kasih, 
telah menoiongKu," Kata Pradya Dagma terburu- 
buru. 

■Rangga beium sempat mengeiuarKan sepatah 
Kata pun, tetapi Pradya Dagma telah melompat Ke 
punggung Kuda dan langsung menggepraKnya. Kuda 
tinggi besar itu meluncur cepat. £ebentar saja 



sudah jauh meninggal «a n tempat itu. 

"£etan i LiciKr umpat La ngiang Pari Kesal. "AnaK 
Muda, siapa Kau sebenarnya? Kenapa membantu 
Pendeta Murtad itu?" tanya Dadap Pari yang lebih 
besar dari lainnya. 

"Aku 'Rangga," sahut 'Rangga memperKenalKan 
diri. "AKutidaK bisa melihat KeKejaman berlangsung 
di depan hidungKu!" 

Dadap Pari tersenyum mendengar Kata-Kata 
poios itu. Dia memasuKKan pedang Ke dalam 
sarungnya. Dihampirinya Rangga yang tetap berdiri 
di tempatnya. Senyum masih terKembang di bibir 
Dadap Pari. Dia bisa maKium Kalau anaK muda ini 
masih hijau dalam dunia persilataa 

■Rangga mengemyitKan alisnya. Dia tidaK 
mengerti Kenapa orang yang semula diKira jahat 
justru berKata lemah lembut dan tidaK 
menunjuKKan permusuhan. BahKan mereKa semua 
memasuKKan pedangnya Kembali. ApaKah salah 
penilaiannya? 

"Kami lima bersaudara dengan juiuKan Lima Pari 
Emas. Kami berasal dari Gunung Cupu. SedangKan 
pendeta gundul itu bergelar Pendeta Murtad dari 
Selatan. Sudah lama dia Kami cari untuK Kami 
henti Ka n sepaK terjangnya yang tidaK 
berperiKemanusiaan," Kata Dadap Pari menjeiasKan. 

Rangga menatap lima orang yang berdiri di 
depan-nya satu persatu. S e aKan-aKan ingin 
memastiKan Kalau dia tadi salah menilai. JuiuKan 
Pendeta Murtad dari S e latan pernah dibacanya 
dari salah satu buKu yang di goa Lembah BangKai 



Nama itu tercantum beriKut nama-nama lain yang 
termasuK dalam golongan hitam. 

Tetapi "Rangga belum yaKin. Sebab nama Pendeta 
Murtad dari £eiatan sudah lenyap di tangan 
PendeKar "Rajawali £a«ti seratus tahun yang lalu. 
ApaKah orang tua gundul cebol itu muridnya yang 
Kini malang melintang di rimba persilatan dengan 
nama yang sama? 

"Dadap Pari, sebaiKnya Kita bicara di tempat lain 
saja r usul Langlang Pari 

Dadap Pari mengangguK. Dia mengerti maKsud 
saudaranya. Sebentar lagi tentu KeiompoK Panji 
TengKoraK aKan datang. Tanpa banyaK bicara, Lima 
Pari Emas berlompatan Ke atas punggung Kuda 
masing-masing. 

'Ayo, "Rangga' Kita pergi dari sini," ajaK Dadap 
Pari. 

"Terima Kasih!" sahut "Rangga. 

KetiKa Dadap Pari aKan membuKa mulutnya, 
Rangga telah lebih dulu mencelat dan lenyap 
seKetiKa dari pandangannya. Begitu cepatnya 
sehingga Lima Pari Emas terKesiap. Ke mana 
"Rangga pergi? 


*** 
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Senja telah merayap menjadi malam. CJdara 
dingin. Angin berhembus agaK Kencang. Dinginnya 
udara malam menjadi taK terasa di dalam sebuah 
ruangan yang terang benderang oieh cahaya obor. 
Sebuah Kedai maKan yang telah penuh oieh orang- 
orang dari berbagai golongan masing-masing di 
mejanya. 

Di salah satu sudut yang remang-remang, duduK 
■Rangga menghadapi meja Kedi. Hanya ada sebuah 
guci araK di atas mejanya. Matanya selalu 
mengawasi orang-orang yang Ke luar masuK Kedai 
maKan ini. Di Kedai ini pun menyediaKan Kamar- 
Kamar untuK menginap. 

Mata Rangga tertumbuK pada salah satu meja 
yangjauh di depannya. TampaK SaKa Lintang duduK 
diKeiiiingi empat orang laKHaKi. 'Rangga sama seKali 
taK tahu Kalau Keempat laKi-iaKi itu dari golongan 
hitam. Mereisa adalah Kalingga, atau berjuiuK 
KaKeK Merah Bermata Bang. DuduK di sampingnya 
adalah Kala S re nggi. Di samping Kanan £a K a 
Lintang duduK seorang wanita dengan dandanan 
menor, persis badut. Wanita itu dijuiuKi Dewi 
Asmara Dara. Senarnya wanita ini cantiK. 
Tubuhnya pun menggiurKan. Karena dandanannya 
yang berlebihan maKa wanita ini jadi Kurang 
simpatiK. Kemudian yang seorang lagi wanita tua. 
■Rambutnya yang putih digulung Ke atas. Sebagian 
rambutnya dibiarKan jatuh menjuntai. Walau 
Kulitnya telah Keriput, tapi sorot matanya masih 



menyimpan Kete^ran. Dia dijuiuKi Dewi, 

JerangKong, Karena tubuhnya yang Kurus Kering 
bagai tulang berbalut Kulit. 

Keadaan Kedai tenang. £emua orang meniKmati 
hidangan sambil bersenda gurau. Namun 

Ketenangan itu tiba-tiba lenyap, KetiKa seorang laKi- 
laKi tersuruK-suruK masuK dengan tubuh 

berlumuran darah. LaKi-iaKi itu menghampiri meja 
£aKa Lintang. 

"Hey! Ada apa?" peKiK £aKa Lintang Kaget. 
'Teratai Putih...," laKHaKi itu tidaK menerusKan 
Kalimatnya. Dia teiahambruK taK bernyawa. 

Belum lagi hilang rasa terKejut, tiba-tiba dari 
pintu bermunculan orang-orang berpaKaian serba 
putih dengan suiaman bunga teratai di dada. 
BahKan beberapa orang muncul dari atas atap 
ruangan ini. Jumlah mereKa semua taK lebih dari 
dua puluh orang. 

Beberapa pengunjung segera berhamburan 
Keluar menyeiamatKan diri. Keadaan di Kedai maKan 
Kian bembah panas dan tegang. £aKa Lintang segera 
berdiri diiKuri yang lainnya. 

"Kalian datang langsung membuat onar. Apa 
maKsud Kalian?" dingin suara £aKa Lintang. Matanya 
menatap tajam pada orang yang berdiri paling 
depan. 

"Kami ingin menuntut balas atas Kematian 
saudara-saudara Kami!" sahut laKi-iaKi yang berdiri 
paling depan. 

'Pragoia, Kenapa buKan Pasopati saja yang 
datang Ke sini?!" dengus Dewi Asmara Dara. 



"GuruKu terlalu suci berhadapan denganmu, 
perempuan liari" sahut Pragoia sinis. 

Merah padam muKa Dewi Asmara Dara. BuKan 
rahasia lagi Kalau antara dia dengan Begawan 
Pasopati pernah terjadi hubungan asmara seKian 
puluh tahun yang lalu, waKtu mereKa masih remaja. 
SeKarang mereKa bermusuhan. Dewi Asmara Dara 
yang dahulu bernama £utiragen memang buKan gadis 
baiK-baiK. 

Dalam usia yang masih belia, £utiragen telah 
berpengalaman menghadapi laKHaKi. Tentu saja 
Pasopati Kecewa setelah mengetahui KeiaKuan 
Sutiragen. Pasopati sendiri telah Kalap membunuh 
orang tua £utiragen Karena merasa ditipu. Kedua 
orang tua £utiragen telah menjebaKnya untuK 
meniKahi £utiragen yang Kedapatan telah 
mengandung. 

Dari peristiwa itulah bibit permusuhan tumbuh 
subur. MereKa telah bersumpah aKan membabat 
habis semua Keturunan masing-masing. Oleh sebab 
itulah mereKa tidaK meniKah lagi sampai seKarang. 
Sutiragen sendiri maKin liar, terlebih setelah dia 
mendapat gemblengan dari seorang pertapa tua 
yang saKti. MungKin otaKnya memang telah dirasuKi 
iblis, £utiragen yang semula berjanji aKan hidup 
baiK- baiK, telah membunuh pertapa itu dengan liciK 
setelah dia menguasai seluruh ilmunya. 

"Bocah sombong' Kau tahu, dengan siapa Kau 
berhadapan'" geram Dewi Asmara Dara. 

"NeneK-neneK taK tahu diri yang merasa masih 
muda'" ejeKPragoia. 



Dewi Asmara Dara tidaK dapat lagi menguasai 
amarahnya yang memuncaK sampai Ke ubun-ubun. 
Dengan sigap dia melompat dan menerjang Pragoia. 
AnaK muda itu berKeiit sediKit, bahKan 
meiayangKan KaKinya Ke perut Dewi Asmara Dara. 

"Monyet jeieW' rungut Dewi Asmara Dara sambil 
meientingKan tubuhnya menghindari tendangan 
lanjutan Pragoia. Amarah yang meluap membuat 
Dewi Asmara Dara jadi lengah. 

MesKipun masih muda, Pragoia tidaK dapat 
dianggap enteng, ilmunya sudah hampir menyamai 
gurunya sendiri. Dia memang masih memeriuKan 
waKtu yang cukup lama untuK menyempurnaKannya. 
Jurus-jurus Pragoia sangat dahsyat dan sulit 
diterKa arahnya, membuat lawan harus hati-hati 
mengha-dapinya. 

Lawan yang dihadapi Pragpla pun buKan toisoh 
sembarangan. Dia seorangtoKoh tingKat tinggi yang 
sudah Kenyang maKan asam ©ram rimba persilatan. 
Pragoia tahu siapa Dewi Asmara Dara. Oleh Karena 
itu, dilayaninya lawan dengan tenang dan penuh 
perhitungan. 

'Awas Kepalamu!" teriaK Dewi Asmara Dara. 

Pragoia taK mempeduliKan peringatan lawannya. 
Tangannya yang dialiri tenaga dalam ditebasKan Ke 
arah perut lawan. Dan memang benar, teriaKan tadi 
hanya tipuan beiaKa. Justru sasaran sebenarnya 
adalah perut. 

"Ih!" Dewi Asmara Dara terperanjat, cepat- 
cepat ditariK tangannya. 

Sungguh taK disangKa Kalau Pragoia mengetahui 



geraK silatnya, sehingga dapat ditebaK arah mana 
yang dituju. Belum hilang rasa herannya, tiba-tiba 
Pragoia menyerang secara beruntun. Wanita ini 
maKin terKesiap. Dengan cepat dilentingKan 
tubuhnya mundur satu tombaK. 

"Kalau taKut, sebaiKnya Kau menyingKir!" ejeK 
Pragoia. 

"Puruh si Pasopati Ke sini! Biar dia tahu 
bagaimana mengajar muridnya yang ceriwis!" geram 
Dewi Asmara Dara atau putiragen ini. 

"Jangan Kau bawa-bawa nama guruKu. Aku 
masih sanggup membeset mulutmu!" dengus Pragoia 
tidaK senang gurunya dihina. 

"Bocah setan! Terima seranganKu!" teriaK 
putiragen geram. Wuuut! 

Dengan Kecepatan yang luar biasa, putiragen 
mengeiuarKan senjatanya yang berupa selendang 
berwarna merah darah. CJjung selendang itu segera 
meluncur meiiuK-iiuK bagai ular naga Ke arah 
Pragoia. Ke mana Pragoia menghindar, pasti 
selendang itu mengejar. 

pungguh luar biasa selendang itu. Meja, Kursi, 
dan barang-barang di seKitar situ hancur 
berantaKan terKena sambarannya. Dewi Asmara 
Dara memainKan jari-jari tangannya dengan lincah 
membuat selendang itu seperti mempunyai nyawa. 
Pragoia terlihat Kewalahan menghadapi serangan 
Dewi Asmara Dara Kali ini. Dia hanya bisa 
menghindar dan bersalto tanpa mampu mengirimKan 
serangan balasan. 

"PerhatiKan jari tangannya, gunaKan senjata, cari 



bagian tengah!" 

Pragoia terKejut mendengar bisiKan di 
telinganya. Dia taK mau berpiKir panjang, £iapa pun 
orangnya, pasti ingin mem bantu. Pragoia segera 
meioiosKan pedangnya yang tergantung di pinggang. 

£ret! 

Kali ini dihirauKan ujung selendang yang 
mengincar tubuhnya. Matanya menatap jari-jari 
tangan Dewi Asmara Dara. Benar! Arah selendang 
dapat diKetahuinya dari jari-jari tangan yang 
bergeraK lincah. Dengan mudah Pragoia dapat 
menghindari ujung selendang tanpa melihatnya. 
BahKan pedangnya beberapa Kali hampir menebas 
selendang itu. Tapi sepertinya dia menebas 
sebongKah batu cadas yang sangat Keras. 

"Jangan buang tenaga! PusatKan perhatian pada 
titiK tengah!" 

Terdengar lagi bisiKan di telinga Pragoia. BisiKan 
itu membuatnya bingCJng. Dia tidaK tahu titiK 
tengah mana yang dimaKsud. Pragoia tidaK lagi 
membabatKan pedangnya pada selendang merah 
yang masih mengancam dirinya. Matanya tetap tidaK 
lepas menatap jari-jari tangan Dewi Asmara Dara. 
OtaKnya terus beiserja memecahKan maKsud bisiKan 
tadi. 

Tiba-tiba Pragoia berteriaK nyaring. Tubuhnya 
mencelat Ke udara. Dengan Kecepatan yang luar 
biasa, dia menuKiK tepat di ten©h-tengah 
selendang. Dewi Asmara Dara terKejut, cepat- 
cepat ditariK selendang nya. Terlambat! Gjung 
pedang Pragoia telah membabat tepat di tengah- 



tengah selendang merah itu. 

"Setan!” ma«a Dewi Asmara Dara melihat 
selendang pusaKanya terpotongjadi dua. 

Dewi Asmara Dara mencampaKKan 
selendangnya. Dia segera menggeraKKan tangannya, 
mengembang Ke samping. Lalu den®n geraKan yang 
cepat, Kedua tangannya melintang di depan mulsa. 

?ragoia terKejut. Tiba-tiba saja mata Dewi 
Asmara Dara berubah merah. Belum hilang rasa 
terKejutnya, dari mata itu meluncur seberKas sinar 
merah mengarah dirinya. Den®n cepat Pragoia 
mencelat menghindar. Satu berKas sinar lagi 
terpaKsa ditangKisnya den®n pedang. 

TraK! 

?ragoia terlempar sejauh dua tombaK. 
Pedangnya patah menjadi dua bagian. Belum sempat 
bangun, dua berKas sinar merah Kembali menyerang 
dirinya. Dengan cepat Pragoia menggulingKan 
tubuhnya Ke samping. Sinar merah itu menghantam 
lantai Kedai maKan. Suara menggelegar terdengar 
disertai berlubangnya lantai yang Keras itu. 

"Mati aKu!" dengus Pragoia. Dia tahu Kalau Dewi 
Asmara Dara mengeiuarKan ilmu 'Seribu Mata 
Dewi 1 . Ilmu andalan yang sangat jarang digunaKan 
Dewi Asmara Dara. Kemarahan yang memuncaK 
Karena selendang andalannya putus memancingnya 
untuK mengeiuarKan ilmu 'Seribu Mata Dewi 1 . 

"Jangan paniKr terdengar lagi bisiKan halus di 
telinga Pragoia. "Hindari tatapan matanya. GunaKan 
ilmu peringan tubuh, putari tubuhnya." 

Pragoia segera bangKit dan berlari-lari memutari 



tubuh Dewi Asmara Dara dengan menggunakan 
ilmu peringan tubuh. Tentu saja Dewi Asmara Dara 
jadi keiabakan. Sinar-sinar merah yang dilontarkan 
selalu mengenai tempat kosong. Beberapa orang 
yang masih berada di kedai itu segera menyingkir, 
menghindari sinar merah yang tidak mustahil nyasar 
ke tubuh mereka. 

"Gunakan senjata kecil, arahkan ke kaki," bisikan 
halus kembali terdengar. 

Pragoia kebingungan. Dia tidak memiliki senjata 
rahasia satu pun juga. Gurunya tak pernah 
membekali senjata rahasia. Menurut gurunya, 
senjata rahasia hanya digunakan oieh orang-orang 
berhati teiengas dan licik Mereka tidak pantas 
disebut pendekar. 

Di saat otaknya berpikir keras, mendadak 
matanya menangkap reruntuhan meja dan kursi. 
Bibirnya segera tersenyum. Sambil terus 
mengarahkan tenaga dalam dan ilmu peringan 
tubuh, Pragoia meraih beberapa potongan kayu. 
Diremasnya potongan kayu itu hingga menjadi 
serpihan. 

Sementara itu Dewi Asmara Dara makin geram 
karena setiap serangannya selalu luput, setiap kali 
dia memaksa Pragoia untuk menatap matanya, 
pemuda itu selalu memalingkan mukanya. Dewi 
Asmara Dara semakin sulit karena pengaruh ilmu 
'Seribu Mata Dewi' tidak mempengaruhi Pragoia. 

"Awas kaki!" teriak Pragoia tiba-tiba. Dewi 
Asmara Dara terkejut. Kayu-kayu kecil 
berterbangan mengarah kakinya. 



"Setan belang Monyet buduK!" Dewi Asmara 
Dara mengumpat habis-habisan. 

Kayu-Kayu Kecil yang diiemparKan Pragoia 
dengan pengerahan tenaga dalam membuat wanita 
itu sibuK berlompatan Ke sana Kemari. Lebih-lebih 
Pragoia meiemparKannya sambil berlarian mengitari 
tubuhnya. Konsentrasi Dewi Asmara Dara 
terpecah. 

Pada saat Dewi Asmara Dara tengah repot 
dengan serangan itu, tiba-tiba meluncur sebuah 
bayangan merah menahan arah lari Pragoia. 
SeKetiKa Kayu-Kayu Kecil yang terlontar Ke KaKi 
Dewi Asmara Dara terhenti bersamaan dengan 
terhentinya lari Pragoia. Di depan anaK muda itu 
sudah berdiri seorang KaKeKtua berjubah merah. 

"KaKeK Merah Mata Elang" bentaK Pragoia 
gusar. "Kau melanggar aturan!" 

"He he he...! TidaK ada aturan dalam rimba 
persilatan," KaKeK Merah Bermata Elang terKeKeh 
menyeringai. Matanya yang merah bagai mata elang 
menatap tajam Pragoia. 

"Biar aKu yang menghadapi orang tua tidaK tahu 
diri ini, KaKang!" 

Tiba-tiba melompat seorang pemuda Ke tengah- 
tengah arena pertempuran. S eor ang anaK muda 
berKulit putih dan bertubuh ramping. Garis-garis 
Kejantanan tergambar jelas pada raut wajah yang 
halus dan tampan itu. 

"Hati-hati AdiK Barada, orang ini sangat Kejam 
dan saKti," Pragoia mengingatKan. 

Barada hanya tersenyum. DilangKahKan KaKinya 



dua tindaK Ke depan. Dia sudah tahu Kehebatan 
KaKeK Merah Bermata Bang. MaKanya dia harus 
beriindaK hati-hati dan penuh perhitungan. Dalam 
perKumpuian Teratai Putih, Barada hanya satu 
tingKat di bawah Pragoia. Jadi dia juga taK bisa 
dianggap remeh. 

"Majulah, KaKeK tua!" seru Barada lantang dan 
tenang. Setenang si Kapnya. 

"He he he.... AnaK Kemarin sore ingin 
menantangKu. ApaKah Teratai Putih tidaK memiliKi 
jago-jago andalan sehingga mengutus anaK bau 
Kencur Ke sini?" 

KaKeK Merah Bermata Elang mengejeK. 

Teratai Putih tidaK perlu mengeiuarKan jago- 
jagonya untuK membasmi Panji TengKoraK!" tenang 
dan lembut suara Barada,namun menyaKitKan di 
telinga. 

"Bocah sombong' jangan menyesal Kalau aKu 
memberi pelajaran padamu!" geram KaKeK Merah 
Bermata Bang. 

"Silaisan Kalau Kau mampu!" 

"Setan! Mampus Kaur 

Pertempuran antara KaKeK Merah Bermata 
Elang dengan Barada berlangsung sengit. Masing- 
masing menggunaKan jurus-jurus silat tingKat tinggi. 
Pragoia pun sudah sibuK lagi melayani Dewi Asmara 
Dara. Di lain pihaK, Kala S re n§§i’ dan Dewi 
JerangKong juga telah menghajar orang-orang 
Teratai Putih lainnya. 

Kedai maKan bembah menjadi ajang 
pertempuran. Memang Kelihatannya tidaK seimbang. 



Dua puluh dari Teratai Putih melawan empat orang 
dari Panji TengKoraK. Namun Keempat orang-orang 
itu buKaniah orang-orang sembarangan. Malah Kini 
terlihat dua orang anggota Teratai Putih sudah 
terjungKai. Kepalanya remuK terhajartongKat Dewi 
JerangKong. 

Seorang lagi roboh di tangan Kala £renggi. Lalu 
menyusui satu demi satu.... Pragoia yang melihat 
Kejadian itu tidaK bisa berbuat apa-apa. Dia sendiri 
sibuK menahan gempuran Dewi Asmara Dara. 
Wanita itu sangat bernafsu ingin cepat membunuh 
lawannya. Dia merasa sudah dipermaluKan oieh 
Pragoia di muKa umum. 

Tahan!" 

Tiba-tiba suara menggeiedeK terdengar bagai 
petir di slang bolong. £eKetiKa pertempuran itu 
terhenti. Anggota Teratai Putih tinggal enam orang 
saja. Mayat-mayat bergeiimpansn di mana-mana. 
Darah berceceran menyebarKan bau amis menusuK 
hidung. 

Semua mata segera terarah pada "Rangga yang 
duduK tenang di pojoK. Tangannya memain-mainKan 
Kendi araK. LagaKnya acuh dengan suasana Kedai 
maKan yang berantaKan aKibat pertamngan dua 
Keiom-poK itu. 

"Orang asing' Berani benar Kau campuri urusan 
Kami!" bentaK Dewi Asmara Dara gusar. 

Seperti orang toioi, "Rangga ceiinguKan mencari 
cari sesuatu. Pelan-pelan dia bangKit dan berjalan 
meiangKahi mayat-mayat yang bergelimpangan. 
Kepalanya menggeieng-geieng dengan mulut 



berdeca K-deca k seperti Kehera n a n. 

"CK ck ck..., Kasihan seKali. Nyawa satu-satunya 
dibuang percuma," gumam "Rangga. 

■Rangga berhenti meiangKah KetiKa di depannya 
berdiri menghadang KaKeK Merah Bermata Elang. 
■Rangga mengamati jari-jari tan©n KaKeK tua itu 
yang penuh darah. 

"Kenapa tangan KaKeK? LuKa?" tanya Rangga 
seperti anaK Kecil. 

"LuKa tanganisu bisa diobati oieh darahmu!" 
dengus Kalingga atau KaKeK Merah Bermata Elang 
geram. 

"Wah, hebat!" seru Rangga sambil menggeieng- 
geiengKan Kepalanya. 

"KisanaK, apaKah Kau yang memberiKu petunjuK 
tadi?" tanya Rragoia sopan dan lembut. Dia merasa 
yaKin Kalau bisiKan-bisiKan halus datang dari 
pemuda ini. 

"Ah, aKu hanya bicara sendiri tadi," sahut 
■Rangga merendah. 

"Setan! Jadi Kau yang membantu bocah edan ini!" 
dengus Dewi Asmara Dara geram. Giginya 
gemeiutuK dan taninnya mengepal erat. 

"£iapa yang membantu? SeiaKtadi aKu duduK di 
sana," sahut'Rangga Kalem. 

"Kau harus mampus!" geram Dewi Asmara Dara. 

Setelah berKata demiKian Dewi Asmara Dara 
segera melompat menerjang dengan jurus 
andalannya. Rangga hanya berKeiit sediKit dengan 
meiiuKKan tubuhnya. Seangan Dewi Asmara Dara 
hanya mengenai angin Kosong. 



Kala grenggi yang mengenai jurus-jurus Dewi 
Asmara Dara, terkesima melihat cara "Rangga 
menghindari serangan. Merasa lawan hanya 
menghindar tanpa melangkah sedikit pun, Dewi 
Asmara Dara berang bercampur maiu. 

"Terima aji pamungkasku!" teriak Dewi Asmara 
Dara. 

Seketika seluruh tangan Dewi Asmara Dara 
mengeluarkan asap kekuningan, lalu secepat kilat 
menyerang "Rangga. S e faua mata yang memandang 
menahan napas menyaksikan "Rangga hanya tenang- 
tenang saja. 

"Hiyaaa...!" Dewi Asmara Dara melengking keras 
dengan kedua tangan menjulur ke depan. 

Saat jari-jari tangan Dewi Asmara Dara yang 
mengepulkan asap tepat di depan mata Rangga, 
anak muda itu hanya memiringkan kepalanya sedikit. 
Dengan menggunakan jurus 'Cakar "Rajawali' 
dipapaknya punggungDewi Asmara Dara. 

"Akh!" Dewi Asmara Dara memekik tertahan. 
Tubuhnya limbung sebentar lalu ambruk tidak 
bangun lagi. 

Semua mata terbelalak lebar seakan tidak 
percaya. Hanya satu jurus, saja Dewi Asmara Dara 
telah ambruk tak bernyawa' Sulit diukur tingginya 
ilmu anak muda ini. 

"Bocah setan' Sebutkan namamu sebelum 
kukirim kau ke neraka'" bentak Kakek Merah 
Bermata Elang dengan geram. 

"Aku Pendekar "Rajawali SaKtir jawab Rangga. 
Suaranya tenang namun menggema ke seluruh 



ruangan. 

'TidaK mungKin!" sentaK Dewi JerangKong sambil 
melompat Ke depan. 

Semua mata menatap neneK tua yang berdiri 
dengan tongKatsaKtinya. 

"Jangan coba-coba menggertaK Kami dengan 
menyebut nama toKoh seratus tahun lalu!" dengus 
Dewi JerangKong. 

"Kalau tidaK percaya, lihat saja dia!" "Rangga 
menunjuK mayat Dewi Asmara yang tengKurap 
KaKU. 

Dewi JerangKong mendeiiK. Punggung Dewi 
Asmara Dara hangus! Ada goresan hitam di 
punggung yang membentuK caKar burung rajawali. 
Jelas, itu adalah salah satu hantaman jurus 'CaKar 
■Rajawali'. Dan Kini jurus maut itu dimiliKi seorang 
pemuda yang mengaKu sebagai PendeKar 'Rajawali 
SaKti! 

"Bagaimana, NeneK tua? Percaya?" Kalem dan 
tenang suara Rangga. 

"Mustahil...," gumam Dewi JerangKong seraya 
menggeieng-geiengKan Kepalanya. 

BuKan hanya Dewi JerangKong yang tidaK 
percaya. KaKeK Merah Bermata Bang pun 
demiKian. Dua toKoh tua ini pernah mendengar 
sepaK terjang PendeKar Rajawali SaKti mesKi pada 
saat itu mereKa belum dilahirKan. Kehebatan dan 
KesaKtian PendeKar "Rajawali SaKti pernah menjadi 
buah bibir di mana-mana. S e roua orang selalu 
mengharapKan Kemunculannya jiKa terjadi 
Kerusuhan dan Kejahatan. 



Kini PendeKar "Rajawali £aKti muncul Kembali di 
tengah dunia persilatan yang goncang. ApaKah ini 
pertanda "Panji TengKoraK aKan menghadapi 
sandungan? 

"Dewi JerangKong, mart Kita hadapi bocah 
dungu ini!" seru KaKeK Merah Bermata Elang atau 
Ka lingga. 

petelah selesai Kata-Katanya, Kalingga segera 
menyerang "Rangga dengan jurus-jurus mautnya, 
diiKuti oleh Dewi JerangKong dengan jurus-jurus 
andalannya. 

Nyali "Rangga taK gentar sama seKali diKeroyoK 
oieh dua toKoh saKti itu. Dia Kelihatan tenang- 
tenang saja berKeiit menghindari serangan-serangan 
dahsyat dan beruntun. GeraKan-geraKan "Rangga 
memang cepat dan luar biasa sehingga 
membingungKan lawan, Serangan-serangan dua 
toKoh saKti itu selalu menemui tempat Kosong. 

"Maaf!" ucap "Rangga Kalem. 

Bersamaan dengan itu, tangan "Rangga 
berKeiebat cepat dan tepat mendarat di dada Dewi 
JerangKong dan Kalingga. 

"AKh!" Dewi JerangKong hanya mengeluh pelan. 

"CJgh!" KaKeK Merah Bermata Elang pun 
melenguh hampir bersamaan. 

Secara bersamaan pula dua tubuh toKoh itu 
ambruK dan taK berKutiK lagi. Di dada mereKa 
tergambar sebuah caKar berwarna hitam. CaKar 
seeKor burung rajawali. ^eKali lagi "Rangga berhasil 
merobohKan dua toKoh saKti seKaligus hanya dalam 
satu jurus saja. 



Kala £renggi yang sejaK tadi hatinya sudah ciut, 
diam-diam Kabur KetiKa melihat dua toKoh saKti itu 
limbung hanya dalam satu jurus saja. £aKa Lintang 
pun taK nampaK batang hidungnya lagi. Entah sejaK 
Kapan dia minggat. 

'Terima Kasih, Tuan PendeKar telah menolong 
Kami," Pragoia segera menghormat diiKuti Barada 
dan empat anggota Teratai Putih yang tersisa. 

■Rangga hanya tersenyum lalu menepuK pundaK 
Pragoia. 

'Tuan PendeKar sangat hebat Panji TengKoraK 
pasti bisa ditumpas," ujarBarada penuh harapan. 

"Boleh saya tahu, siapaKah saudara-saudara 
semua?" tanya Rangga yang telah berjuiuK PendeKar 
Rajawali SaKti. 

"Kami murid-murid perguruan Teratai Putih. 
Kami ditugasKan untuK membendung geraKan liar 
Panji TengKoraK," sahut Pragoia menjeiasKan. 

"Siapa Panji TengKoraK?" tanya 'Rangga lagi. 

"Gerombolan liar dan jahat. MereKa membunuh 
siapa saja yang menentangnya. Sudah banyaK toKoh 
aliran hitam yang bergabung dengan mereKa. Saat 
ini Panji TengKoraK boieh diKataKan hampir 
menguasai rimba persilatan," jelas Pragoia rinci. 
SejaK tadi dia telah Kagum dengan Kehebatan 
PendeKar Raja wali SaKti. 

"Pemimpinnya seorang toKoh saKti yang sulit 
dicari tandingannya," Barada menambahKan. 
"Pemimpinnya bernama Geti Irengyang lebih diKenal 
dengan juiuKan Iblis Lembah TengKoraK." 

"Iblis Lembah TengKoraK..," gumam "Rangga 



pelan. 

£eketika itu pula teriintas dalam benaKnya 
peristiwa dua puluh tahun lalu. "Peristiwa yang 
menyakitkan hati. "Rangga juga masih ingat ketika 
ayahnya menyebut orang itu iblis Lembah 
Tengkorak Orang itukah yang membunuh kedua 
orang tuanya? 

"Geti Ireng tinggal di Lembah Tengkorak 
bersama gerombolannya," Pragoia menambahkan. 

"Apakah orang itu bersenjata tongkat berkepala 
tengkorak?" tanya Rangga memastikan. 

"Benar, Tuan Pendekar," sahut Barada cepat. 

Rangga tersenyum. Matanya berbinar-binar. Dia 
telah digodok selama dua puluh tahun di Lembah 
Bangkai, ditambah bersemedi dan berpuasa selama 
tujuh hari tujuh malam di Gunung Kapur. Dengan 
demikian seluruh jiwanya sudah bersih dari rasa 
dendam dan angkara murka. 

Telah nyata bahwa Iblis Lembah Tengkorak atau 
Geti ireng yang membunuh orang tuanya, tetapi 
hati "Rangga sedikit pun tidak terbakar api dendam. 
Jiwanya sudah bersih dari nafsu duniawi. Ingin 
disatroninya Lembah Tengkorak, tetapi tidak untuk 
balas dendam. Niatnya semata-mata hanya untuk 
membasmi segala bentuk kejahatan. 

"Tuan Pendekar...," Pragoia mence^h langkah 
■Rangga. 

■Rangga menghentikan langkahnya yang telah 
sampai pada pintu keluar kedai. Dia menoleh seraya 
tersenyum melihat pragoia menghampirinya. 

"Kami merasa mendapat kehormatan bila Tuan 



PendeKar berKenan singgah di Perguruan Teratai 
Putih, 1 ' ajaK Pragoia ramah. 

"Rangga berpiKir sebentar. 

"Eyang Guru Begawan Pasopati pasti gembira 
jiKa Tuan PendeKar berKenan mengunjunginya. Dari 
beliau nanti, Tuan PendeKar dapat mengetahui 
lebih banyaK tentang Iblis Lembah TengKoraK," Kata 
Pragoia setengah membujuK. 

"BenarKah?" tanya Rangga dengan poios tanpa 
pernah curiga terhadap siapa pun. Dalam hati 
sebenarnya Rangga senang memenuhi undangan itu 
yang tentu segalanya terjamin. 

"Eyang Begawan Pasopati seorang yang bijaK. 
Beliau pasti senang jiKa penolong Kami berKenan 
singgah barang sebentar." 

"BaiKiah, aKu pun senang mendapat sahabat." 

Betapa gembiranya Pragoia Karena pendeKar 
yang diKaguminya berKenan menerima undangannya. 
£egera diperintahKan adiK-adiK seperguruannya 
menyiap-Kan Kuda, £ebentar Kemudian tujuh eKor 
Kuda sudah dipacu meninggalKan Kedai, menembus 
Kegelapan malam. Rangga yang tidaK pernah 
menunggang Kuda, sediKit grogi. Namun KetiKa agaK 
jauh meninggalKan Kedai, dia sudah mulai terbiasa. 

Bibir 'Rangga tersenyum-senyum. Pragoia selalu 
memacu Kudanya di samping Kiri "Rangga, dan 
Barada di samping Kanannya. "Rangga bagai 
pembesar saja diapit Kiri Kanan. Empat Kuda lain 
mengiringi dari beiaKang. "Rangga cerdas. £ebentar 
saja dia telah mampu menunggang Kuda dengan 
baiK. Pada aKhirnya dirasaKannya bahwa 



menunggang Kuda hampir tida k ada bedanya dengan 
menunggang burung rajawali putih. 

"Masih jauh?" tanya "Rangga. 

"Menjelang pagi baru sampai," sahut Rragoia. 

■Rangga mengeluh dalam hati. Rebabnya dia harus 
menunggang Kuda semalaman. Namun Keluhan itu 
tidaK ditampaKKannya. Dia tetap saja tersenyum 
sambil bertanya macam-macam. BanyaK yang 
ditanyaKannya terutama tentang seiuK beiuK dunia 
persilatan yang masih asing baginya. Rragoia dengan 
senang hati menjawab. DijelasKannya setiap 
pertanyaan 'Rangga dengan lemah lembut. £eseKali 
Barada menambahKan jiKa penjelasan KaKaK 
seperguruannya dirasaKan belum lengKap. gemaKin 
banyaK "Rangga bertanya, semaKin banyaK yang 
diKetahui tentang gambaran rimba persilatan 
seKarang ini. 

■Rangga bagaiKan seorang bayi yang baru lahir Ke 
dunia. Dia masih perlu belajar banyaK mengenai 
dunia bertualang sambil bertanya pada siapa saja 
yang berbaiK hati memberi Keterangan Kepadanya 
seperti layaKnya murid-murid Rerguruan Teratai 
Rutih. 
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Dalam pengembaraannya mencari sarang 
gerombolan Panji TengKora k, "Rangga beberapa Kali 
harus bentroK dengan toKoh-toKoh berilmu tinggi 
anggota gerombolan itu. Nama PendeKar ‘Rajawali 
SaKti maKin diKenal. Di samping itu dia juga jadi 
momoK yang menaKutKan bagi orang-orang rimba 
persilatan beraliran hitam. Kini PendeKar Rajawali 
SaKti bagaiKan sebuah pelita yang menerangi toKoh- 
toKoh aliran putih. 

Dalam waKtu singKat, nama PendeKar "Rajawali 
£aKti sudah terpatri erat di hati semua orang. 
BahKan £aKa Lintang sendiri tidaK pernah 
meiupaKan pendeKar tampan itu. Dalam pandangan 
pertamanya, dia merasa sediKit Kasmaran. MaKanya 
setiap Kali PendeKar "Rajawali £aKti bentroK dengan 
orang-orang Panji TengKoraK, dia tidaK ingin 
meiibatKan diri. Dia seperti menghindar dari 
KemungKinan bentroK. 

"Rangga menariK tali KeKang Kudanya KetiKa 
melewati pinggir hutan DadaKan. Telinganya yang 
tajam tiba-tiba mendengar denting senjata beradu. 
Nyata bahwa suara itu berasal dari suatu 
pertarungan. Rangga segera melompat dari 
Kudanya. Dengan menggunaKan ilmu 'Sayap Rajawali 
Membelah Me®' tingKat pertama, tubuhnya telah 
melayang di udara menuju arah datangnya suara 
pertempuran. 

Bagai rajawali mengintai mangsa, "Rangga dari 
atas telah melihat seorang wanita diKeroyoK tiga 



laki-laki bersenjata tongKat. "Rangga bergegas turun 
dan berdiri di pinggir arena pertarungan. £egera 
dikenalinya wanita itu yang ternyata adalah Saka 
Lintang. Tapi, siapakah tiga laki-laki yang 
mengeroyoknya? 

Melihat kedatangan "Rangga, Saka Lintang cepat 
melompat ke luar arena pertandingan. Dihampirinya 
"Rangga, dan berlindung di belakang tubuh pemuda 
itu. 

"Tolong, mereka dari Ranjj Tengkorak," kata 
£aka Lintang dengan suara dibuat memelas. 

Mendengar ketiga orang itu dari Panji 
Tengkorak, "Rangga segera menerjang ketiga orang 
itu yang masih bingung tidak mengerti. Mereka 
tidak bisa berbuat apa-apa. S eK ®jap saja ketiga 
orang itu telah bergelimpangan akibat jurus 'Cakar 
"Rajawali 1 . 

'Terima kasih, kau telah menolongku," kata Saka 
Lintang langsung menghampiri. 

"Kenapa kau bisa bentrok dengan mereka?" tanya 
■Rangga. 

"Aku merasa tertipu masuk gerombolan Panji 
Tengkorak! Aku ingin keluar, tapi mereka malah 
ingin membunuhku!" cerita Saka Lintang 
bersandiwara. Dalam hatinya tersenyum karena 
rencananya berjalan mulus. 

Terpaksa dikorbankannya tiga anggota Panji 
Tengkorak demi mencapai keinginan merebut hati 
pendekar tampan ini. S^iap hari dia selalu 
terbayang wajah tampan Pendekar "Rajawali SaKti 
ini. Hati Saisa Lintang makin hari makin tersiksa bila 



Kala £renggi selalu mencari muKa di depan ayahnya 
untuK mendapatKan dirinya. 

"SiapaKah Keti© orang itu?" tanya "Rangga. 
"MereKa Tiga RendeKar joya dari CJtara. Tadi 
mereKa mencoba memperKosaKu," £aKa Lintang 
maisin menjejali "Rangga dengan cerita Kosong. 
"Binatang!" geram "Rangga. 

"CJntung Kau cepat datang, Kalau tidaK.... 
MungKin a ku sudah mati. 

"Hm, Kau aKan Ke mana seKarang?" 

Aku tidaK tahu. £ejaK Kecil a ku hidup 
sendirian." Rangga menariK napas panjang. 
DirasaKan ada persamaan nasib dengan gadis ini. 
Namun "Rangga tidaK menyadari Kalau dia tengah 
masuK dalam perangKap yang dibuat £aKa Lintang. 
BuKan perangKap nyawa, tapi perangKap asmara. 
"Rangga memang poios. Dia memang beium banyaK 
mengalami liKu-iiKu Kehidupan yang mungKin dapat 
menjeratnya. Apa lagi £aKa Lintang memang cantiK. 

"Aku iKut Kamu, ya?" gaKa Lintang memohon 
sambil menggayut-gayutKan tangannya dengan manja 
Ke lengan Rangga. 

"Eh, jangan!" "Rangga gugup. Matanya jeialatan. 
£eumur hidupnya, baru Kali ini dia disentuh wanita. 
geKetiKa jantungnya berdetaK Keras. 

"Kenapa?" tanya £bKa Lintang semaKin manja. 
Dia bahKan sudah meiingKarKan tangannya Ke leher 
■Rangga. 

"Aku..., aKu...," Rangga benar-benar gugup. 

£aKa Lintang yang berpengalaman menghadapi 
laKHaKi, segera memanfaatKan Kegugupan "Rangga. 



Dengan cepat dipagutnya bibir "Rangga. Tentu saja 
pemuda ini gelagapan. Keringat dingin mengucur 
deras, inilah rasa taKutnya yang pertama. Cepat- 
cepat dilepasKan peiuKan £aKa Lintang, dan. lompat 
dua tindaK Ke beiaKang. £aKa Lintang memandang 
dengan senyum menggoda. 

"Kau pendeKar gagah dan tampan. Aku tertariK 
saat pertama Kali melihatmu," £aKa Lintang tidaK 
malu-malu lagi. 

"Kau memang cantiK. aku juga suKa, tapi...," 
Rangga tidaK menerusKan Kata-Katanya. 

"Kenapa Kita tidaK bercinta?" 

"Bercinta...?!" "Rangga meneguK ludahnya sendiri. 
MendadaK tenggoroKannya terasa Kering. 

£aKa Lintang tersenyum melihat Kegugupan 
"Rangga. DiletaKKannya pedang yang bertengger di 
punggungnya. Dengan geraKan yang indah, 
tangannya meioiosi paKaian satu persatu. "Rangga 
Kian tidaK menentu perasaannya. 

"CelaKa!" sentaK "Rangga tiba-tiba. Tercecer 
sudah seluruh paKaian £aKa Lintang di rerumputan. 
Tubuh indah dan putih mulus itu Kini terbuKa 
tanpa sehelai benang pun menutupi! KaKinya 
terayun mendeKati "Rangga. Namun mendadaK 
pemuda itu mencelat Ke beiaKang, lalu beriari 
seKencang-Kencangnya menggunaKan ilmu peringan 
tubuh. 

"Hey, tunggu!" teriaK £aKa Lintang terKejut. 
Rangga telah lebih cepat menghilang di baliK 
rimbunan pohon. £aKa Lintang menghentaKKan 
KaKinya dengan Kesal. Bergegas diKenaKan Kembali 




pakaiannya, lalu beriari cepat Ke arah "Rangga pergi. 


*** 


Di bangsal mmah yang paling besar di Lembah 
Bangkai, £aka Lintang tengah hanyut oieh perasaan 
malu dan marah. Dia benar- benar kecewa dengan 
sikap "Rangga. Namun rasa cintanya yang menggebu 
dapat mengalahkan amarah dan rasa malunya. 
Dalam hati dia bertekad akan memiliki "Rangga 
sepenuhnya. 

Ketampanan dan kegagahan "Rangga membuat 
£aka Lintang mabuk kepayang. Dia tidak peduli lagi 
dengan kedudukannya sebagai orang kedua di 'Panji 
Tengkorak. Pikirannya selalu tertuju pada pendekar 
tampan yang telah menancapkan panah cinta di 
hatinya. 

"Lintang...." 

£aka Lintang menoleh setelah mendengar suara 
panggilan dari belakang. Kala £renggi sudah berdiri 
di balik punggungnya. £aka Lintang menjauh dan 
ber-balik. 

"Mau apa kau ke sini?" tanya £aka Lintang ketus. 
Dia tahu kalau Kala £renggi selalu berusaha men¬ 
dekatinya. 

"Aku ingin bicara padamu," sahut Kala £renggi 
memasang senyum yang menawan. 

"Tentang apa?' 

"Tentang kita." 

£aka Lintang mengemtkan keningnya. Bagi £aka 
Lintang, senyum Kala £renggi seperti seringai 



serigala liar Kelaparan. Sedang bagi Kala £renggi, 
melihat SaKa Lintang bagai melihat bidadari turun 
dari Kahyangan. BuKan rasa cinta yang ada di hati, 
tetapi nafsu birahi yang berKobar-Kobar. 

'S'ejaK pertama aKu melihatmu, rasanya aKu tidaK 
bisa hidup tanpa Kau, Lintang," Kala £renggi 
mengobral rayuannya. 

"O—* apaKah Kau pantas denganKu?" cibir SaKa 
Lintang. 

"Kenapa tidaK? Aku toh tidaK terlalu jeieK 
untuKmu. 

"Tapi Kau tidaK bisa menandingiKu!" 

"Lintang!" merah padam wajah Kala Srenggi. 

"KalahKan aKu dulu, baru Kau boieh berKata 
begitu padaKu!" 

Kala Srenggi menelan ludahnya. Terasa pahit. 
Mana mungKin SaKa Lintang dapat diKalahKannya. 
Ilmu silatnya di bawah gadis ini. Kala Srenggi 
pernah merasaKan jurus 'Tarian Bidadari' dan dia 
taK ingin merasaKann>9 lagL 

"BuKanKah cinta tidaK mengenal tingKat 
Kepandaian, Lintang," Kata Kala Srenggi lagi. 

"£iapa bilang? BagiKu, laKi-iaKi yang ingin 
memiliKiKu, tingKat Kepandaiannya harus lebih 
daripada aKu!" tetap Ketus suara SaKa Lintang. 

"Seperti RendeKar "Rajawali Saisti itu?!" Kala 
Srenggi mendongKoi. 

SaKa Lintang terKejut. Dia tidaK menyangKa 
Kalau Kala S re nggi tahu dirinya tengah Kasmaran. 
Nada suara Kala S r enggi memberi isyarat Kalau dia 
tengah cemburu. 



PendeKar "Rajawali Sakti musuh ayahmu, musuh 
Panji TengKoraK. Berarti juga musuhmu, Lintang. 
Bagaimana mungKin Kau bisa mengharapKan dia!" 
Kala ^renggi coba beri pengertian. 

"Dia buKan musjuhKu. Aku tidaK pernah 
bermusuhan dengan PendeKar "Rajawali Sakti!" 
dengus SaKa Lintang. 

"Mana mungKin dia buKan musuhmu, sedang Kau 
putri Ketua Panji TengKoraK." 

"Apa urusanmu?" 

"Jelas ada urusannya denganKu. Geti ireng 
mengijinKan aKu untuK meniKahimu. Dan aKu tidaK 
rela jiKa PendeKar Rajawali Sakti merebutmu dari 
tanganKui" 

"Gila! £iapa sudi meniKah denganmu? Kau boieh 
merangKaK di bawah KaKiKu, tapi jangan harap aKu 
dapat jadi miliKmu!" 

Kala S^enggi maKin merah mulsanya. Kata-Kata 
SaKa Lintang telah menghina dan merendahKan 
dirinya. S^guh panas telinga Kala Srenggi 
mendengar ucapan Saka Lintang itu. Darahnya 
segera mendidih, bergoiaK penuh Kemarahan. 

"Dengar, Saka Lintang. Penghinaanmu tidaK 
aKan KuiupaKan. Sekarang KeduduKanmu masih 
Kuat. Tapi nanti, setelah Kau lepas dari Geti 
Ireng.... Kau aKan menyesal!" Kala S re nggi 
mengancam penuh Kemarahan. 

"Heh, main ancam segala rupanya," cibir SaKa 
Lintang mengejeK. 

"Huh! Dasar anaK pungut tidaK tahu diri!" 
dengus Kala S r enggi geram. 



£eteiah berKata demiKian, Kala £renggi 
melompat Ke i uar dari bangsal rumah besar. 

■'Heyr' £aKa Lintang terKejut setengah mati 
mendengar Kata-Kata teraKhir Kala £renggi. 

£aKa Lintang segera melompat Ke luar, namun 
Kala £renggi sudah taK terlihat lagi. £aKa Lintang 
ceiinguKan, lalu melompat Ke atap. Matanya yang 
tajam memandang Ke seKeiiiing, namun Kala £renggi 
benar-benartidaK terlihat lagi. 

"AnaK pungut..., 1 ' gumam£aKa Lintang beruiang- 
uiang. 

BenarKah dia anaK pungut? AnaK pungut Geti 
Ireng? Lalu siapa orang tuanya yang sebenarnya? 


£eteiah didesaK, Emban GiriKa aKhirnya 
menceritaKan asal usul £aKa Lintang. Wanita gemuK 
itulah yang mengurus £a«a LintangsejaK Kecil. 

"£aya diperintah merawat N ini Lintang KetiKa 
masih berusia satu tahun. WaKtu itu Panji 
TengKoraK masih partai Ked|. Gusti Geti Ireng 
masih mencari pengaruh dan KeKuatan. Dia 
mengembara dari satu dusun Ke dusun yang lain. 
Beliau tidaK bisa mengurus Nini Lintang, maKa 
sayalah yang diperintah merawat Nini di lembah ini," 
Kata Emban GiriKa. 

"Lalu siapa orang tua saya sebenarnya?" tanya 
£aKa Lintang tidaK sabar. 

"£abar dulu, Nini. £aya aKan ceritaKan dari 
awalnya," Emban GiriKa menariK napas panjang 



sebentar. 1 ' "KetiKa itu Gusti Geti Jreng memasuKi 
desa Kali Anget. Di desa itu beliau mendapat 
perlawanan sengit dari Kepala Desa. Namun Kepala 
Desa itu a k birnya terbunuh bersama istri dan anaK- 
anaKnya. Hanya satu yang selamat, seorang bocah 
perempuan berumur satu tahun." 

"AnaK perempuan itu saya ’Kan, Bi?" ceietuK £aKa 
Lintang maKintidaK sabar. 

"Benar. Gusti Geti Ireng membawa anaK 
perempuan itu, Karena Kedua istrinya tidaK 
mempunyai anaK sampai meninggal!" 

"ApaKah dibunuh ayah juga?" 

"Ya, Kedua istri Gusti Geti Ireng ingin meiariKan 
diri. MereKa tidaK tahan melihat Gusti Geti Ireng 
begitu Kejam membunuh siapa saja yang berani 
menentangnya." 

£aKa Lintang gemetar seluruh tubuhnya. 
Berbagai perasaan berKecamuK di dadanya. Dia 
tidaK tahu, apaKah harus marah, Kecewa, atau 
berterima Kasih pada ayah angKatnya yang telah 
merawat dan mendidiKnya hingga menjadi seorang 
wanita yang berilmu. 

Tetapi laKi-iaKi itu juga yang membunuh seiumh 
Keluarganya. £aKa Lintang tidaK tahu apaKah dia 
harus membalas Kematian orang tua dan saudara- 
saudaranya? ApaKah aKan diiupaKan saja Kejadian 
itu? Orang yang selama ini dianggap ayahnya 
seKaligus pelindung yang menyayangi dan 
dihormatinya itu, ternyata pembunuh Keluarganya. 
HarusKah dia tinggal diam? 

£aKa Lintang merasa menyesal, Kenapa dia harus 



mengetahui semua ini. Seharusnya dia tidaK perlu 
tahu, sehingga tidaK dituntut untuK berbaKti 
Kepada orang tuanya. BaKti seorang anaK yang 
orang tuanya dibunuh laKi-iaKi yang Kini jadi ayah 
angKatnya. HarusKah menuntut balas? 

'TidaaaK...! 1 ' SaKa Lintang menjerit seKuat- 
Kuatnya. 

"Nini..., Nini Lintang..., 1 ' Emban GiriKa jadi 
KetaKutan melihat SaKa Lintang mengamuK 
mempora K-pora nda Ka n Ka ma mya. 

"TidaK! Dia buKan pembunuh orang tuaKu' 
TidaK...!" jerit SaKa Lintang sambil meioiosKan pe¬ 
dangnya. 

Dengan seKali tebas saja, tiang tempat tidur 
patah jadi dua. Pembaringan yang beralasKan Kain 
surra halus itu pun ambruK disertai suara gemuruh. 
Belum juga puas, £a K a Lintang membabatKan 
pedangnya Ke sana Kemari seperti Kesetanan. Lalu 
dia jatuh terduduK, menunduK lemas. isaKnya 
terdengar memiluKan. 

Batin gadis itu tergoncang hebat, sulit baginya 
menerima Kenyataan yang menyaKitKan ini. Sa K a 
Lintang merasa hidupnya tiada berguna lagi. Semua 
orang aKan mengejeK dan menertawaKan dirinya. 

"Gusti Yang Agung, betapa berat cobaan yang 
Kau beriKan padaKu!" SaKa Lintang menangis terisa k 
menyesali hidupnya. "Mengapa aKu tidaK seKalian 
dibunuh saja, Bi- Kenapa Geti ireng mengambilKu 
sebagai anaK? Kenapa, Bi--? 1 ' 

Tabahlah, Nini. Semua ini sudah KehendaK Sang 
Hyang Widi. Nini harus menerima Kenyataan ini 



dengan hati lapang, 1 ' Kata Emban GiriKa juga tidaK 
Kuasa menahan air matanya. "Percuma saya hidup, 
Bi-" "Nini jangan berKata begitu. Gusti Geti Ireng 
memang telah membunuh orang tua dan saudara- 
saudaramu. Tapi Gusti Geti Ireng juga telah 
merawat, mendidiK, dan membesarKan N ini sampai 
menjadi wanita berilmu seKarang ini. Bagaimanapun 
juga Nini berhutang budi padanya." 

'Tapi dia membunuh KeiuargaKu, Bi!" 

"Memang Kewajiban seorang anaK menjunjung 
tinggi martabat orang tuanya. Hanya masalahnya 
seKarang, pembunuhnya justru ayah angKat Nini 
sendiri." 

"KataKaniah, Bi- Apa yang harus saya laKuKan?" 
£aKa Lintang Kelihatan putus asa. 

Emban GiriKa tidaK menjawab. Memang serba 
sulit untuK menjawabnya, Dia bersedia tinggal di 
lembah ini Karena merasa Kasihan melihat £aKa 
Lintang Kecil yang masih memeriuKan Kasih sayang 
seorang ibu. Dia juga membenci Geti ireng yang 
telah membunuh seluruh Keluarganya. 

KeduduKan Emban GiriKa di lembah ini tidaK 
ubahnya seperti tawanan. Bisa diKataKan dia adalah 
budaK. Emban GiriKa hanya bisa menerima nasib. 
Dia tidaK mungKin mampu mengalahKan Geti ireng 
yang saKti. Dia sadar taK mampu melawan Karena 
hanya seorang wanita desa yang lemah tidaK 
mengerti ilmu silat dan KesaKiian apa pun. 

Pada saat mereKa terdiam, di luar terdengar 
suara-suara ribut. £uara senjata beradu dan jeritan 
meiengKing, saling menyusui. £aKa Lintang 



terdongaK, lalu melompat Keluar menembus dinding 
yang terbuat dari potongan Kayu papan. 

"Nini Lintang..,' 1 ' Emban GiriKa bergegas Ke luar. 
Apa sebenarnya yang terjadi? 


Suasana di Lembah TengKoraK seperti medan 
pertempuran. Orang-orang dari partai Teratai 
?utih bertarung gigih dibantu partai-partai 
golongan putih lainnya melawan orang-orang Panji 
TengKoraK. 

Penyerbuan yang mendadaK dan taK terduga ini 
membuat orang-orang Panji TengKoraK KeiabaKan. 
Namun mereKa semua buKaniah orang-orang sern- 
barangan. 

"Pradya Dagma! Mana Kala ^renggi?" suara Geti 
Ireng atau Iblis Lembah TengKoraK menggelegar di 
tengah-tengah suara pertempuran. 

"Dia Kabur!" sahut Pradya Dagma sambil tems 
mengebutKan tasbih mutiara saKtinya. 

"Pengecut! KupecahKan Kepalanya nanti!" geram 
Geti Ireng. 

Pertempuran tems beriang?ung. Korban dari 
Kedua belah pihaK mulai berjatuhan. Darah 
mengalir membasahi Lembah TengKoraK ini. Mayat- 
mayat bergelimpangan taK tentu arah. Sebentar saja 
pemandangan lembah ini Kian mengeriKan. Bau anyir 
darah menyebar terbawa angin. 

"Geti Ireng!" 

Geti Ireng menoleh. Tiba-tiba saja seorang toKoh 



tua berjubah putih melompat Ke depan. ToKoh tua 
Ini adalah Begawan Pasopati, guru besar dari partai 
Teratai Putih. TongKat galian asam dengan cincin 
emas berbentuK Kepala naga diacungKan Ke depan. 
Matanya tajam menatap Geti ireng yang tegaK 
menggenggam tongKat berKepala tengKoraK. 

''Hm, Begawan Pasopati. "Rupanya Kau iKut ambil 
bagian juga dalam Kerusuhan ini," gumam Geti ireng 
dingin. 

"Kerusuhan teraKhir dari sepaK terjangmu!" balas 
Begawan Pasopati tidaK Kalah dinginnya. 

"Ha ha ha...' AKan Kulihat, sampai di mana nama 
Kosongmu'" ejeK Geti Ireng. 

Tahan seranganKu!" peKiK Begawan Pasopati 
segera melompat menyerang. 

Geti Ireng mengernyitKan Keningnya sediKit 
■Rupanya Begawan tua ini langsung mengeiuarKan 
jums 'Naga Menggempur Gunung 1 . Geti Ireng tahu 
Kehebatan jurus ini. MaKanya dia taK sungKan lagi 
meladeninya. DiiseiuarKannya jurus TongKat Maut’ 
yang menjadi andalannya dibarengi dengan 'Aji 
SangKala Bayu 1 . Dengan ajian ini tubuh Geti ireng 
bergeraK seringan Kapas. GeraKannya semaKin cepat 
dan lincah. 

Menyadari lawan telah menggunaKan ajiannya, 
Begawan Pasopati segera merapal aji pamungKasnya. 
'Aji Batara Karang 1 . SeKejap saja seiumh tubuh 
Begawan ini bercahaya menyilauKan mata. 

"Setan! Kau liciK, Begawan Pasopati!" dengus 
Geti ireng. Cahaya menyilauKan yang terpancar dari 
tubuh Begawan itu membuat mata jadi perih. Geti 



Ireng tidaK dapat melihat jelas di mana Begawan 
Pasopati berada. 

Merasa Keadaannya tidaK menguntungKan. Geti 
Ireng segera melompat tinggi sambil memeKiK 
nyaring. Lalu dengan cepat dia meluncur Ke bawah 
dengan ujung tongKatnya terarah Ke Kepala 
Begawan itu. "Awas, Eyang...'" 

Begawan Pasopati menjatuhKan tubuhnya sambil 
mengebutKan tongKat Ke udara. Serangan Geti 
Ireng luput. Hampir saja tongKat Geti ireng 
mengenai Bega-'Wan itu Kalau tidaK cepat-cepat 
berKelit di udara. 

"SaKa Lintang' Lancang Kau'" dengus Geti ireng 
mengetahui peringatan itu datang dari putrinya 
sendiri. 

"HentiKan semua KeKejamanmu, Geti ireng'" 
KerasseKalisuara £a K a Lintang. 

"He' S e ja K Kapan Kau berani membentaK 
ayahmu?'" Geti Ireng terKejut heran. 

"SejaKaKu tahu, Kau buKan ayahKu'" 

Geti ireng terionjaK Kaget sampai melompat dua 
tombaK. 

"Dari mana Kau tahu?" tanya Geti ireng menahan 
napas. 

"Kala Srenggi'" 

"Setan alas' Bocah itu harus mampus'" jerit Geti 
Ireng Kalap. 

Setelah berKata demiKian, Geti Ireng segera 
melompat tinggi Ke udara. 

"Geti Ireng, jangan lari Kau'" teriaK Be^wan 
Pasopati seraya menggenjot tubuhnya Ke udara. 



Namun baru saja dia melesat, tiba-tiba Geti 
Ireng melempar jarum-jarum beracunnya. Begawan 
Pasopati tersentaK. Dengan cepat diputar-putar 
tongkatnya bagai baling-baling untuk menangkis 
serangan gelap itu. 

Jarum-jarum berpentalan terkena sambaran 
tongkat. Malangnya, jarum-jarum itu menyambar 
orang-orang yang tengah bertempur di bawah. Jerit 
kesakitan terdengar dari beberapa orang yang 
terkena. £enjata rahasia jarum beracun itu sangat 
ampuh. Dalam sekejap orang yang terkena akan 
mati. Tubuhnya membiru dan kaku. 

"Kejam' £emua dewa mengutukmu, Geti ireng!" 
geram Begawan Pasopati. Giginya gemerutuk 
menahan amarah. Tidak sedikit murid-muridnya 
yang terkena sambaran jarum-jarum beracun itu. 

"Aku tidak ada urusan denganmu, Begawan 
Pasopati!" seru Geti Ireng, kembali melenting 
dengan meminjam landasan daun yang melayang 
dihembus angin. 

Ketika tubuh Geti Ireng meluncur satu tombak, 
tiba-tiba sebuah bayangan cepat menghadangnya. 
Geti Ireng tersentak kaget. Dengan cepat dia 
meluncur ke bawah sambil berlompatan beberapa 
kali di udara. 

Baru saja kakinya menjejak tanah, bayangan itu 
kembali menyerang. Gerakannya sangat cepat 
sehingga sulit diikuti mata. Geti Ireng kewalahan 
hingga jatuh bangun menghindari serangan cepat 
yang beruntun. 

"Demit busuk! £iapa kau?" teriak Geti Ireng 



Kesal. 

"Aku PendeKar Raja wali £aKti!" 

Bersamaan dengan terdengarnya suara itu, tiba- 
tiba di hadapan Geti Ireng telah berdiri seorang 
pemuda tampan dengan pedang bergagang Kepala 
burung rajawali. Beswan Pasopati tersenyum 
melihat Kedatangan pendeKar muda itu. Dia sudah 
pernah bertemu KetiKa pendeKar itu berKunjung di 
Kediamannya. 

£aKa Lintang yang melihat Kemunculan pendeKar 
itu menjadi berseri-seri. Dia berharap pendeKar itu 
tahu Kalau dirinya benar-benar membenci Panji 
TengKoraK. £aKa Lintang berusaha menariK simpati 
PendeKar "Rajawali £aKti den©n membanru toKoh- 
toKoh aliran putih membasmi Panji TengKoraK. Dia 
memeKiK Keras membabati orang-orang Panji 
TengKoraK. 

Tentu saja perbuatan £aKa Lintang sangat 
mengejutKan semua anggota Panji TengKoraK. 
MereKa tidaK mengerti dengan siKap £aKa Lintang 
yang tiba- tiba memusuhi mereKa. Tapi siKap £aKa 
Lintang mendapat sambutan hangat dari toKoh- 
toKoh golongan putih. MereKa tahu sepaK terjang 
gadis itu liar dan Kejam. 

"Minggir semua' Biar Kuhabisi mereKa!" teriaK 
£aKa Lintang. 

"Minggir!" perintah Begawan Pasopati memberi 
Kesempatan pada £aKa Lintang. Dia sudah mengerti 
duduK persoalannya. £ebab Begawan Pasopati tadi 
telah mendengar sediKit pembicaraan gaKa Lintang 
dengan Geti Ireng. 



Mendengar perintah dari Begawan Pasopati, 
seluruh murid-murid Teratai Putih dengan cepat 
berlompatan Ke luar arena. TidaK Ketinggalan 
toKoh-toKoh golongan putih lain bersama murid- 
muridnya mengiKuti petunjuK Begawan Pasopati. 

"Lintang! £udah gila, Kau'" bentaK Geti ireng. 

"Arwah ayah ibuKu aKan mengutuK Kalau Panji 
TengKoraK belum musnah di tanganKu!" sahut £aKa 
Lintang Keras dan lantang. 

"Lintang, aKu ayahmu. Aku yang 
membesarKanmu'" 

"TidaK! Kau buKan ayahKu, Kau pembunuh ayah 
ibuKu! AKu memang berhutang budi padamu, tapi 
Kau juga berhutang nyawa padaKu. BahKan, seluruh 
nyawa anggota Panji TengKoraK belum cukup 
menebus nyawa KeiuargaKur 

Merah padam muKa Geti ireng. "Rahasia yang 
selama ini ditutup-tutupinya, aKhimya terbongKar 
juga. "Rahasia ini bocor Karena ulah Kala £renggi. 
Geti Ireng benar-benar murKa. Dia belum puas 
Kalau belum mematahKan batang leher Kala £renggi 
dan menghirup darahnya. 

"Demi balas budiKu, aKu tidaK aKan 
membunuhmu. AKu hanya ingin meienyapKan 
seluruh anggota Panji TengKoraK," Kata £aKa 
Lintang lagi. 

£emua anggota Panji TengKoraK yang terdiri dari 
toKoh-toKoh golongan hitam terKejut bergetar. 
MereKa semua tahu siapa £aKa Lintang. Apalagi 
rata-rata mereKa sudah pernah merasa Ka n 
Kehebatan gadis ini. 



"Bersiaplah Kalian semua menghadapi ajal!" 
dengus £aKa Lintang. 

Setelah berKata demiKian, ^aKa Lintang 
berteriaK nyaring. Tanpa basa-basi lagi, pedangnya 
berKeiebat cepat mencari mangsa. £aKa Lintang 
segera mengeluarkan jurus pedang andalannya yang 
dibarengi dengan jurus 'PuKuian GeiedeK' yang 
sangat dahsyat. Beberapa toKoh anggota Panji 
TengKoraK bemsaha membendung serangan £aKa 
Lintang, namun hanya beberapa gebraK saja, tiga 
orang tersungKur mandi darah. 

'Lintang, berhenti!" teriaK Geti Ireng. 

"TidaK, sebelum semua anggota Panji TengKoraK 
musnah!" sahut £aKa Lintang terus mengamuK. 

"Bocah gila! Kubunuh Kau!" geram Geti Ireng 
murKa. 

Bersamaan dengan habisnya Kalimat itu, Geti 
Ireng menggenjot tubuhnya menuju Ke arah £aKa 
Lintang yang tengah merubah jurusnya dengan 
Tarian Bidadari 1 . Namun belum sempat Geti Ireng 
sampai, sebuah bayangan Kembali menahannya. 
TerpaKsa Geti ireng bersalto di udara dan turun 
lagi Ke tanah. 

"Kau masih punya persoalan denganKu, Geti 
Ireng," Kata "Rangga tegas. 

"Aku tidaK punya urusan denganmu. Minggir!" 
sentaK Geti Ireng. 

"CJrusan lama belum terseiesaiKanr dingin suara 
Rangga. 

"Siapa Kau ? 1 tanya Geti ireng. 

"Aku"R angga, bocah Kecil yang Kau lemparKan Ke 



dalam jurang Lembah BangKai r 

Lagi-lagi Geti Ireng tersentaK Kaget, £ungguh di 
luar dugaan, hari ini dia menghadapi persoalan- 
persoalan yang terjadi Karena peristiwa puluhan 
tahun yang lalu. "Persoalan-persoalan yang telah 
teriupaKan. Bocah Kecil yang dilemparnya Ke jurang 
dulu, Kini tiba-tiba datang untuK menuntut balas 
atas Kematian Kedua orang tuanya. Padahal 
piKimya, bocah itu telah mati dilumat oieh batu 
cadas dasar jurang Lembah BangKai' 

"Ha ha ha...'" Geti ireng tertawa terbahaK- 
bahaK. Tawanya sangat Keras Karena dibarengi oieh 
penyaluran tenaga dalam yang sempurna., 

Betapa sempurnanya tenaga dalam yang dimiliKi 
Geti ireng hingga membuat gendang telinga saKit 
Karena tawanya itu. Beberapa orang yang 
Kemampuan ilmunya masih rendah, KesaKitan sambil 
memegang Kedua teiin©. Dari mata dan telinga, 
darah segar mengaiir. MereKa berguling-guling di 
tanah menahan rasa saKit. joKoh-toKoh yang 
berilmu tinggi pun harus mengerahKan tenaga 
dalamnya untuK meredam suara tawa itu. 

£aKa Lintang yang tengah Kalap, segera 
menghentiKan pertarungannya. Cepat-cepat 
disalurKan hawa mumi Ke bagian telinganya. 
Di tapa lisannya 'Aji Pemecah Suara 1 . Aian ini telah 
diajarKan oieh Geti Ireng sendiri untuK menangKal 
lawan yang bisa mengeiuarKan suara Keras. TerbuKti 
suara Geti ireng hanya terdengar biasa di telinga 
Saisa Lintang. Memang ampuh ajian ini. 

Kesempatan ini tidaK disia-siaKan. Gadis itu 



dengan cepat mengayunkan pedangnya menyerbu 
ang-gota Panji Tengkorak yang sibuk menahan 
serangansuara tawa Geti ireng. 


Melihat korban telah cukup banyak, "Rangga 
meng-geram menahan amarahnya. Tiba-tiba dia 
membentak dengan pengerahan tenaga dalam yang 
luar biasa. 

Betapa hebat akibat bentakan "Rangga. Di 
Lembah Tengkorak bagaikan terjadi gempa. Batu- 
batu ber-jatuhan dan pohon-pohon bertumbangan. 
Oang-orang yang berada di sekitar situ sampai 
terlompat beberapa tombak. 

"Setan!" umpat Geti ireng yang terionjat sampai 
dua tombak ke belakang. 

"Tidak pantas kau mengumbar ilmu iblis di depan 
ku, Geti Ireng!" dengus "Rangga. 

"Kurobek mulutmu, bocah setan!" geram Geti 
Ireng. 

Setelah selesai kata-katanya, Geti ireng segera 
berteriak nyaring, dan tak tanggung-tanggung, dike¬ 
luarkannya jurus Tongkat Maut Mencabut Nyawa 1 . 
Rangga menghadapinya tanpa mengeluarkan jurus 
andalan. Dia hanya berkelit menghindari setiap 
serangan lawan, sehingga membuat Geti ireng makin 
marah. 

Jurus demi jurus berlangsung cepat. Semua 
orang yang menyaksikan tertahan napasnya. Rangga 
seperti mempermainkan Geti Ireng saja. Setiap kali 



ujung tongKat nyaris menyentuh tubuhnya, "Rangga 
berKelit Beberapa Kali Geti Ireng merasa tertipu 
oieh gerakan "Rangga yang tak terduga itu. 

"Kena' 1 ' teriak "Rangga tiba-tiba. 

Entah bagaimana kejadiannya, tahu-tahu kaki 
"Rangga berhasil menyepak punggung Geti ireng 
yang lowong. Geti ireng bergulingan di tanah. 
Dengan cepat dia bangkit kembali. Di saat yang 
bersamaan, £aka Lintang memekik tertahan. 
Hatinya terkesiap melihat ayah angkatnya terguling 
kena tendangan Pendekar "Raja wali Sakti. 

Geti ireng membuka serangan kembali. Hatinya 
penasaran bercampur malu. Sudah tiga jurus 
dimainkan, tapi belum juga dapat menjatuhkan 
lawan nya. Malah kaki lawan telah mampir di 
punggungnya. Memang tidak berbahaya. Tapi 
menyebabkan Geti Ireng kehilangan muka. 
Pendekar muda itu telah mempermainkannya di 
depan orang banyak. 

Rangga mendorong kedua tangannya ke depan. 
Kesepuluh jari tangannya mengembang bagai 
sepasang cakar. "Rangga mengeluarkan jurus 'Cakar 
"Rajawali 1 . 

“Hiya.J" 

Dengan suatu teriakan geledek, "Rangga men¬ 
dahului menyerang. Gerakannya sangat cepat, 
sehing-iga tubuh Pendekar Rajawali Sa Kti hanya 
terlihat ba-yangannya saja. Geti Ireng makin 
kewalahan mengha-dapi jums pendekar muda ini. 
Hingga tiba saatnya.... 

''AKhr' pekik Geti Ireng tertahan. 



Tubuh Geti Ireng terdorong Ke beiaKang sejauh 
dua tombaK. Tangannya mendeisap dada. Dari 
mulut menyembur darah Kental Kehitaman. Cepat- 
cepat disi-iangKan tongKamya Ke depan dada. Dan 
darah Kental Kehitaman Kembali menyembur Ke luar. 

"Ayah...!'' peKiK £bKa Lintang. 

Gadis yang juga membenci ayah angKatnya ini, 
ternyata mengKhawatirKan Keadaannya. Batinnya 
terus berKecamuK antara benci dan rasa hutang 
budi. Bagaimanapun juga laKHaKi itu telah 
merawat, membesarKan, dan mendidiKnya sampai 
dia dewasa. Figur seorang ayah pada Geti ireng 
sulit di lupa isa n nya. 

"Lintang, jangan!" sentaK Geti ireng yang melihat 
£aKa Lintang sudah mengeiuarKan ©bungan dari 
jums Tarian Bidadari’ dengan 'CJiar Berbisa 
Menyebar’Racun 1 . 

Namun gadis itu sudah tidaK mendengar lagi 
peringatan ayahnya. Den©n cepat £aKa Lintang 
menerjang PendeKar "Rajawali ^aKti. GeraKan- 
geraKan ^aisa Lintang segera berubah gemulai 
setelah berada di depan pendeKar muda itu. 

"Ah, indah seKali tarianmu," Rangga 
memperhatiKannya dengan senyum tersungging. 

"Hati-hati, PendeKar Rajawali £aKti. Jurus itu 
sangat berbahaya!" Begawan Pasopati 
mengingatKan. 

"Dia hanya menari, Eyang Begawan," sahut 
Rangga sambil merentangKan Kedua tangannya. 

Tangan PendeKar "Rajawali £aKti bergeraK-geraK 
gemulai. Seperti sepasang sayap yang terisembang 



aKan terbang. Itulah jurus kawali Pentang £ayap'. 
Suatu jurus yang sebenarnya buKan jurus andalan. 
Jurus ini diKeiuarKan Karena "Rangga menganggap 
jurus yang diKeiuarKan £aKa Lintang tidaK 
berbahaya. Dan lagi "Rangga tidaK ingin gadis itu 
ceiaKa. Hanya satu yang ingin dicabut nyawanya 
yaKni, Geti Ireng! 

Semua orang yang menyaKsiKan, menahan napas 
KetiKa geraKan gemulai dari jurus 'Tarian Bidadari' 
berubah menjadi cepat dan masuK Ke beberapa 
bagian tubuh RendeKar Rajawali ^aKti. Namun 
pendeKar muda itu hanya mengepaK ngepaKKan 
Kedua tangannya saja sambil berlompatan Kian 
Kemari menghindari setiap totoKan dan puKuian 
maut saKa Lintang. 

"Gila' Ilmu setan apa yang dimiliKinya?!" dengus 
Geti Ireng Keheranan. 

"Racun yang menyebar dari setiap geraKan SaKa 
Lintang tidaK berarti apa-apa pada RendeKar 
Rajawali £aKti. BahKan setiap Kali tangan mereKa 
beradu, pendeKar itu tidaK terpengaruh sama 
seKali. Radahal seluruh tubuh £aKa Lintang Kini 
tengah menyebarKan racun yang sangat dahsyat dan 
mematiKan. 

"AKh...!"tiba-tiba SaKa LintangterpeKiK. 

Punggungnya terKena tepuKan tan©n Kanan 
"Rangga. Gadis itu jatuh bergulingan di tanah. Dia 
bergegas bangKit lagi dan bersiap-siap menyerang 
Kembali. Niat itu tiba-tiba terhenti KetiKa 
mendadaK saja Geti ireng menggantiKannya dengan 
jurus-jurus maut 



PendeKar "Rajawali £aKti segera mengeiuarKan 
jurus '£ayap "Rajawali Membelah Mega 1 , jurus 
andalan Kedua dari rangKaian jurus Rajawali SaKti 1 . 
Dengan jurus ini, KaKi "Rangga bergeraK cepat bagai 
tidaK menyentuh tanah. Kedua tangannya selalu 
mengembang bergeraK-geraK cepat mengiKuti irama 
geraK tubuhnya yang meiiuMiuK lentur. 

Geti ireng maKin Kebingungan melihat geraKan- 
geraKan yang aneh dari pendeKar muda ini. £etiap 
serangannya selalu Kandas mengenai tempat Kosong, 
Dalam Keputusasaannya itu, tiba-tiba KaKi "Rangga 
berhasil mendarat di dada Geti ireng. 

'CJKhr Geti ireng Kembali memuntahKah darah 
Kental Kehitamaa 

Belum sempurna posisi Geti Ireng, tiba-tiba 
tangan Kiri "PendeKar "Rajawali £aKti menyampoK 
pinggang Geti ireng. TaK ayal lagi, tubuh Iblis 
Lembah TengKoraK ini melayang Ke angKasa. 
Dengan tetap menggunaKan jurus '£ayap Rajawali 
Membelah Mega 1 ,Rangga mengejarnya. 

£uKar untuK dibayangKan. Tubuh "Rangga 
meluncur cepat mengejar Geti ireng yang terlontar 
Ke udara. Tiba-tiba tubuh yang melayang itu 
terhajar oieh RendeKarRajawali £aKti. 

"Ayah...,! 1 ' peKiK £aKa Lintang Keras, melihat 
tubuh Geti ireng terpotong-potong di angKasa. 

Rangga atau PendeKar "Rajawali SaKti meiem- 
parKan setiap potongan tubuh Ke tanah. Dan 
sungguh hebat! £etiap potongan yang jatuh Ke 
tanah, tersusun Kembali seperti semula. Namun 
darah telah meng-genang di seKitamya. PendeKar 



■Rajawali gaKti turun Kembali dengan manis di 
tanah. 


Melihat pemimpinnya tewas dengan tubuh 
terpotong-potong, toKoh- toKoh hitam yang 
tergabung di bawah Panji TengKoraK, segera 
mengambil langKah seribu. 

"Pendeta Murtad! Berhenti Kau!" teriaK Pragoia 
yang melihat Pradya Dagma meiariKan diri dengan 
mengerahKan ilmu peringan tubuhnya. 

"Pragoia, jangan!" teriaK Begawan Pasopati. 

Pragoia tidaK mendengarKannya lagi. Dia telah 
lebih dulu mencelat mengejar pendeta murtad itu. 
ToKoh-toKoh lain dari golongan putih pun segera 
berlompatan mengejar anggota-anggota Panji 
TengKoraK yang telah Kabur. Begawan Pasopati pun 
segera mencelat mengejar Pragoia. Dia Khawatir 
Karena murid Kesayangannya itu mengejar lawan 
yang buKan tandingannya. 

Dalam seisejap saja di Lembah TengKoraK tinggal 
PendeKar 'Rajawali £aKti dengan £aKa Lintang. 
Secara bergantian, £aKa Lintang menatap tubuh 
Iblis Lembah i TengKoraK dan PendeKar "Rajawali 
£aKti. Batinnya terus berperang antara percaya dan 
tidaK, antara Kenyataan dan Khayalan. Dia ingin 
menangis, marah, mtmbenci, tapi tidaK tahu Kepada 
siapa semua dilim-paKKannya. 

"Dia ayahmu?" tanya "Rangga dengan suara pelan 
dan hati-hati. 



Saka Lintang hanya menatap saja tanpa berkedip 
pada Pendekar "Rajawali ?aKti yang juga tengah 
menatapnya. Dada ©dis itu bergemuruh, tidak 
tahu bagaimana perasaannya saat ini. 

Eiitah terdorong rasa apa, tanpa diminta lagi 
Saka Lintang menceritakan semua yang diketahui 
tentang dirinya berdasarkan cerita Emban Girika. 
Rangga mendergarkan tanpa memotong sedikit pun. 
Sampai Saka Lintang selesai bercerita, Rangga 
masih tetap berdiam diri. 

"Sekarang aku tidak punya siapa-siapa lagi. 
Aku...." 

"Maaf, Lintang. Masih banyak tugas yang harus 
kuseiesaikan," potongRangga cepat. 

Saka Lintang terdongak. 

"Selamat tinggal!" seru "Rangga. 

Bersamaan dengan itu, tubuhnya sudah melesat 
ke udara, meluncur cepat menembus hutan dan 
meng-hilangdari pandangan mata. 

'Rangga....'" Saka Lintang menjerit sekuat- 
kuatnya. 

Saka Lintang menghentakkan kakinya dengan 
kesal. Dalam kesempatan yang sempit tadi, dia 
sudah berusaha menarik simpati pendekar tampan 
itu. Namun kini "Rangga meninggalkannya sendirian. 
Saka Lintang sungguh kecewa. Cintanya yang 
berkotar-kobar tidak terbalaskan. 

Dari cinta yang tak terbalaskan itu, membuat 
Saka Lintang membenci Pendekar "Rajawali Sakti. 
Wajainya seketika berubah tegang memerah. "Rasa 
cinta dan benci bercampur jadi satu. Sikap "Rangga 




terasa sangat merendahkan harga dirinya. 

"Satu saat nanti, kau akan bertekuk lutut di 
bawah kakiku!" desis Saka Lintang. 

Setelah berkata demikian, Saka Lintang 
melangkahkan kakinya meninggalkan markas Panji 
Tengkorak, tempat dia dibesarkan. Tempat yang 
penuh kenangan manis dan pahit. Kakinya terayun 
dengan satu tujuan, mencari dan ingin menaklukkan 
pendekar tampan yang telah merobek-robek 
hatinya. Mampukah Saka Lintang menaklukkan 
Pendekar "Raja wali Sakti? 

N ah, bagi paia pembaca yang mau tahu 
petualangan selanjutnya dari Saka Lintang, silakan 
ikuti kisah berikutnya dalam 'Bidadari Sungai Ular 1 . 


TAMAT 
pembuat Ebook ■. 

Scan buku ke djvu: Abu Keisei 
Convert: Abu Keisei 
Editor: Dhee_mart 
Ebook pdf oleh •• Dewi KZ 
http://kangzusi.com/ http://dewi-kz.infc/ 
http://kangzusi.info/ http-y/cerita siiat.cc/ 






